Dalam salah satu tulisannya, pemikir Sufi kenamaan, lbnu
‘Arabi, pernah menyebutkan bahwa perempuan merupakan

‘manifestasi ketuhanan terindah. Karena, dalam diri
f{é'remplmniah. tersingkap keindahan-keindahan Tuhan yang tak
) “‘ terperi. Tentu, ini dari sudut pandang tasawuf.

Barangkali karena itulah, yakni "“menyadari" manifestasi
keindahan-Nya ada pada perempuan, Tuhan seakan tak rela
perempuan mengumbar segala keindahan pada dirinya kepada
sembarang orang. Dia Azzo wo Jallo menurunkan aturan-aturan
fikih tentang hijab bagi perempuan muslim. Hijab tak ubahnya
cadar Tuhan bagi perempuan agar tak mudah mengulurkan tali
pesona ke orang lain. Namun, apakah hanya itu? Yakni, hijab
hanya sebatas persoalan fikih? Adakah tinjauan dari perspektif
lain, seperti filsafat, yang memperkuat pandangan Islam tentang
hijab?

Buku Cadar Tuhan: Duduk Perkara Hijab Perempuan karya filsuf
muslim legendaris, Murtadha Muthahhari, ini berusaha menjawab
pertanyaan-pertanyaan di atas. Dalam karyanya ini, penulis
mengajak pembaca untuk mengenal: sejarah hijab, penyebab
munculnya hijab, filsafat hijab, kritik dan komentar hijab serta
hijab Islami. Pada bab terakhir, ulama-filsuf ini mengupas lebih
jeluk aturan-aturan fikih dalam berhijab. Dari sini, mereka yang
mengaku perempuan muslim bisa berintrospeksi, apakah hijab
mereka sudah sesuai ataukah belum.
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dan berbagai 1deolog1 yang datang ke Tlmur bersama barang-. o

barang dagangan dan tradlsl tradisi yang anmpor darl-

memiliki bekal pengetahuan yang cuklip, yéng ]lka ﬁtrah_
keagamaannya tidak mengakar dan tidak berpegang—teguh. :
kepada prinsip-prinsip dasarnya, niscaya akan hanyut dalam_ s

aliran sesat

Barat. Hanya saja, peperangan i ~1tu)" sungguh tidak selmbang o
Korbannya adalah rakyat awam dan parapeniuda yang tidak

irepey- .
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a cukup banyak

ut. Kerugian-
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anak bangsanya, mengetahm apa yang seharusnya diberikan

kepada mereka dan" :

jang. seharusnya bagi dirinya.

Lalu secara bﬂrtahap dan dengan bahasa sederhana, beliau
mempersembahkan ke hadapan : mereka khotbah-khotbah,
ceramah- ceramah dan kitab-kitab ]aksana seorang dokter
ahli yang mengenal berbagai penyaklt sehingga membuat

resep ob t” dengan niat tulus dalam rangka mendekatkan

’bahasa agung yang tldak bosan bosannya Ustadz kita Syahld
Muthahhan menyeru dalam Iutab-kxtabnya tentang betapa
-kolah-sekolah

- 'pentmg untuk mempelaj armya mesklpu
“dasar. S
Dan sckarang, setelah terbit ter]emahan bagian pertama

dan kedua dari buku Ma rgfah al- Quran dan Durus mfn a.l Qumn
demi memenuhi janji—dan sungguh Allah teleih menolong

saya dalam mewu]udkannya—maka saya persemb kan ke '
hadapan para pembaca yang mulia, seri keena‘- itab -
Muhadharat fi al-Din wa al-Ijtima’ (ceramah- Cel‘amah agama dan U
sosial), dengan judul Mas’alah a- H,;]ab Saya ingin I'nen]a(:hkan'= -

seri ini sebagai kumpulan semua ceram h__makalah dan :
kitab karya Ustaz Syahid Murtadha Mt __ahharl Kecuah -
makalah-makalah dan kitab-kitab filsafat murninya, yang_

akan saya terjemahkan untuk diterbitkan dalam seri'khusus, -

insya Allah Ta‘ala.
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qikan selain ucapan
Mnuassasah Al-

9
Sekali lagi, tidak ada yang dapats

para pejuang di ]alan AH

an’ menyia-

nyiakan pahala orang-or

Tehran, 1986 M.
Ja‘far Shadiq Khalili
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adalah dikarenakan semakm/marakn aberb Y ai penyimpangan

perilaku. Selain juga pers(::f_@'ét‘-na_n- ai ; ;}(aitan dengan

agama sebagaimana mestlnya : \j‘\': -

Saya bersyukur kepada Allah Swt

majalah-majalah maupun dalam_._ uku: ini, yang ternyata‘-: ; e

memberi Pengaruh P0s1t1ffbagl Para pembaca Sebagalmana* e

4 uga men11a1 buruk hakikat dari

o

€ %
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| suara-suara lantang yang mienientangnya di sana, Anda cukup

|

|

ide-ide kemanusiaan, : ORI
Pernah saya katakan dalam mukadimah cetakan pertama, S
bahwa buku ini merupakan dasar yang mencakup b;air‘_b"éai‘ L

mbahasan dan penelitian yang saya sampaikani dalam
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pertemuan pertemuan dengan,Ko am Untuk Para

Dokter, kemudian saya . athan da‘ get rekaman ke
dalam tulisan. Lalu saya rinci saya SUs

beberapa hal, sehingga. men]adl sebuah
Pada cetakan kedua, kembali saya lakm

membuang sesuatupun melamkan hanya

O

ﬁb‘éh Sementara, sebaglan dari

? ﬁkar'l' kcdua lebih sempurna, lebih luas dan
bertambah sekitar sepertlga dan ukuran cetakan




PENDAHULUAN

chragukan lagl

Tertutupnya seorang perempuan dari lak1 1 kl.asmg

merupakan suatu fenomena positif demi kesu an antara
laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim. D’eﬁuklan pula
tidak diperbolehkannya berduaanssa]a antara perempuan dan
laki-laki asing,

Persoalan ini akan kita bicarakan dalaft lima pasé;l-,

R

1. Apakah mengenakan hijab merupakan suatu periri_téh ;

khusus bagi Islam, kemudian setelah Islam téki‘s_é'e\bqf:.._

indah dari kaum muslin kepada kaum non-
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2.

perempuan atau d@lgnj

e
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Jika pendapat Islam sesuai dengan alternatif terakhir,
lalu apa batas-batas penum'p" aurat dimaksud? Apakah wajib
menutup wajah dan dua telapak tangan? Ataukah yang wajib
adalah menutup seluruh tubuh, selain wajah dan kedua
telapak tangan? Kemudlan apakah dalam Tslam terdapat
isu “pelarangan demi kesucian?” Maksudnya, adakah dalam
Islam isu ketiga selain “tetap berada di balik hijab” (atau

pengurungan”) dan n'ehulatb (percampuran antara laki-laki
“dan perempuan)? Dengan kata Jain, apakah Islam mendukung
-adanya pemisahan antara’ ‘masyarakat perempuan dan

» _masyarakat laki-laki, ataukah tidak?
0 Ttulah ringkasan masalah , yang oleh buku ini coba untuk

menjawabnya,
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BAB I
seKnAs mmmn HUAB

Sebenarnya pengetahuan saya tentang masalah hijab

.Adan aspek sejarah tidaklah sempurna Ka

sejarah tidak bisa dikatakan sempurna ‘S.
mengemukakan pendapat, khususnyau-——dalam ha,l ml———yang

berkaitan dengan semua agama yang berkembang sebelum

Islam. Namun, yang pasti, hijab telah ada di tengah
kaum sebelum Islam: D1 antaranya, menurut yang sa,yz; ketahul
adalah penduduk fran tempo duly, keiompok kelompok
Yahudi, dan kemungkinan bcsaf' E juga di Indla—yang konon
lebih keras dibanding aturan dalam syamat Islam. Adapun
bangsa Arab Jahiliah belum mengenal hl]ab “kecuali setelah
datangnya Islam. e
Sekaitan dengan hijab di kalangan bangsa Yahudl WIH

. Durant- dg\lam bu](unya Se]arah Peradaban ‘(]11 12, hal. 30
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terjemahan Parsi)}—saat mémaparkan seputar kelompok

Yahudi dan Syariat Talmud—mengatakan

“Apabila seorang perempuan melanggar Syariat
Talmud, seperti keluar ke tengah masyarakat tanpa me-
ngenakan kerudung, ataw berceloteh di jalan umum, atau
asyik mengobrol bersama laki-laki dari kelas apapun,
atau bersuara keras di rumahnya sehingga terdengar oleh
tetangganya, maka suaminya boleh menceratkannya tanpa
metnbayar mahar kepadanya.”

Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa hqab yang ber-
kembang di kalangan bangsa Yahudi ]auh leblh keras ket;mbang

hijab dalam Islam, yang akan kami ]elaskan nanti,
Dalam buku yang sama (]11 1, hal.552), dia mengatal(an

seputar orang-orang Iran tempo dulu

“Dulugk um perempuan mempunyai kedudukan
terhormat da'masa Zardﬁsyt, sehingga dapat keluar ke
tengah masyarakat dengan penuh kebebasan dan wajah

. terbuka. Setelah masa Datius, posisi kaum perempuan
oo jatuh, Kecuall para perempuan dari kalangan miskin.
.7 Meteka' tetap terjaga kebebasannya, mengingat perlunya
5 mereka berbaur dengan masyarakat untuk memperoleh
pekerjaan. Namun, untuk kelas-kelas lamnya, masa haid
yang selama ini mereka jalani dengan menutup diri dari
“manusia. sesuai undang-undang, telah memanjangkan

" waktunya secara bertahap /schingga meliputi seluruh masa
'+ 'kehidupan bermasyarakatnya. Ini dianggap sebagai dasar

_ pemakaian_hijab bagi kaum muslim. Oleh karenanya,
kaum peremipuan dari kelas terpandang tidak akan berani

Cd ";kt‘?'luar, kecuali tertutup dengan hijab dan kain kerudung,

e i.:: “Mereka sama sekali tidak diperbolehkan berbaur dengan
“7 " laki-laki (fain). Dan bagi perempuan yang telah menikah
. tidak diperkenankan memandang laki-laki, meskipun ayah
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atau saudaranya Sendln Itulah sebabnya pada poster-
poster yang- sampal kepada klta darl Iran tempo dulu tidak
terdapat gambar atau nama Perempuan sama sckali.”
Beglmlah kenyataannya undang undang hijab pada
Iran tempo dulu sangat keras, sehmgga ayah dari seorang
putri yang telah menikah dan ]uga saudaranya diharamkan

menemumya =

.. t berpendapat'bahwa berbagai pelaksanaan

Lkhrn keras yang dlterapkan"-dalam undang- undang Majusi

igurungnya di dalam 5%

dl]aul’ll oleh s¢mua orang

larangan untuk menggauhnya—ltulah yang menyebab-

: _'?kan munculnya trad151 hl}ab ch Iran tempo dulu Hal-hal

Apakah yang dimaksud bahwa hijab di kalangan. 1 slim
juga muncul dar1 undang-undang keras yang dlterapkan
pada perempuan yang sedang hald? Padahal, klta semua tahu
Islam, masa lampau maupun m;(iern Yang ada dalam Islam
hanya dispensasi bagi perempuan yang sedang haid daiam
menunaikan sebagian kewajibannya, seperti salat dan puasa
sebagaimana juga tidak diperbolehkan bagi suami untuk

“mendekatinya” selama masa itu. Namun, dalam hal bergaul
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dengan masyarakat, tidak- ada, larangan dan tidak pula ada
paksaan agar mengisolasi- A ‘

Jika hijab yang berkembang p‘éSdf di kalangan umat
Islam ini dianggap sebagai® tradisi lama L‘yang diadopsi oleh
kaum muslim dari orang-orang Iran setelah mereka memeluk
Islam, maka sesungguhnya itu juga perkataan yang tidak dapat
diterima. Karena, ayat-ayat hijab sudah terlebih dahuln turun

sebelum orang-orang Iran masuk Islam. Nam.

dari pernyataan- pernyataannya yang lam klta dapatqmema—
hami bahwa dia bermaksud mengatakan ahwa hJ]ab telah
tersebar di kalangan mustim melalui peran raan orang—Qrang
Iran. Sebagaimana berkembangnya tradisi pemisahan suami
, melalui pengurungan dan

dari istrinya yang sedang ‘haid

hijabnya itu.
gataka dalam bukunya (jil. 11, hal. 112),

“Hubungan bangsa Arab dengan Iran menyebabkan
tersebarnya hi}ab dan liwath (homoseksual) di negeri-negeri
- ’;Islam Dulu ‘orang-orang Arab takut akan kecantikan
”,,' perempuan sekallgus sangat mendambakannya, sehingga

" “miereka selalu menekan pengarvh-pefigaruh alaminya
- dengan mempropagandakan seruan yang-cukup dikenal
T tentang kesucian seorang perempuan dan kelebihannya.
;Umar pernah mengatakan kepada kaumnya ‘Ajaklah
- ‘kaum perempuan bermusyawarah dan bedakanlah tempat
mereka bekerja.” Namun; kaum muslim pada abad pertama
Hijriah belini memasukkan perempuan dalam ‘tirai

-+ pembatas’ (penutup), karena saat itu kaum lelaki dan
+# perempuan selalu bertemu, berjalan bersama di gang-gang

._: “~maupun tempat-tempat tertentu, dan salat bersama di
.- 'mesjid-mesjid. Pemakaian hijab dan pemisahan tempat
- = belum meluas, kecuali pada masa Walid IT (124-127
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gian orang Arab pedalaman
tika itu, semua kelas
a-sarana tersendiri
iengenakan BH, ikat
-bar berwarna-warni.
dlam beberapa sanggulan
cpangan yang tersampir di
lakang. Terkadang mereka

dengan benang-benang

{elaki. Adapun istri-istri yahg
tetap berada di dalam rumakh.
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Semua pernyataann

fnya mengenakan
pakaian lebar dan bah n selama abad
pertama dan awal abai
mengenakan hijab §
mengatakan secara t g‘é{
merupakan tradisi ;i

dijelaskan Will Durarn

Aisyah pernah memuj

i

.,‘jépg berkata, “Setelah turunnya:
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ketika di dalam rumah seseorang terdapat perempuan
cantik, dia miesti me_nye_:mblhi.n‘yikannya sebaik mungkin.
Karena, seandainya_ keberadaan perempuan cantik itu
diketahui, niscaya tidaklah sekali-kali dia akan mampu
menjaganya, bahkan nyawanya sendlrlpun tidak akan
mampu dijaganya.”
Demikian juga pendapat Jawaherlal Nehru, mendiang
Perdana Menteri India, bahwa hijab telah berpindah dari
i :or'ang' "drang non-muslim—-seperti Roma dan Iran—ke Dunia
: 'Islam ‘Di dalam bukunya Selayang Pandang Tentang Sejarah
- Dunia (baglan 1, hal 32 8), dia memuji peradaban Islam dan
. ': men]elaskan perubahan-perubahan yang muncul setelah itu.
' 'Dia mengatakan,
o “Sungguh telah terjadi pula perubahan besar dan
':'fnenyedihkan secara berangsur—angsu{:-dzélajgn hal yang
menyangkut kaum perempuan. Karena, hl]ab belum pernah
ada di kalangan perempuan-perempuan Arab dan tidak pula
perempuan-perempuan Arab itu hidup terpisah dari laki-laki
ataupun disembunyikan darinya, bahkan mereka turut hadir
di tempat-tempat umum dan mendatangi mesjid-mesjid,
majelis-majelis pengajian, dan ceramah—cerahléh%_-s_edang
ia sendirilah yang berceramah dan menyampaika,;_n: nasechat-
nasehatnya itu. Namun bangs:zi Arab, setelah:mencapai
kemenangan demi kemenangan, mereka mengambil sedikit
demi sedikit aturan-aturan dan tradisi-tradisivang pernah ber-
kembang di dua kekaisaran yang bertetangga dengan méreké,

yaitu kekaisaran Romawi Timur dan kekaisaran Iran. Arab

telah mengusn" kekaisaran Romawi dan telah menghabisi
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24
kekaisaran Iran, akan tetapfirrféf ka

angsur dan akhirnya terjag
dari laki-laki.”

Arab dengan non-Arab yang

/// I

telah menambah P
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khususnya musl@méﬁ a‘ "kebiasaan yang bukan hijab.

ari pula oleh orang India
g memasuki India.”

chru berkeyakinan bahwa

kedua orang tua. Kedua , keyakinan jiwa terhadap busu 1y
cinta. Namun pada masa-masa sebelum agama Krlspcn
(Masehi) dan di negara-negara Timur Jauh, etika seksual. .




masih berasal dari sumber pertama Klta kécualikan dalam
hal ini India dan Iran, di mani di kedua negara tersebut
telah muncul semangat persemedlan dan dan sana pula

1 Murtadha Muthahhari
tersebar ke penjuru dunia.”

|

i

Bagaimanapun, tampak jelas darl semua itu bahwa
hijab telah ada di dunia sebelum Islam dan bukanlah Islam
vang pertama mengadakannya. Namun, mu_ncul beberapa
pertanyaan, apakah batasan-batasan hijab dalam, IESie;:m_ sama
dengan batasan-batasan hijab yang be_rkem’baiig d _ari‘i;’agan'la—:
agama lain? Dan apakah sebab-sebab ﬁlos@ﬁS,yang dij adikan
landasan Islam untuk mewajibkan peinakaian hijab, menjadi '
penyebab pula atas munculnya hijab pédé kaum-kaum 1ainﬁjra_?.

Inilah tema-tema yang akan kita bicarakan secara detail pada - -

pembahasan berikutnya.

S




ijab dan filosofinya?

Orang—orang yang tidak setuju terhadap _
mengatakan kond151 kondlsl bobroklah yang '

sebagal penyebab munculnya hijab. Dalam haT ndsm reka L

tidak mengakui adanya perbedaan antara hijab- dalain __ slarn

dan non-Islam. Mereka meny fakan bahwa hijab dalam'j_
ndisi bol?rgki =

Islam seolah muncul dikarenakan kondl%f.l

.
é

itu ]uga

Ada banyak teori tentang penyebab munculny’; thab

sebaglan besar berusaha menggambarkan hijab sebagal_

HEYYRYINY BUPRIING
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Namun, kita akan rnen},rir;ggiﬁ}ﬁ ,glsu a komprehensif,

1.
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menganggépnya sébagal hasil darl'ﬁlsafat dan arah pandang
khusus terhadap -dunia dan segala kemkmatannya Terkadang

Kam1 akan membicars an satu persatu sebab-sebab

ersebut, kemudian menga]ukan kntlk dan analisis untuk

‘.I,sélan]utnya menetapkan’ bahwa Islam——dalam filsafat
lam's i ab-sebab itu,

g " -sosialnya—tidak termasuk da S
dan tidak melihat adanya kese rasan hal gan. prins1p-

prinsip dasar Islam yang chkenal Pada akhlrnya karm akan

menunjukkan satu sebab pokok, yang kaml""akml‘ ebagal
yang terpentmg s ’

Persemedian dan Rahbamah _

Isu hijab berkaitan erat dengan filsafat persemedlan dan‘_
rahbaniah, karena perempuan merupakan kenikmatan terbesar -
manusia. Jika seorang laki-laki dan] perempuan bercampur dan:
bergaul bersama, maka keduanya pasti akan melakukan sesuatu :
untuk mendapatkan kesenangan dan kemkmatan secara sadar :
atau tidak sadar. Oleh karenanya, mengikuti filsafat rabbamah

.dan meninggalkan kelezatan adalah agar mereka- d__apat
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/,.—

mengatakan adanya

ﬁn--ﬁ !

b Sebagalmana

syahwat dan kelezatan sepertl perempuand Dengan demlklan

munculnya hijab berdasarkan teori ini adalah karena adanya

anti kecantlkan dan pemberantasan syahwat. Ini merupakan

salah satu buah dan filsafat menolak kelezatan dan cenderung

4“:{bersemedl Mereka berkata, “Memotong rambut dan me-
' :-‘raplkannya dapat menyebabkan bertambahnya keinginan
- seksual, ‘sementara memanjangkannya ‘dapat melemahkan

L ‘.'kelngman untuk itu.” _

. | : " Perlu kami singgung dlﬁSIDI perkataan Bertrand Russell,
- Khusus yang mg;lyangkut hal i ini, dalam bukunya Perkawinan

* dan Akhlak (hal.30),

. "' “Pada abad-abad awal Maschi berkembang model

. pemikiran orang suci Paulus melalui gereja, dengan

perkembangan yang cukup pesat. Pembujangan dipercayai .
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sebagai hal yang suci, dan banyak orang yang menuju
padang sahara untuk menjauhl setan, yaitu setan yang
tidak pernah berhenti walau sejenak untuk memicu
lintasan-lintasan nafsu syahwat di kepala mercka. Pada
saat yang sama gereja mulai melarang mandi, karena
keelokan tubuh akan memicu manusia untuk berbuat
dosa; sebagai gantinya, dia memuji kotornya tubuh dan
menyucikan baunya. Hal itu karena kebersihan badan dan
penghiasannya menurut Paulus bertolak belakang dengan
__keberSIhan roh (jiwa), dan kutu-kutu yang ada dipandang
' sebagal permata perma’ta Allah.*

Di sini- muncul pertanyaan apakah yang menyebabkan
‘-anusm cenderung memlhh ‘persemedian dan rahbaniah?
_ '4-":Menurut tabiatnya, manusia suka mencari kenikmatan dan
s ‘kelezatan. Oleh karena itu, pasti adapenyebab yang membuat

" mereka meninggalkan kesenangan dan kemkmatan itu.

Kita tahu benar bahwa kecenderun pada rahbaniah

dan melawan kelezatan pernah melanda

ﬁyak negerl di

S

penjuru dunia. Salah satu pusatnya di- Tlmur adalah\lndla
dan di Barat adalah Yunani. Agama Do(gfsme tldakl 7\

filsafat yang berkembang pesat di Yunani, yang mengutamakan ‘-

kemiskinan dan melawan kenlkmatan materlahstxs i

Di antara sebab-sebab munculnya gagasan seperti ini‘
adalah adanya keinginan manusia untuk mencapai’ sugty;
hakikat, yaitu keinginan yang terkadang pada sebagian orang‘ '
dapat mencapai titik tertinggi. Karena,-@p.ablla orang ini:
telah berkeyakinan bahwa tersingkapnya hakikat b';;lgi roh

tidak akan sempurna kecuali melakukan penekanan terhadap A

.. _badan dan keinginan-keinginannya, maka ia akan segera .
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namun banyak pula kekalutar ;dan i{ekh.av.vatlran s'értaii‘

penderltaan dalam memperoleh dan menjaga kekayaan

PR
s

vt ’baﬁgui _dlrl 'sebagal gantinya.

'arangkah penyebab pertama Iebﬂn dominan dalam

embawa’ orang-orang India memlllh persernedlan sedang

.=__".'pényebab Kedua lebih berpengaruh dalam menggiring para

Epenganut allran Dogisme dl,Yunam kepada kemiskinan.

Ada sebab, laln baglayang membawa munculnya
'ersemedlan dan: meninggalkan berbagai kelezatan, di
f_ﬁ;ar}a_pya kegagalan dan nasib buruk, khususnya kegagalan

rit_é’ 'Karena, seseorang yang mengalami kegagalan dalam
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kepada kelezatan materlal H\éngan cara ini, sehingga dia

_afmyang najis” dan merekayasa

menganggapny ¢ ebagal

- empertega% “kenajlsannya
Melamp ati Batas dalart’ kemkmatan dan berbagai
kelezatan adalah sebab lain dari berbagal sebab kecenderungan
terhadap persemedlan Sesungguhnya kemampuan jasad
menusia untuk menampung kelezatan jasmani dan membebani

, :_;':_badan d1 atas kemampuannya akan mengaklbatkan timbulnya

eak51 keras PSLkOIOgIS, terleblh pada usia lanjut, karena dia

Namiin tentunya tldak hanya itu. Pengaruh keduanya

" “adalah scperti gambaran berikut ini. Setelah terjadinya
- kegagalan atau kelelahan dan pusmg kepala bangkitlah dalam
;""’:’j;_'_:dlrl manusia semangat menuju hak]kat _Namun keasylkan di

“lalam materi dan pikiran materlahstls akan: .

bagl manusia untuk dapat merenungkan ]

__ azah hakxkat
keabadian, dan pemahaman?terhadapnya baga_

ana dia

keinginan untuk men]auhl hal-hal materlahstls dan men-

jauhkannya dari plerannya Pada saat itu dan setelah kendala

tersebut hilang, mulailah rohani bergerak dl dalam plk]ran .
yang berputar di sekitar hal- hal -mutlak yang abstrak. Dua:
sebab ini, dengan disertai sebab yang pertama akan' selalu

membawa kepada kecenderungan untuk- *bersemedx ]tulah'
sebabnya orang-orang yang menempuh jalan persemedlan :
sebagian dari mereka jatuh di bawah pengaruh dud sebab"
but
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Sekarang mari kita llhat apakah Islam atau metode
berpikir Islami yang telah“"dlkenal oleh dunia merestui
penyebab itu dalam menetapkan aturg}n___ hijab. Untunglah
pandangan Islam terhadap' alam ini }E"ﬁ;égitu jelas. Cara
pandangnya terhadap manusia, alam ‘dan kenikmatan
sangat gamblang, di mana dengan sangat mudah kita dapat

mengetahui apakah pemlklran pemlklran sepertiiitu sejalan
. dengan pandangan Islam terhadap alam, .. -

Kami tidak mengmgkarl keberadaan rahbamab dan anti-
kelezatan di berbagai tempat di duma“-éan barangkall kaml
dapat menisbatkan adanya hl_]ab dalam pemlklran pemlku*an
yang ada di sana. Namun dér%i_kién, ketika Islam menetapkan

aturan h1]ab dla tldak énd_askan sedikitpun kepada

it :Ldm unan
i Suatu han Rasulullah s&w pernah melihat seorang laki-
lakl dengan rambut acak- acakan mengenakan pakaian kotor,
_ 'dan badannyapun kotor. Beliaupun berkata kepadanya, “Salah
s'f'ltu bagian dari agama adalah kenikmatan. ?* Maksudnya,
R 5':bersenang senang dengan nikmat-nikmat Allah adalah bagian
: "‘dan} agama. Beliau ]uga bersabda, “Seburuk-buruk hamba
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adalah yang buruk-’ﬁl' erilakunya: ? Amirul Mukminin Ali bin

K tian yang bersih, bau yang

imya menyapu halamannya

Tajammul, di mana kami temukan di sanabahw Islaxrbsangat

menganjurkan untuk memotong rambut, menyl ya' er ""as-

dan memakai wewanglan

Sebagian sahabat- N abi saw ada yang memngg“ lkan 1stn‘
dan anak-anak mereka demi menghabiskan wakt*unya dengan _
beribadah dan menikmati kelezatan rohani. Ketika Rasulullah :
saw mengetahui hal itu, bellau melaranggmereka dengan’ -

mengatakan, “Aku adalah Nabi kalian dan txdak melarkukan o
itu. Aku berpuasa di sebagian hari dan berbuka di sebagmn“-

hari yang lain, beribadah di sebagian malam dan kupergunakan- ‘ B

ang cbagian lagi bersama istriku.”
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// o
Mereka meminta izin kepada

keistimewaan kepada d

‘saw agar memberi

orang perempuan per’
salah seorang dari mere

daging.” Yang lain berka

wewangian.’ Sementara ya

mau mendekati perempuan.’

mimbar, mengucapkan pl}j’_la

‘ mendatang1 istri-istriku.

sunnahku, maka dia bukan
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pakaian berwarnz{;}ﬁut-i

karena Qesungg'ﬂm)’a itu lebih bagus

dan lebih suc1 ;

Bila Rasulullah saw hendak mengunjungi sahabat-
sahabatnya behau sclalu berceritini dan meraplkan rambutnya
sembari mengatakan bahwa Allah menyukal hamba-Nya yang
bersiap-siap diri dan mengenakari wewangian ketika hendak
menguhjungi sahabat- sahabatnya i0

> Al«-Quran’f'ang mulia’ berpandangan bahwa menciptakan

berbagal sara.nal kemdahan merupakan bagian dari nikmat
Allah atas hamba- Nya, seka].lgus mengkntlk orang-orang yang
; e : mengharamkan atas diri mereka perhiasan dunia, Katakanlah,
o Smpakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah

' . dikeluarkan- Nya untuk bamba~bamb£§¥Nya dan [siapa pulakah yang
-mengharamkan] rezeki yang baik?” (QS. al- A’raf_SZ)
Disebutkan dalam beberapa hadis bahwa ,ﬁimam suci
pernah mendebat kaum sufi; dengan berlandaskzm kepada

ayat ini, demi memperhhatkan kebatllan tu] a "ltu]uan

mereka.!!

Islam bukan hanya tidak memandang buruk bersenang-.
an] jikan

senang di antara suami-istri, melainkan ia ]uga e
pahala atasnya. Barangkali dunia Barat akan keheranan bila
mendengar bahwa Islam menganjurkan senda-gurau dan'
percumbuan antara suami- istriy’ perempuan berhias- untuk-
suaminya dan seorang laki-laki bersuci untt;k istrinya, Dulu,
ketika para pengikut Gereja Masehi memandang buru_l% semua’

kelezatan duniawi, mereka menyalabkan kaum muslim dan

__menganggapnya telah melakukan kekejian.
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Namun demikian, Islam" melarang‘keras kenikmatan

ang sah, dan ini

askan nanti [slam

batas-batas kehldupan berumah tangga yahg dlsyarlatkan—
hingga dikatakan, “Di a.ntara akhlak para Nabl adalah mencintai

i uan dapat kehilangan kesucmnnya

terkadang
‘ dlsebab"k‘

'Zr

nj<et1 akindahian suémmya 13

‘//

/dls/ Nabl rnuha saw, yang mengatakan,

an. Yahudl tidak melakuTcan perzmahan kecuali
"dlse’babkan ]oroknya suami-suami mereka dan perasaan jijik
;’mereka kepada kejorokan. t)g Oleh karenanya, berbersihlah
: kahan, supaya 1str1 istri kaliin suka kepada kalian,**

o~ Usman bm'Madz un, salah seorang sahabat terkemuka
Rasulullah saw, pernah menginginkan hidup seperti pendeta
yang menmggalkan keduniaan. Maka diapun meninggalkan
fumahnya 1str1nya dan mengharamkan atas dlrmya kelezatan- ..... .
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kelezatan duniawi. Lalu 1stnnya datang menemui Nabi saw dan
berkata, “Wahal Rasulul]ah Sesungguhnya Usman berpuasa
di siang hari’ dan berlbadah di malam hari.” Rasulullah saw
segera keluar- dalam keadaan marah. Dengan bersandal, beliau
mendatangi Usman, dan ternyaté beliau menemukannya
sedang ; salat. 'Begitu Usman melihat Rasulullah saw, diapun
pergi. Lalu beliau memanggilnya dan berkata “Wahai Usman,
. _j{?;l'Allah Swt tldak mengutusku untuk membawa rahbaniah,
i:.szakan tetapl )1a mengutusku untuk membawa agama suci
'yang mudah dan penuh toleransi. Aku berpuasa, salat dan
fbersama istriku. Maka barangsiapa yang menyukai fitrahku
_hendaknya dia menempuh jalanku, dan di antara sunahku
adalah menikah. "t .

Hilangnya Rasa Aman

Di antara akar-akar penyebab lalnnya. yang mereka
katakan memiliki kaitan dengan munculnya hl]ab adalah
hilangnya rasa aman. Ketidakadilan dan ketldakamanan telah
melanda masa-masa terdahulu. Ketika itu, tangan tangan
kaum kuat dan para penguasa sering merampas harta maupun
kehormatan orang lain. Schingga, siapapun yang memlhkl
sedikit saja harta kekayaan harus; menyembunyikannya dari
pandangan semua orang, dengan menguburnya di dalam
tanah. Pemiliknya tidak pernah membentahukan kepada
siapapun—sekalipun anak-anak mereka kéendiri———"%tempatf
persembunyian itu, demi menghindari sampainya berita

.. tentang tempat “penguburan” itu ke telinga para penguasa,
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te sebut meninggal
dunia secara mendadak. sebe m: empat... rhembentahukan
tempat penyimpanan harta kekayaannya itu kepada anak-
anaknya, sehingga harta ‘tersebut tetap :@terkubur di dalam
tanah. Barangkali pepatah terkenal, yang mengatakan
“Tutupilah emasmu, rahasia perjalananmu dan jalan yang kau
tempuh,” menggambarli;afl kondisi peninggal'aln?p:ériiinggalan

masa itu.

(O

Hilangnya rasa aman ataéfkekajfé‘
menimpa para perempuan. Siépa saja‘jrang memiliki istri
cantik harus menyembunylkannya darl mata -mata yang selalu-
mengintai. Karena bila para penglntal itu sempat mehhatnya

PaStl akan segera merampasnya dari suamlnya

Kejadian: memprl}latmkan dan prahara menakutkan
pernah ter]adl di-Iran’ pada masa kekuasaan Sasan. Para
raja dan pembesar agama, Bahkan hingga kepala masyarakat

| tertentu maupun blasa bila mendengar ada perempuan cantik

di rurnah ﬁalah?'seorang pengikut mereka, maka mereka akan

| -"'sege‘r_j inenyefang perempuan itu dan merampasnya dari
- rumah suaminya. Saat itu hijab belum dlkenal hingga muncul
_kebutuhan untuk menyembunylkan para perempuan itu
‘ * dari mata para pencuri. Wlll Durant mencantumkan dalam
_'bukunya Se]amh Peradaban ‘hikayat-hikayat memalukan,
| iy khususnya menyangkut hal ini di masa Iran tempo dulu.
| : Dikatakan pula oleh Kont Kobino dalam bukunya Tiga Tahun

i ’ch Iran, “Sebenarnya hijab yang ada di Iran saat ini lebih

g ,1ka.r¢nakan pengaruh masa-masa pra-Islam ketimbang

'/pe'n'g_‘fifuh Islam.”
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Dia juga mgg?mb‘ahl%an, :f‘:Siapapun di masa Iran tempo
dulu benar—benartidakpernahmerasa aman atas istrinya.”

Dikisahkéﬁ, suatu hari Kisra Anusyirwan mendengar
bahwa salah. .s'é_bra_flg pemimpihl_f)asukannya memiliki istri
cantik. Segera diapun masuk ke éi:zlam rumahnya, pada saat
sang suami pergi, dan menggauliri}ia-.-”Kemudian perempuan

itu mehéeritakan kepada suaminya apa yang telah terjadi.

Sang suaml yang tidak- berdaya itu berpendapat bahwa
, mnya—-hterleblh lagi karena telah kehllangan” istrinya—dan

K 'lhldupnya juga dalam bahaya, sehlngga diapun menceraikan

P strmya Ketika Anusylrwan mendengar berita itu, dia berkata
] kepadanya, “Aku dengar engkau memiliki taman indah,
L namun kautinggalkan, mengapa?” Dia menjawab, “Karena

i aku mendapati padanya ada bekas cakar sin‘gal sehinggﬂ aku

‘ Mendengar
itu, Anusyirwan tertawa dan berkata, Sangk smga tldak akan
pernah kembali lagi ke kebui itu.”

Sebenarnya, kehilangan rasa aman sepertl ini tid&k hanya.z‘.
terjadi di Iran dan tidak hanya pada zaman dahuly, karena
hikayat Adzan Mintashi f al-Layl (Azan di ‘Tengah Malam),.‘
yang kami uraikan di dalam buku kami Qasﬁasﬁ al-Abrar
(Kisah Orang-Orang Bijak) adalah beberapa contoh lain yang'
menunjukkan bahwa kejadlan ke]adlan seperti itu pernah
terjadi pada masa kekhalifahan Bagdad, Bahkan hingga masa
kini. .' 5o ::

Ada yang mengatakan, salah scorang raja di Isfahan sering |

merampas kehormatan perempuan-perempuan di sana dan' .




> dan kendaraan umum, atau dengan berbagai sarana lain,.
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penduduk Isfahanpun mencerltakan banyak hikayat tentang

itu. Kami sungguh tldak memwngklrl_ ngaruh hilangnya

rasa aman dan tidak adanya keadilan .'inasa lalu terhadap

berhijab dan aturan- aturan keras khususnya mengenal hijab

perempuan muncul aklbat penstlwa penstlwa 1n1 ‘Namun

demikian, perlu kita pahaml apakah penyebab a' kan Islam

untuk berhijab sama seperti penyebab ch m sa

Pertarna kita harus katakan, pernyataanbahwa perempuan:" |
di zaman sekarang ini telah benar-benar da.lam kondisi aman
adalah salah. Karena, di Dunia Eropa sendm—yang digembar-
gemborkan sebagai dunia Bérperadaban maju—masih kita
temukan hasil sensus: yang Cukup mengejutkan tentang
berbagai kasus pemerkosaan apalagl di negara berkembang
atau di duma yang mamh berstatus semi berperadaban. Selama
kekuasaan sYahwat rna51h ada“di muka bumi, maka tidak

akan pernah ada keamanan bagl kehormatan perempuan.

‘,Hanya Saja’ cara-cara yang dltempuh berbeda Sesekali si

]ahat ‘Fulan atau si celaka Fulan - menglrlm antek-anteknya

: .-dengan d1lengkap1 senjata lalu merebut 1stn seseorang yang
E dllngmkannya itu. Atau terkadang mereka mengajak seorang
_ ' perempuan ke pesta tari- tarlan kemudian merayunya dengan
X _berbagal 1m1ng—1m1ng agar ia mau meninggalkan suami dan

' anak—:anaknya. et

: ;Hjal—hal seperti itu maupun peristiwa-peristiwa

"‘.,p'eh'c_éﬂikan terhadap para istri dan gadis-gadis belia di taksi
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cukup marak. Klta dapat membaca bentanya di koran-koran,

di antaranya yang telah KAt i baca ‘adalah seperti yang terbit
pada 27 Nopember 1948 yang beI]udul Perempuan-perempuan
Amerika DJhadapkan Pada Bahaya Pemerkosaan Beritanya sebagal

berlkut

“Washlngton - Assosmted News Dalam laporan
yang dlSlapkan untuk pemermtah Amenka oleh tiga orang
1it1 wnlayah Los- Angeles menempatl posisi

amunini tidak berarti bahwa para
‘-gachs belia di Washington telah aman
. clan ancaman pemerkosaan hanya saja jumlah pelanggaran
ini terhltung lebih kecﬂ dlbandmgkan kota-kota besar

terjamin, pemerkosaan blSEI. dlbllang tidak ada lagl, dan par'é::._‘
pemilik kehormatan merasakan ketenteraman dengan semua,

itu, tidak lain hanyalah isapan ]empol belaka
Seandainya kita asumsikan bahwa hak hak asasi d1 duma :

ini terjamin, kasus-kasus pemerkosaan benar-benar dibérantas

habis, dan pelanggaran kechormatan orang lain hanya terjadi -
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Islam terhadap hljab? Ap k”ah Temati ”pandangan Tslam

Tidak chragukan lag1 ketetapan Islam menyangkut

hijab bukanlah dlsebabkan karena hllangnya rasa aman atau

minimal itu bukan satu- satunya sebab mendasar karena tidak

pula vang dipertegas dalam se]arah Karena, orang-oraﬁg
Arab pada masa Jahiliah tidak mengenal hijab, dan keamanan :

seseorang di daerah daerah perbatasan—antara suku yang

'?"“.-_l}keamanan masyarakat atau keamanan kelompok Dan hal

- semacam ini -tidak bisa diatasi dengan hijab. Karena, saat itu

rd pew

" antara suku-suku yang ada salmg berperang, dan dalam setiap

"':peperangan semaam ini semua yang menjadi milik kabilah

i yang Kalah pastl menjadi barang pampasan bagi kabilah yang

m enang Mereka menawan semua laki-laki dan perempuan.
_Z,]Z{)'alam kondist seperti ini, hijab tidak bisa membuat rasa aman

"tffla‘gfi ﬁérempuan sedikitpun.
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Kehldupan ‘Arab benar-benar mirip kehidupan

ﬁmerlntahan otorlter,

j_ﬁ"r'asa aman personal di

dari pelanggaran lelakl tldak dlperhltungkan _
Karena, saat menafsirkan Ayat ]1Ibab kita akan' rxfellhat bahwa o
al-Quran yang mulia sendiri : idak mengabalkan aspek i
Kami juga tidak mengklaim bahwi filsafat ln: 41dak lagi berlaku '

setelah terciptanya keamanan bagi perempﬁan secara penuh Lt

dari kaum lelaki di masa sekarang. Karena kenyataannya ¥
kasus perkosaan yang melanda negeri- negeri—bahkan- yang s

notabene maju—masih memenuhi berbagal media masa\ 3
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>‘-§l&"

kja tidaklah pantas ia pergi ke luar
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hanya sebuah alal -&Ilg_;dl :: efgunakan untuk men]alankan

gera;menutupmy_: d engan kain hltam——«darl
3 ung kakl—dan melepaskannya di pasar-pasar

m}enyebabkan dlharamkannya pe}empuan itu atas suamlnya?

,:ungkmkah pada maSyarakat ‘yang para khatibnya senantiasa

AN

hgulang ulang pidato Sayldah Zahra di Mesjid Madinah
erta pidato Sayidah Zalnab di; Kufah dan Syam, muncul

| ~vide-ide seperti ini? Di mana dan kapan'da ran yang Islam,

'?:th sisi laki-
laki? Semua orang tahu bahwa perempuan d mah tangga
. aﬁu telah
melayaninya terlebih dahulu sesuai dengan: aj; ___‘an\ slam’ dan.

Naum perempuan dlperlakukan Sepel‘tl

yang Islami, sebelum ia me]ayam suaminya sang:sr

menyiapkan untuknya kehldupan yang sej iahtera. ‘Sebenarnya

rumah-rumah yang para’perempuannya hanya set ;

pelecehan, kelaliman dan penghinaan hanya]ah um““ﬁh rumah |

vang tidak Islami atau yang memlhki semangat“fkelslaman; :

yang lemah.

Betapa aneh pernyataan yang mengatakah “ Perempuan '
tidak pantas berpergian di antara laki-laki.” '

Saya ingin menegaskan sebaliknya, karena di: dalam:

kungan Islam yang bersih justru laki-lakilah yang tld_ak-;
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Sebenarnya, sesuai karak nya laki-laki
adanya penghalang antara dlrm.ya dan pere
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Tingkat pertama adalah ta.hap sosialisme alami paling awal,
di mana percampuran antara lakl—lakl dan perempuan berjalan
secara alami tanpa lkatan atau syarat Penulis berpendapat
bahwa kehldupan berke]uarga tldak pernah terwujud pada
tahap ini.

Tingkat kedua ditandai dengan adanya kekuasaan kaum
lelaki atas perempuan, dan anggapan bahwa perempuan

5 .-sebagal rmhk ‘yang dapat «dipergunakan sebagai alat untuk

menopang tujuan tu]uannya Hl]ab termasuk pemnggalan
tahap ini. -

o Tngkat ketiga dimulai dengan protesnya kaum perempuan
-atas laki-laki dan menolak untuk tunduk kepadanya Pada
e .:.tahap ini, kaum perempuan benar-benar menderita karena

-perlakuan dan kelaliman laki- laki, sehlngga mereka mulai

' menentang dan mengadakan perlawanan Na‘mun ketika

mereka sadar bahwa laki- lakl dengan® karéktei-nya yang
kasar dan keras, tidak bersedla memberikan hak-hak mereka
dengan mudah, merekapun mulal bertindak dengan caranya
sendiri. Mereka membentuk kekuatan dan mulai memerangl
laki-laki melalui berbagal media informasi, medla cetak,
konferensi-konferensi, dan berbagai macam orgamsa31
Ketika mereka mendapati bahwa perasaan tentang lebih
mulianya laki-laki ketimbang pé{,i;gmpuan telah muncul sej 2}1(
masa kanak-kanaknya, karena nlf)'gngaruhuppndidikan keliru
yang memberikan anak laki-laki lebih banyak keistimewaan
ketimbang yang diberikan kepada anak perempuan", maka

mulailah mereka berusaha menghllangkan kekurangan-
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jaran hak kaum lelaki dan
perempuan, dan tahap ini’ bany ke féamaannya dengan tahap
pertama. Tahap ini telah dimulai pada akl_pr abad ke-19 M, dan
hingga saat ini hal tersebut belum mapa-

Tingkar keempat adalah’ kesej

i selirtth penjuru

bumi secara sempurna.

Sebenarnya, loglka cara pandang ini tldak mehhat
hijab perempuan selain pengurungan perempua' d1 tangan
kaum lelaki semata, dan sebab darl tindakan }

dikarenakan keinginannya untuk men 'el_ Pl

secara ekonomi semaksimal mungk.ln

Pengklasifikasian sejarah hubungan perempuan dengan :
laki-laki dalam empat tmgkatan tersebut di atas hanyalah
pengulangan atas _apgi_jf}@;iég,_dikgtakan oleh kaum Marxi; '
tentang kelas-kél‘zi’s'kéhi/&ﬁpaﬁ manusia dalam sejarah, yang |
berlandaskan sebab ekonoml, yang mereka katakan sebagai
dasar 6ar1 semiua fenorena sosml Mereka juga menyatakan
bahwa- se]arah perkembangan manusia, pertama melalui

§ tahap ,SOSIallsme awal, kemudian tahap absolutisme, tahap
' "kapltahsme lalu tahap sosialisme kedua, dan komunisme—

P yangt benar benar mirip dengan tahap 5051a115me awal.

ngkatan tingkatan hubungan perempuan dan laki-

- laki seperti yang dlsebutkan dalam buku tersebut tidak lain
hanyalah pengulangan atas pernyataan orang-orang komunis,
yang tidak sesuai dengan realita. Kami benar-benar yakin
ba.hwa kehldupan perempuan tidak melalui tahapan-tahapan
. I-ltu sama sekali. Sehingga, tidak mungkin hal itu terwujud.

Iahqp pertama yang mereka sebut sebagai tahap sosiali
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awal tidak bisa dibuktlkan sama sekali dalam sejarah ilmu

e,

__:11mu inl hmgga 1(.11'11 belum blsa

sosial. Karena kenyataa ,
memberikan argumen “tau petun]uk yang menetapkan bahwa
manusia teiah ‘melalui tahap kekosongan dari kehidupan

} berkeluarga ' :
Kami tldak ingin berpanj ang—leb ar dalam membicarakan

tahapan~tahapan ini. Cukup bagl kaml menyampaikan dalam

Peﬁdapat .yalralg mengatakén bahwa laki-laki di masa

pau memandang perempuan sebagal alat yang diman-
faatkan untuk kepentmgan—kepentmgannya secara ekonomi
,:.;-ndak dapat diterima sebagai da ai\‘::u'm

I masyarakat

;'tempo dulu secara keseluruhan Karena humngan kasih
Qi:m\\al{ﬂanggeng
.yang

disebabkan tampilnya laki- lakl dengan ga);a “kelaé atas,
berkuasa atas kaum perempuan yang dlpandang Sebag%u z\‘kelas

sayang antara suami dan Istn tldak aka )

bawah,” yang kemuchan mengeksploitasi mereka N ::-‘

Demikian pula mdak masuk akal bila l(.lté;::i A
bahwa para ayah dan ibu dulunya merupakan “kelas penguasa

netapkan. |

yang berkuasa atas anak-anaknya dengan memandang mereka -
sebagai “kelas terkuasa,” yang falu mengeksp101ta31 mereka :
Karena, hubungan kasih sayang yang terj alm antara orang tua
dan anak pasti akan menghalangi hal itu. Sebenarnya ikatan-
suami-istri, meskipun di masa lampau, merupakan wujud

kawsih sayang terdalam dan kecintaan sejati. Dengan kecai_ltikan -
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dan daya tariknya, perempu dapa’t men-i\‘"‘\__asal hati laki-laki
dan memaksanya agar mégjadi p 1ya, sehingga faki-laki
bersedia berjanji untuk menyedlakan's gai asxhtas kehidupan
sang perempuan. Lalu; perempuanpun be; _paya Semaksunal
mungkin menyenangkan hati suammya daI; memuaskan cinta
kasihnya; sebagaimana seorang laki-laki, yang senang dan rela
melindungi perempuan di belakang garis peperanigan, selain

melakukan kewajibannya membela istri, anak-: aknya,m dan .

berkorban demi mereka.

laki-laki di masa lampau telah benindak lalim terhadap .

istri dan anak-anaknya, serta memanfaatkan mereka demi -

](epentmgan ekonorm sebagalmana cha]uga menzalimi dirinya o

1str1 dan anak naknya naritn pada saat yang sama dia

,_'ni';ngelfspblta-sl “mereka secara ekonomi. Sehingga, bisa saja
o ketlka Watak kekasaran laki-laki sedang menguat dan rasa cinta

i kasﬂmya melemah dia menjadikan perempuan sebagai sarana

kepentmgan ekonomi, Namun tentunya, hal ini tidak dapat

S : dlpandang sebagai kondlsl umum yang melanda masyarakat
L =sebelum abad kesembllan belas

Sebenarnya pelanggaran atas hak-hak perempuan,

ﬁéﬁgeksplmtasmn terhadapnya dan penggunaan kekerasan
ddlam pergaulan dengan mereka tidak hanya terjadi pada

ﬁa&é'g_;fnasa sebelum abad kesembilan belas. Pelanggaran atas. ... ..




Cadar Tuhan

jadi tu]uan slam melalm a]aran ajarannya yang menerapkan

h_l]ab_dh pemlsahan antara laki lakl dan perempuan? Apakah

dirinya sendiri. jlka sang istri menghendaki mermkul beban -
rumah tangga dengan sukarela dan atas kemauannya sendlrl

maka hal itu dlperbolehkan

Namun, jika ia tidak mau, maka: s(mmx tldak boleh
memaksanya untuk melakukan hal tersebut. Bahkan dalam =
hal menyusui anaknya, sekalipun ia lebih suka melaku’kqnnya; .

_ tetap _._tidak menggugurkan haknya untuk memperoleh“‘-ﬁp‘ah‘
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susuan. Maksudnya, apablla ;Sl i ist ""'memlnta sejumlah uang

tertentu kepada suammya,_ebagm pah menyusul anaknya

dan mencari ibu susu lain yang sebandmg dengan jumlah
uang tersebut untuk menyusm anaknya, fhaka st suanu harus

memprioritaskan ibu si anak itu. Namun, keharu' n ini gugur

jika si istri meminta blaya leblh tinggi.

Demikian pula, istri memiliki hak mern
apapun yang tidak melanggar hak hak-'-be
dan berkeluarga, sedangkan ga}l yang ia: _
itu semata-mata untuk dlrmya sendlr' f)engan demlklan,
sekiranya Islar menerapkan hij ab untik kep entingan ekoniini -

laki-laki, niscaya dia akan memaksa kaum perempuan bekelja; L

dan mengambd ga]my pu
akal bila di sty $isi Islan m :ga.kul kemerdekaan perempuan -
dalam hal’ ekonoml 'namun""dl sisi lain menerapkan hijab
kepada mereka derm mengeksp101ta51 mereka secara ekonomi.

Dengan demlklan jelas ini bukan termasuk sebab-sebab

: drterapkannya h1]ab dalam pandangan Islam.

Cemburu

- i antara akar-akar lam yang mereka nyatakan sebagal

salah satu sebab munculnya hl]ab adalah faktor etika. Di sini,

mereka juga berpendapat bahwa penyebab munculnya hijab

adalah karena kekuasaan laki-laki atas perempuan, Hanya saja

" bukan karena sebab-sebab ekonomi, melainkan karena sebab-

,sebab etika. Mereka menyatakan bahwa penyebab laki-laki

4 menetapkan hijab kepada perempuan dan memenjar.

: Oleh karena itu, tidak masuk o
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sedemikian rupa:acialah dlkarenakan kecenderungan laki-laki

| ifiya seca 'p“badl egmsme dan kecemburuan-
‘ nya terhadap Iakl lakl -lam Dla sanéat tldak suka bila melihat
laki-laki lam bergaul akrab dengan perempuan yang menjadi

Para penganut pendapat ini beranggapan bahwa syariat

miliknya, Walau hanya sebatas berblcara atau melihat.

agama sekalipun ia menentang egmsme dan cinta diri sendiri
|
|

itu tercela, sedang terhadap perempuan te;pti;ﬁ Mengapa -
(kedermawanan) dalam mengﬁ” kan pesta permkahan e
dan menjamu para tamu itu dapat diterima, sementara
kedermawanan dalam memuaskan hasrat eksual orq;ﬁ’ Tain

ditolak? Russell dan orang-orang seperti dirinya berpﬁn’icla'}-)att__'f e

bahwa hal ini tidak memiliki alasan apapun untuk dapat_.
dlterlma akal. ‘
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dimiliki oleh perempt
menginginkan agar s 

dengan perempuan la !

mber iri hati adalah egoisme dan tergolong naluri
Adapun kecemburuan merupakan perasaan sosial

yang muncul karena orang lain.
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r'i\sejenis penjagaan yang ter-

dapat pada kara ikte: . m

; untuk menentukan pasangan

hidup dan keturu - ta.npa campur tangan orang lain.

Sesungguhnya- i hasm dari kerasnya kelngman laki-laki dalam
menghmdarkan istrinya dari- pelanggaran kehormatan oleh
orang lain adalah demi menj-alankan kewajiban yang dibe-

bankan.di atas pundaknya uhtu’k 'me'mélihara keturunannya.

irip dengan Peﬁrasaan yang terjalin antara orang
"dengan anak anaknyé' Kita semua tahu betapa besar
itan, permasalahan pel ‘entaan dan berbagai kebutuhan
g ditanggung oleh kedugliorang tua demi anak-anaknya.

* Kalau saja bukan karena besérnya rasa keterikatan orang

L : tua dengan anak- anaknya mscaya tldak scorangpun yang

* berani melahirkan anak dan | enerusk keturunan. Dan

‘kalau saja bukan karena perasaah cemn AL yar

laki-laki demi menjaga ternpat tumbuh dan berkembangnya
anak-anaknya, niscaya bercampurlah nasab dan fen) ‘il_t\?u‘slle:lh

segala ikatan antargenerasi. Karena, si ay 1t
mengenal anaknya dani si-anak tidak pula mengenal ayahnya
Terputusnya hubungan nasab ini akan mengguncangkan sendi-
sendi karakteristik sosial pada diri manusia. Oleh 3karena itu,
tuntutan manusia atas nama pemb?erantasan egmsme sehmgga
menentang kecemburuan dan mencampakkannya jauh-jauh
adalah sama seperti tuntutan manusia agat ;menghlla*ngkan
perasaan cinta kepada anak-anaknya, bahkan menanggall;an )

semua rasa kemanusiaan, keramah-tamahan dan kasth

sayang dengan memandangnya sebagai hawa nafsu yang ha-
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rus diberantas tuntas. Padaha m bukan merupakan bagian

s

dari hawa nafsu tercela melalnkan perasaan hati mulia dan

tertinggi pada diri manusia.

Kecenderungan untuk memehhara kua htas s juga ada pada
diri perempuan. Namun, dalam konteks perempuan, tidak
membutuhkan adanya penjagaan. Karena, penisbatan anak
kepada ibunya senantiasa tei'pelihara dan tidak'm'eniﬁibulkan

seorang lakl lakl pada dmﬁya sendiri dan kegemarannya
untuk mernonopoh Tetapl ya‘ng Kkami maksudkan, apabila kita

'__i:se ring la laki 1aki ﬁampu melenyapkan kecenderungan iri hatl
4 .dannya maka akan tetap ada pada dmnya sensitivitas sosial
ya g menghalanglnya dari menerima percampuran seksual

nya dengan laki-laki lain, Namun kami tetap menyangkal

: pka sebab sensitivitas seoraﬁg Jaki-laki terhadap kesucian
4 'd;m istrinya ha‘hya terbatas pada kecenderungan iri hati,

Tt

. yang merupakan penyimpangan akhlak. Tentang hal ini telah

i d_;gmggung dalam beberapa riwayat bahwa yang ada pada laki-
S o L;iki_adalah kecemburuan, sedang yang ada pada perempuan
dalah iri hati,
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seksual seseorang tidak menghalangl kesenang;:, orang lam
Oleh karena itu, tidak ada ruang disini untuk memblca:rakan o

dalam rutinitas nafsu syahwat dan men]auhkan d1r1 j-dan ol

cian, ketakwaan dan akhlak yang luhur, maka semakm'
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harta, menjadi insan sej

dengan sebenarnya, serta
orang lain, maka bergelor
pengabdlan terhadap kemar} i

biasanya sangat pencembiﬁ*

5

é ,ﬂcar Hac ia tldak membedakan antara

gat Pencemburu
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"perasaan cemburu yang

alah tidak diragukan lagi

unyi di balik rasa cemburu

4sfilsafat hijab Islami. Seleblhny a
berlkutnya )

Rutinitas Bulanan

di rumah sebagal ibu rumah tangga adalah dlseBab
psikologis. Sejak’ scmula perempuan memang tel“
inferior di hadapan laki-laki, yang dlsebabkanl |
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menyendiri di sudut rumaH . orang cenderung

Barangkali mllah yang mendor ari mereka
untuk bertanya kepada Rasulullah sa
bulanan tersebut Namun ayat yang tur

& rutinitas

dengannya.

ng haid. Katakanlah, “Haid

endaklah kamu menjauhkan__:

Mereka bertanya ke

:mereka seialu mengeluarkannya dar1 rumah mereka tldak
-'ma’ ‘makan bersamanya, %tld‘ak minum dari bekas gelasnya
‘tidak mau: Unggal bersamanya dalam satu kamar.” Lala

abi saw dltanya,fentang hal itu. Karenanya, turunlah ayat

dan Nabi saw melarang pengisolasian perempuan seperti
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Yang jelas, Islam eman -r.hr\lg hukum haid sebagaimana

hukum seorang yang seda adas—msehlngga wudhu dan
mandinya batall"*: karenanya haram bagmya untuk melakukan
salat dan puasa Selarma masa itu. Sémua yang termasuk dalam
golongan hadas adalah kotoran. yang | harus dihilangkan dengan
thaharah’ (bersua)—melalul wudu'atau mandi. Berdasarkan

hal 1tu, haid dapat dlse]a]arkan dengan junub, kencing dan

."Yahudl dan para penganut
:oaste' memperlakukan,_,p”rempuan vang sedang haid
srti memperlakukan barang najis. Akhirnya, hal itu
engaruh pada keyakman mereka—baik laki-laki maupun

éfempuan—bahwa perempuan adalah makhluk rendahan

~'dan najis. Apalagi, perempuan yang sed g} hald ketika itu

““merasa bahwa dirinya memang dermkl

hm_gga iapun
merasa malu, rendah dan lalu menyembu kari diri. Telah
kami kutipkan pernyataan: NV 111 Durant

“Dan setelah masa Darms POSISI per m_pu:{\n\':th
jatuh khususnya di kelas hartawan; kecuali perempuan-.‘ o
perempuan miskin, mereka tetap terpelihara kebebasanny o
mengingat perlunya mereka berbaur dengan kha]ayak'f': B
untuk memperolek pekerjaan Namun bagi’ kelas- ke]as
lain, pada masa haid, mereka mesti terhijab darlz manusia . oo
sesuai undang-undang (yang- berlaku) dan hal it terus
berlanjut secara bertahap,” sehlngga mehputl seluruhE
kehidupan bermasyarakatnya.”

Dia juga mengatakan, Rt £

“Pertama kali perempuan merasa malu dan tidak
percaya diri adalah ketika ia mengetahui bahwa laki- lak1
) dllarang mendekatlnya saat ia haid.”
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Mengangkat Martabat | ,
Sebab-sebab yan
PengEkSplm

,?‘E,k@m:paparkan itu menyangkﬁ_t.;"; L
:”Ii/lg yang tidak setuju dengan hij ab
sl !

tsaya, ada sebab pokok yang tidak

) é:mestmya Saya yakin, seyogianya
kita /ldak meﬁCarlﬁcarl alasan “sosial yang memunculkan

er n'é)uan rumah tangga,” serta pemisahan antara laki-laki

: d perempuan pada kecenderungan te;hadap persemedian,
_kegemaraﬁ lak1 laki dalam pengeksplmtasmn perempuan,

.kecemburuan 1ak1 laki, saat h1langnya rasa aman dan tidak pula

! pada I utlmtas bulanan. At&ll mlnlmal pembahasan tentang

- haliti tidak hanya terbatas pada persoalan-persoalan ini saja,

melamkan harus mencari sumber fenomena ini pada naluri

keperempuanan yang telah tersusun sedemikian rapinya.

€cara umur, hal ini berhubungan dengan pembahasan

ent: 'ng dasar-dasar perilaku seksual pada perempuan, seperti-—..
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rasa malu dan kesuéiah:

di ahf‘aranya adalah kegemarannya
‘ _z‘mdangan laki-laki. Dalam
hal ini terdapat b Erapa teori. Teori yang paling detail

untuk menutupi-tibih

menyatakan bahwa snfat malu, kesuc1an diri dan mengenakan

penutup adalah hal-hal yang dlusahakan oleh perempuan

dan mengambll _ :
Sckaitan dengan ini, lel Durant mengataka

“Termasuk dalam perilaku berumak tangg .adalah\'-; e
kecenderungan suami kepada agresivitas dan keperkasaan,
serta kecenderungan istri untuk mengalah, genit: dan '
manja. Laki:laki, menurut tabiatnya, laksagia’ blnatang
pemburu yang galak dan aktif menyerang; sedangkan :
perempuan, seperti buah (rabuim yang harus dlpetlk ” L

g
FNT.

Setelah perempuan mengetahul posisinya di sisi Iakl—’
laki dan mengetahui kelernahan laki- laklﬁclf hadapannya dl;
samping berupaya mempercantik diri, mengenakan perhlasan o
dan berbagai sarana keindahan untuk menguasai hati la_lq_—lak;, —

perempuan juga menggunakan metode “jual mahal” di hadapan
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/

laki-laki, agar mereka tid fmu ah: untu\' memperolehnya.
Ia juga telah memahamy Seharusnya tidak
menerima tangan lakl lakl secara cu u;ma, melalnkan ia

dirinya. Dengan demlklaﬁ terangkatlah harga di
laki-laki. :

Will Durant merigétakan'

“Rasa malu itu bukan m& '
Perempuan telah memahami
membawa dirinya kepada k
Oleh karenanya, mereka ‘meng
putri-putrinya.” Selan]utnya ia berkata, Sesungguhnya S
]ual mahal dan tldak mlidah membenkan sesuatu adalah i . ¢

atayang sangat pemalu dan dia merasakan
tinya bahwa ketldakgampangan dan 51fat

glaw1 seorang arif yang Cermat penehtlannya dan
L ]auh pandangannya memberlkan perumpamaan indah dalam
' konteks ini, yaitu tentang pengaruh ‘perempuan pingitan”
dan adanya pemlsah (hqab) antara laki-laki dan perempuan
' dalam rangka mengangkat martabat perempuan dan membakar
, gelora hasrat) kaum lelaki ke dalam api cinta. Dia berkata,

. “Sesungguhnya perumpamaan laki-laki itu seperti
g alr, edangkan perempuan itu laksana api. Jika kita_
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singkirkan penghalang antara apl dan air, maka air akan

mengalahkan api da emadamkannya Tapi, jika kita
pehhara penghaiang yang-ad a*di antara keduanya, dengan
air ke ‘dalam penuk dan. menyalakan api di
bawahnya seketika air akan jatuli.di-bawah pengaruh api.
Kemudlan, sedikit demi sedlkzt-alrpun bertambah panas,
hlngga mendldlh dan berubah menjadl uap.”

-Ibnu Afif berkata » ‘\i .

“Tha memperlihaﬂca'r‘r‘

berjauhan, dia akan merekah dan memuncak seda}Lg elnda,—
han dan kecantikan bila dlsertal rasa cinta, mak;; keduanya '
akan bertambah mantap dan tumbuh bersemi.

Bertrand:Russell mengatakan

“Dari aspek seni, adalah kegilaan yang Sangat o
disayangkan bila menga]ak perempuan untuk gampahg -
didapat. Padahal, yang paling baik adalah hendaknya
perempuan itu sulit didapat dan tldak murahan.” Dla
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: Serilaku diberi

kebebasan penuh ‘,“ Fal D merasakan

/4///// /5{ ///
pengala 'al/bersama P 'rempuén selama karirnya di dunia
Z i o

,/,, i i

, i)erﬁimﬁrn

VDla mengatakan

memukau dan membuat penasaran {para
mlrsa) Artinya, ia mesti menyer unylka‘n identitasnya
15 memaksa laki-laki agar me ugnakan kekuatan
daya khayalnya untuk mengenalinya.. Perempuan harus
. themakai strategi ini da 'dak menyingkap sendiri hakikat
~dirinya, ‘bahkan membiiikin laki-laki menanggung beban

enderltaan dalam menyingkapnya.”

Dalam edisi *Tam majalah itu, mengutip pula perkataan
airi:A‘lﬁred Hitchcock,

* -“Sesungguhnya perempuan-perempuan Timur, yang
; /’/sqak dulu hmgga sekarang tersembunyi di balik hijab
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h%erdaya tarik tinggi. Daya

ulalah daya pikat

-angsur bersama

ehampaan” yang terdapat

‘kehampaan cinta.” Kami
N

Eang 11;1§t\1d‘ak" ungkm‘iagl klta

\\\ W

bahwa karena pengaruh ketersembunylan:}ka dan suhtnya

untuk diperoleh laki-laki, perempuan telah mengaggkag'.f B




Murtadha Muthahhari

L
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-+ Filsafat-filsafat yang baru saja ‘kami paparkan tentang
hl]ab sebagian besarnya adalah buah karya para penentang
hijab yang senantiasa berusaha untuk men]elaskan—meskl
dengan menggunakan termmologl Islam—bahwahlj ab adalah
sesuatu yang bertentangan dengan logika dan akal, Wa]ar }lka
sejak awal seseorang meyakini suatu perkara sebagat hai:yang

mengandung khurafat=(takhayul atau khayalan—peny.), maka

pernyataan-pernyataannyapun akan ber]ufnuii‘-ai;, tuduhan

khurafat. Kalau saja para peneliti itu dapat bersifat netral
dalam penelitian mereka terha&e;ii;:fhasalah ini niééaya mereka
akan memahami bahwa filsafat Islam tén:tang hl]ab tidak
sedikitpun termasuk dalam pernyataan- pernyataan hampa

yang mereka lontarkan itu.

j.tf

Menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan hljab :

LIBLYBYINY EYRELINY
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g
didukung oleh penelitian rasional.-Dan ketika kita analisis,

pasti akan kita temukan bahs e pakan dasar hijab

dalam Islam.

Kata Hijab ,
Sebelum kami mérinci hasﬂ 1stmbafb _pendeduksmn
hukum fikih-—peny.); kami harus menyingging terlebih

dahulu satu pom pentlng, yaltu makna darl k gab-'yang :

bisa juga bermakna tirai dan pem1sah Karena penggunaannya i
memang sebagai penutup, yaltu memisahkan sesuatu dari -
sesuatu yang lain dan menghalangl di antara keduanya. -

Dengan demlklan tldak ‘setua yang dipakai oleh manusia -

Hlja}) ada]ah sesuatu yang menyembunylkan manusia,
sepertl halnya ketlka ia berada di balik tirai. Pada kisah
_Sulalman as; sebagalmana tercantum di dalam al-Quran

- yang I muha disebutkan tentang terbenamnya matahari
sebagal berlkut  “Hatta tawaratsa bi a] szab ” Artinya, sampai

) mataharl tersembuny1 di balik tabir. Sepertl halnya juga batas

© . yang memisahkan Jantung dengan lambung, juga dinamakan

P -hl]ab i e ‘

L  Ketika Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as menulis

i surat kepada Malik Asytar (saat ditetapkan sebagai Gubernur

Mesir, menggantikan Muhammad bin Abu Bakar—peny.),
Belmu menyatakan, “Fala tathulanna ihtijabaka ‘an ra’iyyatik.” ..
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Artinya, hidupl,,ai:i:f’

gkaiiﬁéi\@:tengah manusia, jangan
bersembunyi di ‘

ciptakan ant

=dengan masyarakat. Akan tetaP

/'dan penutup itu muncul dan mera;alela

istilah baru yang ber51fat ‘relatif. Menurut 1st11ah ﬁ,i . _ha masa | o
silam, kata sitr-lah yang digunakan dengan makna hl]ab sekar- R
ang. Mercka menggunakan di dalafn bab salat dan mkah—— "ng '

keduanya berkaitan dengan tema lnl—dl mana kata sitr sébaéal- o
ganti dari kata hijab. :

Tentunya akan lebih baik bila kata ini belum beruba lan
tetap dalam keadaannya yang dulu, yaitusitr. Karena, am hiins
yang dikenal luas adalah tirai. Schingga, penggunaannya lintuk \
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menutupi perempuan terl_'(a'ﬂéﬁ" irti keberadaannya
di balik tirai. Mungkin inildhiy
mengira bahwa Islam‘m

berada di balik tirai dan selal

Sesungguhnya lu
kaum perempuan bukanla )
pernah keluar darinya. -
indikasi yang memerintah
Memang hal ini pernah pop
masa lalu, seperti India dan.
bukan dari Islam. i

Hijab perempua 1

!khusus menyangkut tem =:lf»ezrn'i)ahasa\n ini. Ayatuayat terkait
hanya: terdapat pada dua surah, yaitu surah al-Nur dan al-

itentukan batas hijab seorang perempuan

atas-batas percampuran laki-laki dan perempuan tanpa
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o

nyiakan posisi itu serta tldalgmen]ad :

€ s

budak nafsu dan penebar ﬁma'ﬁ*

SRR

AR

h‘ eora

dan saya tidak keluar seperti yang telah s@ag}ékukan

Ini juga merupakan Sebab mengapa para istri N'él
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.
apat menciptakan

. Berdasarkan

dari surah al-Ahzab, y
mata’an fas’alubunna mi

meminta sesuatu [keperluan

dari balik tabir.

Lalu ketika dikatakan
telah terjadi seperti ini s
sebelum turunnya, rnakz/y

L ////

‘ _ aﬂ 'hendaklah mereka

f‘_ » (QS. al-Nur:30-31). Bukan

-xt;ubub mereka (QS. al-Ahzab: 59).

¢ apun mengapa kata sitr—yang dulu banyak diguna—
h para fukaha— sekarang digantikan dengan kata
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alr{tara hijab Islami dengan hijab

AR

nat terdahulu. Inilah yang

u istilah barunya hijab

penampilan perempuan
| penutup atau terbuka.
gkum dalam pertanyaan
“perempuan itu tampil?
kan bagi laki-laki? Dan apakah
majsyarakat untuk bersenang-

ang dengan setiap p
ecuali zina?

Benar, pertanyaan: Apa yang selayaknya chlakukan oleh"f
perempuan? Apakah ia mesti keluar dengan berhqal;:)_\aj_tau
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/,

6”/4//&}’ &

A alah pemberian batasan dalam

gnpuan yaitu hanya pada

/”/ o

azm’ ﬁﬁtrd yang sah?ﬁa‘ukah kebebasan bersenang—

ntara suami dan istri. Dari aspek sosml

rguna dalam men]aga berbagai kekuatan masyarakat
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senangan seksual. Sernentara, Islam ingin memisahkan

eduanya secara total. Untuk Itu, sﬂakan Anda simak empat

S’@mhn AndaL= :
furuti kemglnannya sermakin be“_\ mbah pula tuntutannya a

merupakan 1nst1ng yang kuat dan berakar

seperti api yang bertambah kobarannya ketika dijejali: kayu '

bakar. Untuk memahami ini kita harus me perhatlk__;a_n:du:a )
hal: S

Pertama, sejarah menyebutkan bagaimana perilakl-_i orang—

_orang kikir dan tamak, berikut ambisi mereka yang sangat _
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///‘

besar dalam menimbun haj‘f

mengatakan,

“Di padang perbur/

1tahukan kepadanya tentang
perempuan cantlk—balk gadls

fperbarm koleksinya, dia segera menuhs surat—
I(epada para pengikutnya—yang berlsl ciri-ciri perempuan
g, dungmkannya Manakala mereka menemukan
perempuan‘yang sesuai dengan perSyaratan tersebut,
segera rnqreka mengmmkannya kepadanya.”

iOrang—orang sepertl t;(‘l,cukup banyak dalam sejarah.
Bahkan hlngga Kini masih berlangsung, meskipun dalam
"bentuk yang ‘berbeda. Laki-laki masa kini, sekalipun
[ ampuan mereka belum sepersepuluhnya dibanding
i (Parviz), namun berkat peradaban Barat mereka

mampu bersenang en dengan sejumlah perempua




Mengapa demlklan? Me;ngapa hal ini tidak dilakukan
alam keperluan-keperluan: lamnya? Pernahkah Anda
endengar seorang kikir yang menghambakan dmnya kepada

“harta atau seorang rendah yang memu] <ediidukan, yang

demi memperoleh harta atau pangkat “ 1€ oara seperti

percintaan ini? Pernahkah Anda mehhat seseofang .
4 >
sepotong roti? Mengapa seseturang merash T( gum~dengan

syalr- syalr dan plllSl PLIlSl cinta orang lain? Mengapa seseorang .

merasakan kelezatan dengan membaca buku-buku: puisi Hafiz
hingga sedemikian dalam? Bukankah itu dlkarenakan:mereka :
melihat itu semua berbicara dengan bahasa nalurLyang teramat' -
dalam, yang ada pada diri mereka dan meliputi segenap wu;ud_
mercka? Sungguh sangat méﬁyfﬁilpang _orang-orang yang %
mengatakan bahwa sebhab utama yang m

seseorang adalah faktor ekonomi.

Sesungguhnya manusia memiliki irama khusus yang dla, :

mainkan demi kecmtaannya terhadap blrahlnya sebagannana"'

dorong keglglhan i
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)

emelihara kemalu annya, $

ang beriman, “Hendaklah

an memelihara kemaluannya"

ind
S

mengandung syahwat dan g i ah.

perempuan, yaitu. menutupl tubuh mereka d
laki-laki asing, _tldak memamerkan perhlasa :

rupa, atau warna, atau peluan.
galrahkan laki-laki.
Manusia memang cepat terpicu galrahnya dan tid.

jika dikatakan bahwa manusia dalam menerima ra
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melihat wajah cantik;
yang merasa puas dalam
tidak ada hati yang per

dan kegemarannya.

Namun demikian, tunt

lain, tidak mungkin dapat di

ataupun tidak—dan dja slalu disertai perasé

ketldakmu] uran. Ki 'da},gﬁ}

ni pada gilirannya aka
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i mengenakan pakaian

g gairah lain jenis.

2. Mempererat hubungan keluarga

Lok B

Tidak diragukan lagi, semu .yang dapat memperkokohi:- .

suami-istri berguna bagi kehidupan berké ﬁ»arga dz;m»z harus _'
dlkembangkan sernaksimal mungkm Sebahknya sem_< ]
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bagl kehidupan rumah tangga sehlnggaﬁ nesti dibasmi dan
dlbuang jauh-jauh. :

Sebenarnya ketentuan bersenang

nang dan kenikmatan

Tl

"Wlnan Setiap kali dltawarkan kepada mereka untuk

memkah merf:ka berkata, “Belum Waktunya Kami masih

ter}alu muda untuk memkah Atau meéreka mengemukakan

entmgnya dari “tahta kerajaan.”
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i-terlaksana setelah lama dalam

ami-istri benar-benar yakin

inerupakan sebab bagi

- sekarang, hubungan

clah sampai kepada

Sistem kebebasan perilaku seksual akanr memaksa pemuda' o
untuk menunda masa perkawinan dan membentuk’ rumah
tangga hingga sejauh mungkin. Mereka tidak berani memkah L

kecuali setelah kekuatan mereka melemah, semaﬁggthyél
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Dalam kondisi

ahi perempuan

Lgﬁhlberkata bahwa diri

//,,///

alah mengatakan bahwa dlrlnya

nya telah{{_&
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segala kesenangan seksual clmluar yang

sebelum menikah. =




Hasil sensus di Eropa:
berbagal alat pencegah
luas, namun jumlah anak-

mengejutkan.

3. Masyarakat yang kokoh

o
Mengeluarkan ke/scﬁ/ari

Murtadha Muthahhari

yang ia cintai,
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harus tetap tinggal di rumah, dan tidak pernah mengatakan
bahwa perempuan tldak berhak ‘mereguk gelas-gelas” ilmu
pengetahuan. Bahkan Tslam berpendapat, mencari itmu dan
pengetahuan adalah keharusan yang diwajibkan atas semua
laki-laki dan perempuan. Ia juga tidak melarang perempuan
aktif dalam kegiatan apapun di bidang (kegiatan) ekonomi
tertentu. Islam tidak mungkin méﬁghendaki agar perempuan

.+ tetap tmggal di rumah sebagai penganggur schingga benar-

benar- menjadl beban bagi yang lam Sesungguhnya menutup
~ badan selain W_ajah dan kedua telapak tangan tidaklah akan
mquhé]angi kegiat.an apap_un yahg dilakukan, baik pendidikan,

sostal, maupun ekonomi. Karena, sebenarnya yang dapat
' ‘iri_‘l-'f'_'_':imelumpuhkan kekuatan masyarakat adalah pencemaran
”::i‘{::'_“hngkungan kerja dengan syahwat. e

Apabila seorang pemuda duduk’ bersama  seorang
perempuan dalam satu kelas di sekolah" yang ‘mana si
perempuan menutupi tubuhnya dan tidak m@ngenakan
kosmetik sedikitpun di wajahnya, bila dlbandmgkan dengan

di samping setiap pemUda duduk seorang perenﬁ?uah yang
mengenakan rok mini di atas lutut yang tldak kurang dari

satu jengkal, maka manakah dari keduanya yang a,kan belajar
dengan baik dan lebih berkonsqrggam pada apa yang dijelaskan

oleh guru mereka? Apabila laki-laki yang herada di jalan atau

pasar atau kantor atau berada dalam akti%t%énya, kemudian
melihat perempuan dalam keadaan yang menggairahkan dan
memicu berahi; apakah keadaan seperti ini akan mendukung:-

nya untuk lebih mampu berprestam dan bersungguh sungguh'




tentang alat—alatkosmetll( sebagal ber;kut

) ‘Sélarha ity tahun negara telah menglmpor 210.000
kg balian kosmetik, seperti kutek (cat kuku), lipstik, cream,
o beda.k dan ]elly khusus untuk para perempuan Jumlah cream
v mencapal 181.000 kg dari jumlah itu. Selama jangka waktu
' texsebut telah diberikan: pula sertifikat impor bagi 1450
Ipowder 2500 bedakwa]ah 3403 kurek, 2280 sabun pelangsing
~tubuh’ «dan 2280 ‘suntikan untuk kecantikan; ditambah lagi
"dengan 3100 eye shadow, dan 2300 celak.”

" Ya, perempuan Iran, dengan dalih “pembaharuan,”

s"k(f:majuan dan “sesuai tuntutan zaman” diha
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menampilkan dirin 'epa-ﬂa\?aara penonton setiap hari

alm cara tersebut yaitu"”merusak akhlak para pemuda,

melemahkan mereka, serta menjadlkan masyarakat “tertidur

: Ielap dan pasif.

'T ng sekali kita

€ rt1 1111 dengan

Adapun dalam masyarakatnon kapl ‘
mendengar terjadinya hal-hal memalukan ,
mengatasnamakan kebebasan perempuan sekahpun mereka

cenderung tidak beragama

4. Harga diri dan kemv.dzaan perempuan \ :
Telah kami smggung “bahwa laki-laki selahr menghngguh

perempuan dari sisi kekuatan fisik; dan dari 5151 kekuatan _

aka]nya keunggulan laki-laki 1tu merupakan hal yang potens:al '

benar-benar tidak bisa menyaingi laki-laki _alam dua bldang '
itu. Namun, dalam aspek hati dan sensitivitas, perempuan

telah diakui keunggulannya atas laki-laki. Sesungguhnya

terjaganya perempuan dari laki-laki selalu menjadi salah :
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satu sarana mistri yang senantlasa dlgunakan perempuan
untuk memperkokoh daya tarlkxdan kedudukannya di sisi
laki-laki.

[slam selalu menganju'rkan kepaci"é"“pei"éifhpuan agar

e

menggunakan cara ini. Bahkan, ia mengatakan bahwa semakin
perempuan menjaga kesuc1annya lebih men]aga dll‘l, sangat

berwibawa dalam semua gerak dan dlamnya niaka sem-akln‘_

laki-laki.

akan temukan bahwa al- Quran yang muha seteiah berpesan‘::' |

kepada perempuan agar ,m'ngenakan penutup (jilbab), dla. - |

¥ mereka Mereka ]uga bukan termasuk orang-
orang yang memasrahkan diri mereka terhadap kemauan laki-
t"'laki Dei"
telah men}auhkan diri mereka darl kegehsahan kegelisahan

an 311<ap menghmdar dan pemalu ini, berarti mereka

. yang dlqp_takgr_l oleh orang-orang .yal}g k}lrang akal.

i, - i

R

5
o
(AN




munculnya hijab adakalanya karena pelanggaran da\ hﬂangnya

rasa aman—yang tldak ada lagi di zaman sekarang——dan

A

adakalanya karena terdapat keinginan untuk men]adl rath o

menjadi zuhud dan memnggalkan kesenangan, sedangkan imi

ale

merupakan ide yang batil dan tldak benar. Adakalanya, karena i

egoisme, laki-laki cenderung untuk menguﬁsal dan menang o

b

sendlrl—yang tentunya ini termasuk kerendahan yang harus

dilenyapkan. Adakalanya pula karena keyakinan terhadap o

najisnya haid perempuan, yang sebenarnya ini hanyalah

khurafat belaka

HEYYEYINY eypeleny

O
-]
=
-]
-y
-
T«
:5’/



bahwa hijab
ri berbagai

s termasuk

an«fbah"wa menghormati kemuliagan:~ -
Y Ay

dalah termasuk butir-butir yang'

n}auhl swpapun atau mengurungnya tanpa sebab, dan

larang perbuatan semena-mena terhadap siapapun, dalam



kewa] iban yang « dlb ebankan diatas -pundak kaum perempuan,
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terdapat perbes

dalam rumah
bila ingin | bertemulalq laki asmg atai yang bukan muhrim.
Mengurung atau menycmbunylkan perempuan tidak ada
kamusnya dalam Islam. Hl]ab dalam Islam adalah suatu

keduanya diharuskan berpen,laku &e\ a_n

tu demi menj aga ketenangan O‘rang lam da

tentunya tidak bisa kitakatakaan aturan-aturan Kya‘mg\mqnglkatr .

-31 149

itu sebagal penahanan‘ pelarangan ? atau “perbu _kali” T

atas kemuliaan manusia dan hak nkebebasannya

Aturan-aturan yang mengﬂ(at seperti 191 telah dlterapkan;_

terhadap laki-laki di beberapa negara berpﬂ

Apablia seorang laki-laki keluar di jalan dalﬂa.;r‘l keadaan"" Elan-
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dalam masyarakat yartui da di
keadaan telan] ang, tentunya iuta tidak mungkl

| kemuhaannya dan men]adlkmnnya terhormat; sebab ia akan'

//// s

"'es_ Iilan yang seakan akan 1a}menga]ak laki-laki untuk
’ménghaumnya “Hendaknya ja tidak mengenakan pakaian

- : yang i hgundang syahwat, tidak ber]alan berlenggak-lenggok
‘yang memancmg (gairah seksual)” “dan- tldak mengucapkan
. ‘kata-kata atau berbicara dengan nada gemt dan manja (yang

'ﬁmembangkltkan berahi).; Hﬁ] itu dikarenakan pakaian dan
i sltuam terl(adang menuturkan sebagaimana bertuturnya gaya

o P_enampllan seseorang, hingga cara berbicarapun terkadang

éngandung makna tersendiri.

Saya berikan sebuah contoh dari kalangan ulama.

‘ebut ‘saja, seorang rohamawan yang berusaha menjadikan, .
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dirinya panutan dengan mengubah penampilan, seperti
memperbesar ukuran serbaninya, memanjangkan janggutnya,
menggenggam sebuah tdngkat di tzingannya dan mengenakan
jubah kehormatan dan kebesaran, maka penampilannya itu
sendiri mempunyai lisan yang bertutur dengan mengata-
kan, “Hormatilah aku! Luaskanlah'jalan di hadapanku dan
berdirilah kahan penuh sopan kepadaku* Serta ciumlah
. tanganku"’

Dexm _an_ pula halnya seorang panglima dengan bintang-

i bmtangnya panglcat dan: Jabatannya ketika ia mengangkat kepa-
anya tinggi-tinggi, m,enghentak hentakkan kakinya ke tanah
" atiu lantai, mengayun- ayunkan kedua tangannya ke udara
/dan mengeraskan suaranya dengan tegas saat berbicara, maka
© " semuaini merupakan tutur kata tanpa lidah. Sesungguhnya dia

alian harus

- ingin mengatakan, “Takutlah kalian: kepad

penuhi hati kalian dengan perasaan takut kepad ku!

Perempuan. juga bisa- mengenakan pakalan tertentu
atau berjalan dengan gaya tertentu dengan maksud ingin
berkata tanpa ucapan, “Ikutilah aku! Kejarlah daku! Marilah
bersamaku! Tanduklah dl hadapanku! Nyatakanlah gelora
cintamu kepadaku*”

Apakah hakikat perempuan menghendakl agar men]adL
begini? Apabila ia berpenampllan sederhana pergi dan pulang
ke rumah dengan tenang, tidak mengecoh dan tidak berupaya
menarik setiap pandangan laki-laki hldung belang, apakah _
dengan demikian ia telah menjatuhkan kemullaannya dan
kaum lelaki? Dan apakah yang demikian berlawanan dengan :

kepentmgan dan kebebasan masyarakaﬁ
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: ibkan penahanan

pintu terkunci

Memang benar, jika Seses
atas perempuan di da’_:l'-"l'

dan mengharamkannj}ﬁ ;

' séorang perempuan dengan -

ia ;akan mengatakan, “Tidak.”

]uga aka men]a :_a‘b “Tldak ” Mereka boleh hadir di meslld—
_-m&spd dan méndengarkan ceramah-ceramah dalam majelis-
ma}ehs agama Tidak seorangpun: berkata ‘bahwa hadirnya
= perempuan dan laki-laki dalam sgtu ma]eTls adalah haram.
Haramkah perempuan mempelajari berbaga1 disiplin ilmu,
keterampllan wawasan kebudayaan dan pengernbangan bakat

o yang telah dlanugerahkan Allah kepadanya? Jawabnya tetap

“ndak ? G
Khusus dalam hal ini hanya ada dua masalah. Pertama,

: Perempuan wajib menutup tubuhnya dan keluarnya dari
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m

ndang daya tarik laki-laki.

ian dari rumah mesti atas

g\i

merasa resah di rumah, yang membuamyei“mehderlta tak
tertahankan. Dalam kondisi sepertl ini- sang suafnl berhak

melarang istrinya terhadap hubungan apapun yang merﬁbawa

mudarat. Adapun hal hal yang tidak membawa kemudaratan ‘

e

Aktivitas Lemah e
Kritik ketiga yang dilontarkan ter abap hi]ab adalah'
bahwa dia menyebabkan lemahnya berbagai akt1v1tas yang'_

telah Allah tltlpkan pada diri perempuan dan menyeretnya ‘

- untuk menjadi pengangguran.
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Sebagaimana halnya lé; , lakl sebenarnya perempuan

memiliki daya pikir, pem:«r aman;: eCEfdasan rasa dan

kemampuan untuk beker]a Semua 1tu merupakan bakat-

bakat yang tidak Allah anugerahkan kepaéa*kaum _perempuan
dengan sia-sia. Oleh karena itu, harus dlkeml.):'.ngkan agar

'sa-

membuahkan hasil yang bermanfaat

satu bukti yang memberikan h:ﬂ( kepidanya agar dlpergunakan_l
untuk beker]a dan larangan untu.k berlaku lalim,

////

_Sesungguhnya melarang perempuan darl usaha untuk
emanfaatkan berbagai poten51 yang telah dianugerahkan

' Al]ah kepadanya se]ak penc1ptaannya bukan hanya menzalimi

kaum perempuaﬂ bahkan merupakan pengkhlanatan

‘_te__ljhadap masyarakat. Semua bentuk penelantaran tarhadap

fungm berbagai potensi alami yang telah diberikan Allah

kepada manusta akan membawa kemudaratan bagi manusia
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dan masyarakat aM-;i-'r “:51a adalah sumber daya terpenting

bag1 masyarakat_ ; n:fjuga manusia, dan masyarakat

harus memanfaatkan, 2 t1vitas dan kemampuan mercka.
Melumpuhkan ‘unsur kemanusia'in ini dan mengabaikan
separuh ] kekuatan masyarakat berartl telah bertindak lalim
terhadap terhadap hak alami perempuan sebagai manusia

dan bertmdak lahm terhadap hak masyarakat itu sendiri serta

- Sebenamya Jawaban atas protes ini dapat dlrangkum

AR

"bahwa hijab- Is]am1—yang akan kami jelaskan batasan-

S ba__tasannya nanti—tidak menelantarkan berbagai potensi
S P_efempuan, seperti keahliannya dan berbagai kemampuannya.
" Protes ini hanya pantas ditujukant kepada model hijab yang

pernah berkembang di tengah masyarakgt India, Iran, dan

Yahudi tempo dulu. Karena, hqab Islam

N1§lak pernah
mengan]urkan untuk mengurung perempuan dalam rumah
dan tidak pula mendukung kepa51fannya d1 tengah semangat

bakat dan kemampuannya.

Telah kami singgung sebelumnya bahwa landasan dl—
bangunnya hljab Islanii adalah pemberian batas terhadap
semua kesenangan seksual hanya pada kehldupan suami-
istri, sedang kehidupan bermasyarakat harus berkisar pada’
kesungguhan dan kerja keras saja. Oleh karena itu; tidak
dibolehkan bagi perempuan ketika keluar ~rumah men]ach
scbab terpicunya naluri seksual laki-laki, seperti halnya juga - -
tidak dibolehkan bagi laki-laki memandang perempuan dengan
pandangan penuh gairah. Sesungguhnya hijab semacam ini, -




‘/K:ir'e.ﬁ'él, mereka telah membatasi aktivitas perempuan untuk .
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selain tidak melumpuhkan ; ktmtas perempuan dia juga akan

menambah kemampuanny erk&rya dan berpresta51

dalam masyarakat

dan berjanji pada dlnnya jlka keluar ke tengah masyarakat

ia tidak akan menuruti kemgman kemgmanny =1tu dalam

':.u

keadaan seperti ini dapat dlpastlkan dia.aka _ ampu

menjalankan aktivitasnya ketlmbang blla " mandang s

l

‘ini” dengan melotot, menyusahkan si itw’ dengan kerhngan '
matanya menebar pesona, memeras otak untuk menyusun
berbagai rencana demi blsa berkenalan dengan si ‘Fulanah,’

dan menjerat yang ]aln ke dalam perangkapnya
Dan apakah lebxh

perempuan eluar untuk ‘beraktivitas dengan penuh

/_’bagl masyarakat jika seorang’

kesederhanaan, kembawaan dani, ketenangan; ataukah lebih
baik ia menghablskan ‘waktu beqam—Jam di depan cermin atau

'keluar dengan sepenuh keinginan memikat pandangan laki-
lakl dan men]adlkan para pemuda—yangaseharusnya menjadi

i lambang kehendak, kesigapan dan keglglhannya—wqud yang

d1kendahkan hawa nafsunya, cenderung berbuat semena-

" mena, serta kehilangan kemauan dan cita-cita.

i".Aneh memang* Dengan dalih bahwa hijab akan

melumpuhkan aktivitas separuh masyarakat, mereka

‘malah melumpuhkan aktivitas seluruh masyarakat dengan

__t@@nghapus segala bentuk hijab dan aturan yang mengikat.
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menghabiskan Waktu bersolek d1 depan cermin karena i ingin

keluar, dan memaksa ]akx"' fmenyxa -nyiakan waktunya demi

“memburu™ dan memangsa perempuan

Ada balknya di sini saya paparkan keluhan seorang laki-
laki terhadap istrinya, yang ia sampaikan dalam sebuah majalah
perempuan, agar Anda memperoléh gambaran jelas tentang
kehldu_pan perempuan d1 zaman sekarang Disebutkan dalam
'_:keluhan tersebut

g “Ketlka hendak tldur istriku benar-benar berubah,
<~ mirip seorang badut Karena, demi menjaga kerapian
- rambutnya, pada saat tidut ja menutup kepalanya dengan
penutup berbentuk jaring-jaring, mengenakan pakaian
tidur, kemudian duduk di depan cermin di ruang rias,
lalu mulai membasuh wajahnya dengan cream khusus peng-
hilang lemak. Ketika ia menolehkan mukanya ke arahku,
aku merasa ia bukan istriku, karena rupanya b benar—benar
berubah dari aslinya. Tampak jelas kedud. ahsnya yang
dicukur, setelah polesan: pen511 alis chhdangkan Dati
wajahnya menebar bau tidak enak, karena cream yangia -
oleskan untuk menyembunyikan kerut-kerut di wajahnya‘ o
bercampur dengan kapur, schingga mengingatkan aku pada
bau kuburan. Saya berharap itu hanya sampai di sini, akan
tetapi ternyata yang ia lakukan itu baru pendahuluan
Lalu di dalam kamar, ja berputar ke sana kemari beberapa
menit dan menyusun berbagagi kebutuhannya. Setelah
itu, ia memanggil pembantu égﬁi mengambilkan sarung
pembungkus, Kemudian pembantu membawakan untukrya '
empat sarung pembungkus. Istriku tidur; d1 atas ranjang
Jalu memasukkan kedua tangan dan kakinya ke dafam
pem bungkus itu, kemudian si pembantu menglkatkan '
sarung pembungkusnya dengan benang; hal itu agar kuku- - -
_ kuku panjang pada kedua tangan dan kakinya, yang telah - -.":




: pI‘lI’lSlP‘-PTlnSIP agama Islam.

‘;Sedrang pedagang biasanya menawarkan barang- barangnya

idaya sibuk

:"‘nk‘a‘m Islam

jadi salah satu fenomena dommam ekonon’u da

di dalam masyarakat Sesungguhnya yang dl'

apapun—sosial, ekonoml kebudayaan dan lalh l“aln—{yang
bermanfaat. Dan teks-teks Islam lebih jelas lagi ketlrnbang
yang kita katakan.

Pada zama sekarang inif, zaman peradaban non logis, -
kita tldak ]agl Jnenemukan perempuan yang menggunakan
kemampuannya dalam keglatan sosial atau ekonomi atau

kebudayaan kecuah mereka yang berada di desa~desa dan di

*antara orang—orang desa, yang masih berpegang—teguh pada

Zeo

e Memang, ada kegiatan ekononn yang menguntungkan

~ berkat penghapusan hl]ab sepertl pemilik toko yang demi
=1’n«‘:nawarkan barang- barangnya kepada para pelanggannya, dia

. pergunakan perempuan di tempatnya itu, lalu mengeksploitasi
, kgperempuan;ﬁ”ﬂén kecantikannya untuk memperoleh

*aang.dan menguras habis (isi) kantong para pelanggannya.

_ kepada pembeli tanpa basa-basi; namun jika si penjual a adalah
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seoréng perempuan cantik yang menawarkan barang-barang
itu dengan gerakan khas seksmya, smaka itu akan mendesak
pelanggan agar segera membeh Dan banyak pula orang yang
semula tidak:ingin’ ‘membeli sesuatu kemudian masuk ke
toko dan mengajak ngobrol si perempuan tadi dengan alasan
ingin mémbeli; thaka terkadang meréekapun akhirnya membeli

sesuatu‘ Apakah ini kegiatan sosml? Dan apakah ini perdagang-

di hadapan Suamlnya dl rumah? Dan sepaty- seP u ha.k e
(bertumit) tinggi ini, ntuk apa? Bukankah agar leblh terlihat
goyangan pinggulnya ketika ia berjalan tanpa; }ﬂbab? Juga..
pakaian tipis yang menampakkan ‘lekukan tubuh dan “tata |
letak” yang menggiurkan, bukarikah demi;membakar' gelora
laki-laki dan memancingnya? Bagi sebaglan besar perempuan_l
yang memakai pakaian, sepatu, dan alat perhiasan ini; “satu-
satunya lelaki yang tidak pernah terlintas di hati mereka; :

adalah suami.
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dan perhiasan yang ia ke._, <1 ' uhrimnya, tetapi
yang disesalkan adalahﬁd :

menyambut baik hal terseb

Sekiranya seorang gadls- [

ek_ fﬁh sekolah Menengah Atas ber]alan terus?

Saya pernah mendengar berlta yang berkembang di
’ ,Pal(:lstan——saya tidak tahu apal(ah hal ini masih berkembang

d1 -sana—Dbahwa kampus tlka itu memisahkan tempat

B duduk mahasiswé- dengan maha51sw1 dengan sebuah tirai,

o di mana hanya “dosen yang berdiri di belakang mikrofonlah
“yang da}pat mengawasi kedua belah pihak. Adakah kendala

3 ng menghalangi proses belajar-mengajar di kampus dalam

sana seperti ini?
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Pengaruh Ketegangan

Kritik lain terhadap hijab adalah
bahwa adanyi réamy 1) antara laki-laki dan
perempua ?gan kedua belah pihak
dan gelor. dasar bahwa “manusia

Bertrand Russell dalam;‘bukunya Duma Yang Kukena]
(hal.49 dan 70, dari ter]emahan bahasa ParSI) mengatakan

“Pada umumnya larangan akan memicu keblas;an
penasaran. Hal“ini tercela menurut et:ka maupun
selainnya. Saya berikan satu perumpamaan larangan Dulu
ada seorang filsuf Yunani mencela perilaku mengunyah
daun pohon anggur dan menganggapnya sebagai hal
buruk yang memalukan. Dia pernah meényesali kareha'
cemas kalau-kalau dirinya harus men]alam :10.000 tahun
dalam kegelapan neraka sebagai balasan atas perbuatamlya
mengunyah daun pohon anggur, Dia pernah mengatakan
bahwa seseorang tidak melarangnya dari mengunyah daui;.

_anggur, padahal dia tidak mengunyahnya karena suatu S
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kebiasaan; tetapi meskipu;l;"('i'ia teiéh berfgkad untuk tidak
melakukannya, namun; dla telah melakukannya

Kemudian pertanyaa,n ini dllontarkan kepada pembaca,

kepadanya?”

Lalu sescorang men]awabnya dengan:

perhatian orang selama se }a

/// //,
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namPalzzan semakin bertambah pula
kecenderungan da Jalam  berbagai hal. Pernyataan
Russell tentang foto-foto telan}ang dan kebosanan orang
terhadapnya jlka laran;gan dicabut adalah benar dalam konteks
gambar | tertentu dan jenis kecabulan tertentu, tetapi tidak
benar ]lka itu menyangkut pernbebasan dari iffah (kehormatan

dmnya) ‘semata. Artinya, seseorang terkadang mengalami

ebosanan tertentu dan {melakukan berbagai)
pelanggaran Akan tetapiini- tldak berartl dia akan mencari

gantmya aengah )suatu kebalkan bahkan yang dimaksud adalah
| bahwa gejolak hats seksualnya akan semakin meningkat untuk
.meﬂcarl jenis pelanggaran fain. Dan tuntutan ini tidak akan
s pernah berujung selamanya. M

Russell sendiri mengakui di’ dalam bukunya Perkawinan

" Dan Etika bahwa kehausan' jiwa rnenyangk i

berbeda dengan kondisi tubuh. Yang bisa. 1fédakan dan
mungkin bisa merasa sehat adalah kondlsl tubuh bukan
hausnya jiwa. ’ " : .‘

Perlu rasanya disinggung bahwa kebebasan seksual
hanya akan menambah meningkatnya gelora. syahwat dan
mengubahnya men]adl semacam ketamakan. dan kerakusan '
seperti ketamakan yang kita saksﬂ(an pada para pemlhk-
perempuan simpanan di Roma; Iran tempo dulu dan Arab.
Padahal larangan dan aturan yang mengﬂ(at akan mengantarkan
kekuatan cinta, asmara dan khayalan menjadl citarasa yang
tinggi berupa kelembutan, keramahtamahan dan kemanusia: -
an, yang tumbuh, mengakar dan menjadi landasan segala -
perilaku, daya kreativitas, seni dan filsafat. s




o gambarkan Sebagal b enkut
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tertentu—tentu besar perbedaannya Karena c1nta akan

memperdalam dan memusatkan energi dan kemampdan yang
tentunya ini merupakan 1daman Adapun hawa nafsu adalah

Kebutuhan alami itu terbagl clua 71 _ :
kebutuhan lahiriah dan terbatas, sepem kebutuhan makandan -
tidur. Dalam kebutuhan semacam ini, kecenderungan manusia
terhadapnya dapat redamf hanya dengan memuaskannya ;
bahkan terkadang sebahknya ‘menjauhi dan merasa jijik
jika melebihi-k bi:tuhannya Kedua, kebutuhan-kebutuhan
alami yang/cenderung mendalam dan jauh jangkauan serta
pengaruhnya sepertl cinta harta dan kedudukan,

Adapun mstlng seksual itu memiliki dua aspek: dari
segl kond151 tubuh, ia termasuk baglan pertama; namun dari

o -segl kedekatan ‘jiwa antara laki-laki ‘dan ‘perempuan, bukan

termasuk dalam bagian tersebut. Untuk lebih jelasnya kami

Setiap masyarakat mengonsums1 makanan dalam ukuran

| 'terftentu Bila penduduk suatu negeri berjumlah 20 juta misaln-
-ya, maka ukuran konsumsi makanan mereka mesti dihitung

_ ,dan dltentukan sehingga tidak kurang dan tidak lebih, agar

rnereka mampu mengonsumsinya. Jadi, bila penghasﬂan o
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gandum lebih banyak dalam setahun misalnya, maka mereka
akan membuangnya ke laut; J_alu }Lka kita bertanya tentang
ukuran makanan yang dlbutuhkan oleh rakyat ini dalam satu
tahun, mscaya ]awabnya adalah suatunkuran tertentu. Namun
bila kita ’bert_anya berapa kadar kebutuhan rakyat ini kepada
harta? Artmya, ‘berapa kadar harta yang dapat memuaskan
rakyat, sehingga bila kita ingin niélebihkan, mereka akan
4b:erl'<atg“ '“Clikup, kami te'lah kenyang, kami tidak perlu
:";7tambahan lagl?” Niscaya ]awabnya adalah bahwa tuntutan ini

_tlada terbatas. Cinta ilmu j ]uga bersifat seperti ini. Disebutkan

i dalam hadis bahwa Rasulullah saw bersabda, “Pelahap yang
tldak pernah kenyang itu ada'dua: penuntut ilmu dan pencari
,harta 7

Demikian pula dalam mencari kedudukan. Karena
~*kecintaan manusia terhadap kedudukan ciém£ Pangkat tiada
batas, maka semakin seseorang menaiki kedudukan terhormat
dalam masyarakat, bertambah pula usahanya untuk menggapai
kedudukan yang lebih tmggx “dan posisi- teratas, Di mana
saja berlangsung pembicaraan mengenai kekuasaan dan

kepemlhkan maka i ia tldak bermuara pada batas atau u]ung

aspek psikis. Ditinjau dari aspek fisik, 1nst1ng dlbatam pada.
beberapa batasan, karena seorang @tau dua orang perempuan
sudah cukup untuk memuaskan fhéting ini pada laki-laki, Akan -
tetapi, dari sisi kehausan jiwa dan tuntutan macam-macam

yang mungkm muncul di sini, maka ini satu hal lain..

Telah kami singgung sebelumnya bahwa aspel;: Psikﬁ : |

'yang khusus menyangkut insting ini terbagi dua. Pertama, yaitu




melontarkan pertanyaan tentaﬂg apaka
dan dasarnya adalah cmta fisik seksual, atat.
lain yang seratus persen bersumber padaj ]wva atair barangkah

]'uan cmta hakili
empunyal tu] uan

ada sisi ketiga, yaitu ditilik dari asalnya ber51fat 5 ksual tetapi
setelah itu menjadi bentuk moral dan menjad'kan tuJuan—

tujuan selain seksual.

Sebenarnya kehausan jiwa jn\ij&ibuka'r-’l 3 mb ahasan
kita sckarang, dan itu meflipakah"‘éﬁé ceada p'erééhéii B
yang terus menerus. Artinya, khust us bag1 Orang tertentu. dan:
tema pembicaraan tertentu’ pula serta memutus hubungan _

dirinya dengan selamnya’ 'Kehausan semacam ini muncul’

dalam kondisi terkeka 1g da

Jenis lam;kehauéan leﬁ” adalah sesuatu yang tampak "

adanya larangan

dalam bentuk ketamakan dan kerakusan yang merupakan
bagian darl cabahg caBang nahm ‘¢inta kekuasaan atau sebagai
campuran dan dua naluri yang tlclak mungkin bisa terpuaskan:

mstmg seksual dan insting kekuasaan, yaitu yang kita lihat

' 'dahulu pada para pemlllk perempuan mmpanan dan sekarang

pada sebaglan besar hartawan maupun non-hartawan, Di

antara tanda-tanda kehausan semacam ini adalah adanya

kecenderungan kepada berbagal hal, seperti memuaskan diri

e ‘dalam satu hal l§§rpgd1an berpmdah kepada hal lain, Sehingga,

.mﬂskipun ada pﬁlﬁhan hal di bawah kendalinya, dia tetap akan

~'méncari beberapa yang lain. Kehausan semacam inilah yang

bgrpe::an di dalam lingkungan pergaulan bebas, dan itulah

'y/g_ng.i&inamakan “hawa nafsu dan kegilaan.”
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Cinta, seperti yang telah kami katakan, berfungsi untuk
memperdalam dﬁyé pﬂ(iy;-‘rhémpegkuat daya khayal dan unggul
dengan persatuannya bersama sang kekasih. Sedang hawa
nafsu dan kegilaan merupakan k’ofiﬂiisi dangkal yang berperan
menghancurkan'kekuatan dan cenderung kepada berbagai hal,
variasi dan bebas tanpa ikatan.

Kehausan jenis ini, yang dmamakan hawa nafsu dan

pemandangan perempuan perempuan cantlk

biasanya mengikuti mata. Oleh karena itu, memuaskan hal- hal-

tersebut dengan cara mencukuplxdan memperbanyak ob]ek )
adalah tidak mungkin. Barangsmpa ingin mengobatmya dengan

cara ini, ibarat orang yang ingin memadamkan api dengan

menjejali tambahan kayu bakar.
Sesungguhnya kebutuhan-kebutuhan psikis pada watak‘

kemanusman secara umum tidak memlhkl batas, karena‘




akhir. Dan bila kebutq 2

arus materialisme, ma

pasrahan mutlak juga
syahwat dan memp 3y

oin’ &engan(’balk sehmgga i masuk ke dalam dua budaya
P créia -rgm Arib se
. : anusm menjadi penguasa dlkarenakan sedikit makan,
{dan jlka cha makan seperti binatang ternak, jadilah dia laksana
" benda mat.”

| Kamdah Nah] al- Burdah karya Bushiri Misri, kasidah yang

luar biasa mdahnya dalam memuji Rasulullah saw ini menye-

_.butkan bait demi ‘bait nasihat dan petunjuk, di antaranya,

i “Nafsu ibarat anak kecil; jika engkau biarkan, ia akan
:menyusu terus hingga besar; dan jika engkau sapih, ia akan
:tersaplh pula.”
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- ng “dari: meny mpang “Untuk meredam mstlng ini
meteka mengusulkan pembenan kebebasan mutlak kepadanya
ng melingkupi kebebasan perempuan dalam bersolek, berpe-
: hampllan menyolok dan kebebasan lak1 laki, dalam segala
" bentuk hubungan dengan perempuan '

Karena mereka hanya membaca sat s \51' perkara
belum berakhir sampai sébagalmanh halnya péngekangan
dan larangan akan menghentikan insting dan melahlrkan
keruwetan jiwa, maka sesungguhnya memberikan kebebasan
dan hanya menuruti kemauannya jika mengalanﬂ rangsangan
dan gelora akan dapat mengakibatkan kegllaan pula Dan
karena mustahil semua kemgman seseorang, s¢lalu dapat
terealisasi, maka instingpun terkekang lebih keras yang dapat
mengakibatkan tekanan jiwa.

Menurut hemat kami, untuk meh"éfiangkan insting
memerlukan dua perkara. Pertama, menyenangkan'insting

dalam batas-batas kebutuhan alami. Kedua, ketenteraman,

tanpa ada pemicu gejolaknya.
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Dari segi kebutuhan- kebutuhan alaml manusia ibarat
sumur minyak mentah yang penuh dengan kandungan gas,
sehingga berpotensi menimbulkan bahaya ledakan. Oleh
karenanya, untuk menetralisir-hal tersebﬁt gas—gas ini harus
dihembuskan keluar dan dmyalakan api kepadanya Namun,
api ini tidak bisa diredam sama sckali dengan menambah

asupan makanan padanya :

sentuhan, kemudian usahanya untuk meredam lnstmg yang
memicu kegilaannya dengan mcmberlnya kepuasan tidak: akan o
mungkin berhasil. Karena, cara ini tidak akan berguna dalam
menenteramkan dan meredamnya sama sekali, bahkan malah

akan menambah gelora ieéak dan arogansi insting tersebut

serta melahﬁkan ribuan persealan kejiwaan, tindak kriminal

dandoSa / : 5
Demlklan halnya perangsangan insting seksual memberi
fpengaruh buiuk lain tanpa batas, sepertl cepat mencapai
bahg, cepat tua dan pikun. Beglmlah para ulama kita, dengan
o :'pandangan mereka yang begitu Jelas dan 1de ide mereka yang
- 'cemerlang, telah memahami hal-hal yang belum dipahami
“oleh para pembesar pakar ﬂmu psikologi dan para peneliti

sosml yang kemasyhurannya telah mencapai puncak Zaman

‘.keﬂmuan dewasa qni.

e Adapun pendapat yang mengatakan bahwa manusia
'-sangat berambisi terhadap sesuatu yang dilarang adalah benar,

~“riamun perlu penjelasan leblh lanjut. Sesungguhnya manusia
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ng dilarang dan pada waktu
. ‘k{:melakukannya Artinya,

terhadap seSul u, k;nudlan mereka melarangnya dari hal
tersebut. Padahal apablla tidak dlsodorkan sesuatu kepadanya
sama sekah atau disodorkan’ kepadanya secara biasa-biasa,

mscaya ambisi seseorang dan kegemarannya terhadap sesuatu

ang paling keras membela

kebebasan seksual tel h menyadarl bahwa dirinya berada pada
‘yang salah: Oleh kai:enanya dia mengatakan bahwa hal itu
s diubah ke arah lain, seperti perhatian terhadap bidang
keilmuan dan keterampiiari Artlﬁya dia telah mendukung
{pendapat—pendapat yang mengatakan ‘erlun'akpembatasan

insting seksual, dan setelah melalul berb 2

sensus ditemukan bahwa penyaklt-penyakl Pslkologls yang
muncul dari insting seksual inii menmgkat setaé mstlng itu
diberi kebebasan mutlak. Dan sckarang setelah:Fr_ "d menjadl
pendukung ide pembatasan apakah menurut Anda dla telah

menemukan ]alan selaln ‘penetapan batas dan aturan aturan ’

wF‘

yang mengikat (kebebasan)?

Dulu, orang-orang yang tulus berkata kepada para pelajar
yang lebih tulus dari mereka, bahwa sebenarnya penyimpangan
seksual hanya meluas di tengah orang; Tlmur saja, dan
penyebabnya adalah karena mereka dllarang berhubun_gan_ -
dengan perempuan lewat aturan-aturan yang mengﬂ(ﬁt &dan

hijab. Akan tetapi, belum lama berselang, ternyata terungkap . 2% -
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\\\\1\ e

tampil buka-bukaan yang dﬁakuk pere

di Timar; miaka’s
g ///// /ﬂ// ///

an menja 17] m

yang) /,;/__,;_,,P

Kél;iéba
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Adapun di

munculnya pe

perempuan sjmpan(V yang men]adl penyebabnya. Orang-
berkata; bahwa penyimphr ’gan itu telah dimulai di

negara-negara kera]aan dan kesultanan
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frae

e

s //”,’( Yol
£




'HUAB IS1AMI

fatwa para fukaha.

Ayat yang berkaltan dengan tema pemblcaraan if

surah al-Nur adalah ayat 31, ya’n & didahului oleh ayalt= yang'_

membicarakan seputar wajlbnya meminta izi

ke rumah orang lain. Oleh karenanya,

disinggung dalam menafsirkannya.

rymah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memb

sebelum masuk

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasul’ez

Hequeyinit eypeng

aygé itu perln pula o
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lebih baik bagimu,

dan Allah mengetahui apa:

sembunyikan. Katakanlah .

ataa anak anak’ jcmg belum rﬁengem tentang aurat perempuan.
Dan janganfah mibreka mengbentakkan kaki-kakinya agar diketahui
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‘ \i(gdua adalah bahwa orang-

"mereka dari orang lam = '

Perempuan diwajibkan: mengénakan hijab, menyem-
; i rang lam dan

bunyikan perhlasannya _da'n pandan

4. Terdapat dua pengecuahan dalamh. kewapban hllab
bagi perempuan. Pertama, dalam ﬁrman :

Dan Jjanganlah mereka menampakkan perhmmnnya kecaah:

yang [biasa] tampak daripadanya (QS. al- -Nur: 3 ¥ic :
konteks laki-laki secara umum. Kedua da]am ﬁrman—
Nya Swt, Dan janganlah (m perempuan) meiaampakkan
perhiasannya, kecuali kepaa’a -suami mereka (QS. a]—
Nur:31). el ‘
Jadi, dibolehkan seorang perempuan tanpa hqab d1

hadapan orang-orang tertentu yang di antara mereka terdapat
tali kekeluargaan. Kami akan membicarakan semua itu secara .

berurutan




Minta lzin
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Dalam Islam seseo
orang lain, kecuali telah n
penghuninya. i

sebagaimana keadaan ki :

terbiasa menutup pintu

tengah mereka Dan éran/gpe
/;// ARELY. ¢ .
thfum,_ dan menguncinya adalah.;_

E ///

*“"étal

terbukaﬂma a budaya minta izin ketika hendak

B ‘f?"‘sehlngg mefeka memasuki rumah rum@h tanpa izin terleblh

dahulu U-\‘

_ Kemudlan Isiam da_%‘n:g dan mencela kebiasaan itu,
-'lmenghapuskannya dan mémerintahkan agar jangan masuk
ke rumah- rumah’ yang berpenghuni tanpa izin. Cukup jelas
ahWa filsafat hukum ini ada dua perkara. Pertama, menyanglut

‘ sbal kehormatan dan terhijabnya perempuan. Oleh karenanya,

s

/eﬁntah ini datang bersama ayat-ayat hijab dalam satu tempat..... -
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Kedua, setiap oran’- l(e ik \ﬂafam rumahnya ada hal-hal

Oleh karena itu, filsafatnya jt
hijab.

Kalimat hatta tasta’nisu (hingga kalian
pada waktu yang dlharapkan mendapatkan 121n

juga menglsyaratkan buruknya memasukl rim

marah dan kegundahan mereka.
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- di mana beliau

Terdapat hadis- hadls daiu

pa}/gt//ga/llabamya karena telah cukup :
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A

uang-ruang sepi yang khusu di ihana ]lka seseorang 1ng1n
ertelanjang di dalam rumahrw ia harug masuk ke salah

Ry

“satu kamar. Akan tetapi apablla rerijadikan pekar ngan dalam

N

s¢ h almana

\\ \\\

\&mdmg—

\\d m

sekalipun tidak menyerupal kamar dari beberapa
seolah menJad1 rﬁang tersendm dan sepl ]adl ]1‘
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ila Anda meminta
n Anda tahu

seperti memberikan kunclny; kepada An endatangi

Anda untuk memberi izin .mas_uk.

Kemudian dikata:_k-@” Da
“Kembalilah,” maka hendak

uk kebodohan Ketika

dafvini ]gge{" grmas

'dla belum blsa menenma Anda sekarang,

enyebarkan ke orang—
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Inilah kondlsl kond131 yang menyeret ke

dan memicu kemarahan Namun apablla huku
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saat saya berada di Qom:?
Iran singgah di Qom
mengunjunginya di ¢
suatu hari salah se
berkunjung ke rum
waktu yang tidak tepa

pelajaran yang biasanya

dan mempersiapkan pe
menerima seorangpun pada
pintu dan meminta kepada p
Ayatullah Burujerdi bahwa si

sayase el pulang belajar untuk menjengukmuballg tersebut.
ya I(atakan kepada beliau, “Beliau sudah pulang.” Beliaupun
4:4'bérkata kepadaku “Bila

kepadénya bahw keadaanku ketika dia mengunjungiku adalah
1r1p _leadaannya ‘di tengah kita yang sedang mempersiapkan

nti Anda bertemu, katakan

diriny ﬁ;untuk menyampaikan salah satu khotbahnya. Saya
ip bisa bertemu dengannya, saat saya sedang tidak
a ){;&ésibukan, untuk })ertukar pikiran. Sesungguhnya



Cadar Tuhan

\\h\ang sibuk mempersiapkan

utama setelah saya
1 sang mubalig mulia

mereka berterus- terang"f%da
Sesungguhnya aku belum pernah menetap“‘

mengatakan bahwa dirinya sedang sibuk. Bukarﬂ(&h ini leblh
baik daripada menyambutku.: ka ‘na terpaksa dan berkata
dalam hatinya ‘musibah apa yang menlmpaku ini, sehmgga
memakan waktuku dan merusak pela]aralﬂcu?’ Aku sungguh

gembira karena beliau enggan menyambutku dengan penuh
terus-terang tanpa ada keraguan. Alangkah baiknya kalau
beglnllah yang dijadikan rujukan kaum muslim.” A

p—
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Kembali kita kepad' Pt

mengatakan

e’;i'zg , Ayat berikut ini

sekalipun ia dikhususkan /un_.
}///////,//‘//

"‘1,?

iy

fn/eﬁuntaA

;ln
z % A

pmtu da’p k-1t
ang pmtunya 1 rbuka Jadi tidak ada salahnya

mlsalnya bahwa masuknya seseof;ang ke dalam tempat
ini dlperbolehkan selama adaskeperluannya di sana. Jika tidak,
’:dla tidak bolehdnengganggu pemilik tempat itu dengan ke-
j hachrannya yang hanya iseng,

an Allah Maha Mengetahui apa yang kamu nyatakan dan
_ .gg,afya":ig kamu sembunyikan. Artinya, Allah mengetahui apa yang
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ada di hatimu dan tujuanmu ketlka kamu masuk ke rumah-

rumah dan tempat tempat lam\a

Mata dan Pandangan
Katakanlah kepada orang 1ak1~1c1k1 yang beriman, ‘Hendaklah

mereka manahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya.

_ D1 dalam ayat ini terdapat kata abshar, yaitu bentuk
I'i‘;]_amak darl bas*bar (pandangan atau penglihatan). Ada per-

: ‘---bedaan antara pandangan dan rnata Mata adalah nama salah
satu anggota pada tubuh rnanusm dengan mengeyampingkan
| fungsmya Akan tetapi kata penghhatan hanya dipakai untuk
"-mata sebagai penjelasan fungsi yang ia lakukan, yaitu abshar.

- :Berdasarkan hal tersebut, dua kata ini sekahpun menun]ukkan

“kepada salah satu angpota tubuh namun: k@du "nya berbeda

dari sisi tempat penggunaan katanya

Ketika seorang penyair mgln menguhgkapkan kelndahan
mata kekasihnya dan keelokannya dengan mengeyampmgkan
daya pandang yang dlmlhkmya maka dia memaka1 kata

“mata,” karena pemakalan kata “penglihatan” tldak se}alan
dengan tujuannya. Karena, perhatlan si penyair di sini hanya
terpusat pada matanya, ukurannya warnanya kesayuannya dan
lain-lain. Sedangkan bila dia ingin menerangkan fungsa yang
dilakukan mata, maka dia mempergunakan kata ¢ penghhatan 2
seperti kata seorang penyair yang bermakna, “Kegunzién mafa

___hanyalah untuk melihat kekasih!”
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Dan dalam ayat ini ]uga

/dlpergunakanzkata abshar karena

maksudnya adalah untuk riienga ; ¥

itu sendiri.

Menundukkan Pandangan dan Memejamkan Mata
Ayat ini menggunakan kata lain, yaltu an’:

dari dua kata ini: = e

Al-gamadh adalah mengatupkan dua kelopak mata ;
Terkadang Anda katakan: Abgb;dh ‘aynaika ‘an kadza (pejamkanlah

kedua matamu dari ¢ yang emikian itw’), bermakna berpaling

darinya. Dan Anda pa‘ akah berkemmpulan bahwa kata ini

dxpakal bersam ata mata ~bukan ° ‘penglihatan.”

Adapun kata aI-ghadh chpak;u bersama kata penglihatan

atau pandangan atau tatapan. Jadi dikatakan: ghadhdha
bas’hamﬁu (mienundukkan pandangannya) atau ghadhdha

: nazharahu (merendahkan penghhatannya) atau ghadhdha thar-
fabu (mengurangl tatapannya). Ai- Gbadh d1 sini bermakna
“mengurangi ‘atau meredakan. Dlsebutkan dalam al-Quran

i _pada surah Lugman, dan lewat lisan Lugman yang sedang
= Bérbicara kepada putranya (dalam ayat 19), “waghdhudh min
i sbawtzka Artlnya ‘dan lunakkanlah suaramu serta kurangilah
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Rasulullah mere]za) it

oleh Allah untuk

anjy \raﬁ(g yang telah diuji hati mereka

ampunan dan pahala yang

membelalakkan kedua mat;nya leblh banya !

dilakukannya dalam keadaannya yang biasa; 'k it
orang yang tegu.h lagl bermbawa

ia dengan sepenuh tenagamu. Semoga A]lah memb"

keberanian padamu. Teguhkanlah pijakanmu di bu &
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- “Asal kata ghadh adalah al-
‘Ghadhdha min shawtihi

takan,
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(Apabila seseoran; g gkketa]aman pandangan, maka

g

7 Karena terkadang orang ‘melihat orang lain dengan

R,

juan menilai dan mefner sa\pakalannya perhlasannya

\\ N

pandang antara kedua plhak Maka p\anda

NS )

yang berlangsung antara dua pihak dmamakan\ NN

lah, “Katakanlah kepada Taki-laki beriman agar merel-(a' i da,kf' :

memandang dengan tajam dan har kepada perempuan

berpandangan ghadh al-bashar dengan ar menghlndarkan.
pandangan,” mereka menganggap bahwa maksudnya adalah

menghindarkan diri dari melihat aurat. Namun demikian,"

meh_ski sekiranya kita tetapkan—sebagaimana yang dlk&ta](a
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oleh para fukaha—bahwa ghécfcf

pandangan secara ke

lah menghindari

kesenangan dan meni

:andang selain wajah (da

n) tidaklah dibolehkan.

et ?ebutkan dan memelihara

I memehhara aurat mereka Bisa ]adl yang

d agar memelihara harga d1r1 kesuCIan dan men] jauhi

ekejlan serta Semua perbuatan buruk dan tercela lalnnya
Fell g

: . Akan tetapi tafsu—tafsu lﬂamk begitu j jugayang kita pahami
dan kabar- kabandan hadls hadis yang ada, mengatakan bahwa
setlap ‘kali terdapat dalam al-Quran ungkapan memelihara

4k:'ma1uan maka maksudnya adalah menjauhi zina kecuali

, ‘,ada dua ayat ini, di mana yang dimaksud adalah menjaganya

'dan pandangan dan kewajiban menutupnya.
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nya Tentan g Pendidikan

‘adalah menutup aurat.

lihat segala sesuatunya

Menurut Russell, amenutup aurat merupakan\
tidak logis, yang masuk dalam tema-tema bahasan'ilmu sosml _
dan termasuk pengharaman terhadap hal-hal yang ‘memicu -
perasaan takut atau penghan;man tidak logis yang. dulu
melanda masyarakat primitif yaiig buas. Russell dan orang- -

orang sepertinya benar-benar meyakini bahwa perllaku dunla
berperadaban modern penuh dengan ketldakloglsan

Dan sungguh mengherankan, manusia be.r]-alan
menyandang nama peradaban untuk kembali mundur képadg‘ By
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idalam al-Quran,
liahan di muka

kebuasan. Terdapat sebutq.r_’i'% qhili
mungkin yang dimaksu ad
bumi. Karena, tersebut da
“kejahiliyahan lain. . ; mahaman
dari ayat al-Quran,
ini.

Tentang akibat-a
mengatakan, Yang demi
Yakni, menutup aurat
pikiran-pikiran yang ber
tertentu yang senantiasa mer

Dengan ini al- Quran ing

dan loglkanya sekalt gus;; ///I{

el ; e e .
it g//ga‘/ pengharaman ini tidak logis,

s F 2 /
i LT //// /// ,/"//
1 //

_a - ////
- 2'/’/////////// /// z
tile ia’n"

k}ar,ah ;menyebutkan sebuahz-klsah tentang Rasulullah
' _w, bahwasanya beliau berkata, “Telah ‘terjadi pada diriku
" ketika aku masih kecil beberapa kejadian yang menunjukkan

kepadaku adanya kekuatali gaib dan pengawal pribadi

_ yang mengawa§ u dan menghindarkan diriku dari me-
’kukan perbuatan tertentu. Karena, ketika masih kecil aku
bermam -main bersama teman-teman sebayaku, aku melihat

me,reka membawa batu pada ujung-ujung baju mereka dan
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membawanya ke 1 A

o f,fé_ﬁ":ls'a.lhli‘gégrang Quraisy yang sedang

menyucikan d1r1de-ngan- menutup aurat, yang d t
kaum lelaki juga berlaku bagl kaum perempua
Jelaslah dari semua ketetapan hukum ini b hwa tu;uan-.-: R

yang hendak dicapai adalah - k*emaslahatan manusia, balk__-

laki-laki maupun perempuan. Karena » ajaran-ajaran; Islam.

tidak dibangun atas dasar berat sebelﬁil gdan pern,j'ataan o

adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan. ]lka tld ak i

niscaya semestinya semua hukum ini hanya dlwajlbkan atas v

perempuan saja, tanpa melibatkan Jaki- Iakl
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Dan tldaklah dlkhususkﬁlfh ab da,\ erempuan kecuali
4 1. kami katakan

L }"{érhiasann)’a dalam arti kata menyeluruh. Kemudi
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dikecualikan dari.h?il-_i._n;l— duakon\dlsl yang akan kita bicarakan

secara rinci.

Pengecualian Pertama
Kecuah )fang (biasa) nampak darmya Dikecualikan dari
hukum ini perhiasan yang biasa tampak dan ini menunjukkan

bahwa perempuan mempunyal dua macam perhlasan Pertama,

| ?kan dan men)ﬂngkapnya Menutupl perhiasan dalam kriteria

rtama tldak d.lwa}lbkan sedang perhiasan dari jenis kedua

2o A V4 Jﬂ) Di sini muncul pertanyaan, apa yang dimaksud dengan
Perhlasan yang tampak dan perhiasan yang tersembunyi?

Pengecualian ini sudah se}ak dulu men jadi sumber pertan-

E .yaan orang, sehingga mereka bertanya _

tabiin dan imam-imam suci as; dan merekap ] ’memperoleh

jawaban. Disebutkan dalani; T me Majma’ al Ba)ran

“Menyangkut pengecualian ini ada tlga pendapat
maksud dari perhlasan yang tampak adalah pakalan fuar,
sedang maksud perhiasan tersembunyi seperti gelang kaki,
anting-anting dan gelang tangan. Pendapat_ini i:],ikiltip_ :
dari Tbnu Mas'ud, seorang sahabat terkenal. Pérjclapat;
kedua menyatakan bahwa maksud dari perhiasan yang '
tampak adalah celak, cincin daii-cat kuku pada jari tangan,
Artinya, perhiasan yang tampak pada wa]ah dan kedua
telapak tangan. Ini pendapat Ibnu Abbas. Pendapat ketlga. P
menyatakan wajah itu sendiri dan kedua telapak tangan' -

merupakan perhiasan yang tampak Dan ini pendapat :
‘ Dhahak dan Atha.”
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Dalam Tafsr al-Shafi pala keterangff"

beberapa riwayat dari para Imam suc1 as yang akan kita

ayat ini terdapat

sebutkan nantinya.

Sementara itu, Ta ﬁzr al- Kasygfaf mengatakan, :

“Perhiasan adalah segala sesuatu yang dlpakal
berhias oleh perempuan seperti perhlasén emas, celak
dan cat kuku. Termasuk perhlasan yang tampak adalah
kelompok cincin, celak dan cat kuku karena i

pinggang, mahkota, kalung dan anung— 4
wajib ditutupi dari pandangan miahusia, kecuah terhada
orang-orang yang dlkecuahkan oleh ayat itu sendiri.”

ffS‘f
(peremp “agar; :
itu sendiri; 1 bukan tempat—tempatnya dari badan. Sungguh

,al Quran memerintahkan
o
pi perhlasan yang tersembunyi

2o dtu hanya agar efekt:f dalam ‘mewajibkan penutup pada
: ;Baglan-baglan badan seperti lengan bawah betis, lengan
atas latut; kepala dada dan tellnga

Setelah penulls al-Kasysyaf membahas ‘tentang rambut

palsu (wig) yang ditambahkan pada rambut asli dan setelah

o memblcarakan ‘penentuan fempat- tempat perhiasan yang
: tampak diapun melangkah kepada filsafat pengecualian

. perhlasan yang' tampak sepertl celak, cat kuku, pemerah

5 wajah, cincin dan tempat-tempatnya, baik pada wajah dan

l' : kcdua telapak tangan. Dia mengatakan,

“Filsafat pengecualian ini adalah bahwa untuk
*’menutupinya cukt_xp {nemberatkan karena hal itu san
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sulit bagi per i Yidak ada pilihan lain dari

™ ya untuk mengambil dan

sdan untuk berjalan
bawah betis, yakm

4] memaparkan filsafat penge-
ceadaan perempuan sebelum

gan mengatakan bhahwa saat

% )
ﬁlga dan

3 \\3\\\\“\
3 LN W LI
s, “\\\ \ \\\ RS
RN F\\ SRRk,
\\\x\\\\\\\\\\\\\ -

Sedangkan Fakhrurram dalam Tafs H?*Eif it setelih

dada.

hwa perhlasan mehputl _
dasarnya juga, maka sesungguhnya perhm “nf}rang tampak AU
menurut mereka adalah wajah dan kedﬁzf‘ﬁtlapak tangai '
perempuan serta Wa}ah kedua te]apak tangan dan kedua
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£Z :
perempuan tidak diwajibkf;}r 1 wajah dan kedua

telapak tangan.

Sedang orang-oga"'
hal-hal buatan, ma '
yang tampak adalah p
kedua telapak tanga
dan cincin. Mereka b
adalah sulitnya bagi peé

ia terpaksa mesti memb

menyingkap wajahnya saat:

kutip darl’ /f;;/célan scbagian besarnya telah™

dlSEbmka dl%é}a ,Tﬁ;‘ aler%ﬁ Dan tampak di sana tidak
// /////}//// P
aan penda dw mwaya

Pty ///

t- rlwayat Sy1 ah me-

,/i‘é’tri. Perhiasan untuk manusia telah kita sin
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sedang perh ém at-tempat yang diharam-
y k ke atas, gelang tangan
h. Adapun perhijasan

istri,
3. Abuf erkata, “Aku pernah
ber ang firman Allah Swt, ‘Dan

hiasannya, kecuali yang

ngatakan, ‘Cincin dan

Abu Abdillah as, berkata,

\\\\

enja b, ‘Wajah, dua telapak

,_<

yang membuat kulitnya samar-samar terhhat .K

Rasulullah saw memalingkan mukanya dan bersabda,‘-’ .

“Wahai Asma, sesungguhnya perempuan apablla telah*‘_
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dan ini,” beliau saw #r apak tangannya
dan wajahnya ¢ X
Riwayat-riwayat \GAR -Ibnu Abbas,
Dhahak dan Atha. Ak ;
Ibnu Mas’ud yang be
hiasan yang tampak a
Kenyataannya tida
Ibnu Mas’ud. Karena,

ketika dikatakan,

memang tidak perlu dltutu/p(
dikecualikan. Berbeda: &é//g;m

o

z%ya;t/ Syl ah Imamiyah yaitu sesuatu‘

yang munglﬁp b

////// //

3 yang tidak dlkenal bagi mereka.

“'S'g.iya menjelaskan hal ini menurut pandangan saya
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‘benar-benar sejalan dengan

ikuti. Apa yang s{af’e‘l-r:-- akar
' ng dijadikan panutan, dan

mereka tidak mengetahul sesuatupun tentang,
dan logikanya, sehmgga mereka mehhatnya seba' 2

manusia. Barangkah pandanga

mercka dari Islam dan scakan : 'ﬁn mereka asing ter_hadap'

(ajaran) agamanya sendiri.

Kalau saja hanya sebatas penolakan dan menurutl hawa _:

nafsu barangkali hal itu sederhana, akan tetapi yang menjadl- NI
persoalan adalah pengingkaran mereka terhadap Islam dan
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s

ketldakpercayaan terhadapn "

masih perlu adanya pe

kita lakukan dalam pé
suatu kesimpulan lewat

menop angnya.

Mengenai batas-batas |
7

para muhrlmnya ada IIlW/ ‘
z// '
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pakaian dengandadaterbu 3 ?'dak menutupi daerah leher

itu tentunjké‘ nylngkap dua! téhnga anting-anting, sisi-sisi
keduanya, lehier dan leher depan Ayat ini memerintahkan
agar melebarkan penutup kepala darl dua sisi sehmgga dapat

w7 o Ayat ini men]elaskan b:ifas\batas yang mesti ditutup.
Khusus mengenal ayat ini Syl’ah dan Ahlusunnah merlwayatkan

mandangnya Ketika perempuan itu lewaf\ pemuda
terus memandanglnya dan memasuki gang bernama Bini : :
Fulan sambil mehhat ke belakang Akibatnya, Wa}ah pemuda' .

itu terbentur kayu tembok atau kaca sehmgga terluka. L
Saat si perempuan sudah tidak terlihat, diapun mehhati' L
ada darah mengalir di dada’ d’an bajunya. Dia berkata,
‘Demi Allah! Aku akan datang kepada Rasulullah saw dan.
memberitahukannya.” Ketika Rasulullah,sa" mehhatnya,- B
beliau berkata, Apa ini?’ Diapun menéeritikan kepada'= ‘
Rasulullah saw. Lalu turunlah Jibril as menyampaikan ayat,” - -
Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, hendaklah mereka..

menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya. Yarg ..
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schingga menjadi pembatas dan pranutup= bagl ny: .":“;Tersebut
di dalam Tafsir al- Kag/sycf "Dhambtu b1kh1mar1ba ala }aybxha

Anda mengatakan, “Dharab__“ bi, y&dg falas
meletakkan di atasnya) Ui '

terhadap aya,tr--v

rsebutzbahwa perempuan dlpermtahkan
agar melebarkan penutup kepalanya sampai dada sehingga

. mr 1ehernya Karena, konon dulu ujung-ujung

- :_f_p " .p'kepala disimpulkan ke belakang sehmgga dada tetap

terbuké Kata ]avb berarti baglan ba}u yang terbuka yaitu kata

_ i klasan untuk dada karena jika Anda telah menutup kancmg
" =ba.]u berartl Anda telah; e

o 'ketetapan bahwa perempuan diharuskan menutup rambut,

='utup dada. Karena itu, turun

. _,kedua telinga dan lehernya. Sebagaimana disebutkan dari

]}_pu_Abbas dalam menafsirkan ayat itu, “Sesungguhnya para

“perempuan diwajibkan menutup rambut, dada dan leher

me‘reka sampai ke bawah_.”
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Begitu juga Tafir haft o enéatakan, setelah menyebutkan

'rtama menetapkan ketentu-
\\\\\ ~

menampakkan perhlasann‘ya,%dl hadapan mereka sécara

mutlak. Pada pengecuahan perfama tempat terﬁp t}xerhmsan

\\\

o

ind seballknya Lo - R

Sesungguhnya sebaglan besar orang yang tersebut dalam
ayat adalah orang-orang yang dnstliahkan dalam fikih dengan ,

i e
nama al-maharim (para muhrlm) yaitu, Lo

1.  Suami.
2. Ayah.
& Ayah suami.




,
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|
‘ 4. Putra kandung.
5. Putra suami.
‘ 6. Saudara laki-laki;
7.
8.
9.
10.
11.

,a ﬁgé kémungkman dalam poin ini,

'Bahwa yang dimaksud sadalah perempuan-
-per@mpuan muslimah. -~ Dengan  kata  lain,
. % perempuan-perempuan .‘ selai'r_l-l=-"-rlslam bukan
" termasuk muhrim bagi perempuan-perempuan

muslimah. Oleh._’_;karena itu, harus menutupi

s _ perhia;s_é-f};r}ya dari mereka.
' b: Bahwa yang dimaksud adalah semua perempuan

' secara mutlak, muslimah atau bukan muslimah.

.~ ¢,/ Bahwa yang dimaksud adalah perempuan-
.. perempuan yang ada di rumah, seperti para
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pembantu. Dan ini herarti perempuan bukanlah
muhrim atas perempuan-perempuan lain, selain
yang ada bersamanya di rumah.

Kemungkinan inj ditolak mentah-mentah karena,
termasuk hal yang tidak bisa dibantah dalam Islam adalah
bahwasanya perempuan muhrimnya adalah perempuan.
Kemungkinan lain juga lemah karena dalam kondisi ini tidak

-perlu-ddanya penambahan dhamir (kata ganti—peny.) pada
- katanisa’ (perempuan).
o _ Adapun kemungkinan pertama memberi arti bahwa
. perempuan-perempuan yang menjadi muhrim adalah
perempuan-perempuan muslimah. Sedangkan perempuan-
perempuan non-muslimah bukan termasuk dalam golongan
mereka. L

Yang pasti, kemungkinan pertama ada hyang terkuat,
sebagaimana terdapat beberapa riwayat yaﬁg:‘.;ﬁéndukungnya,
yang memberi makna pelaféhgan bagi seorang muslimah
bertelanjang di hadapan perempuan-perenipuan Yahudi dan
Kristen. Hal itu, seperti disebutkan dalam riwayat-fiwayht,
dikarenakan mereka terkadang mengatakan apa yang mereka
lihat kepada suami dan saudara-saudara méreka. Artinya,
mereka menceritakan kepada suami dan saudara-saudaranya
tentang “bagian dalam” peren{pﬁi;n muslimah.

Perlu diketahui di sini bahwa tidak bbléh bagi muslimah
manapun menceritakan kepada suaminya‘keindahan' tubuh
perempuan lain. Inilah ketetapan yang dibebankan atas

muslimah terhadap sesamanya; akan tetapi tidak bojleh'

.,

i
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& éi’empuan non Islam, karena

terkadang mereka menceritakan keadaan mushmah kepada
suami-suami mereka. Oleh Karena’ 1tu, Syanat menuntut
kepada muslimah agar menutup dlrlnya dan perempuan-
menjelaskan tentang haramnya tanpa berpenutup, akan tetapi
bisa disimpulkan adanya kemakruhan dar1 dal ]. dahl lam

Islam, tetapi mereka mengatzgkan 611

kruhkannya tanpa
berpenutup. s

/ S

2. Budak-budak yang mereka miliki

ini j'Mrdapat beberapa kemungkinan.

_ pe ripuanlah yang dimaksudkan di sini.
Kedua, yang-dlmaksud adalz;h semua yang dimilikinya, meliputi
hamba- sahaya dan budak laki- lakl Dj sini juga kita temukan
:bgberapa r)wayat yang mendukung kemungkman kedua, hanya

o sa]a fatwa-fatwa para fukaha tidak se]alan dengan hal itu.
Salah satu riwayat mengatakan bahwa seorang laki-laki
_ | :penduduk Trak—ketika itu mereka lebih fanatik dibanding
8 ;selamnya menyangkut haf Bal tersebut karena kedekatan
' mercka dengan Iran—datang ke Madinah dan mengunjungi
C Imam Shadiq as, Talu terjadilah pembicaraan tentang penduduk
i :4"Mad1nah Kemudian orang Irak itu menyinggung masalah
e :":kenyataan yang berkembang, bahwa penduduk Madinah

trmembebaskan 1str1 1str1nya selalu bersama para hamba -
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sahayanya Ketlka para perempuan ingin naik kendaraan,
i_r_1-ta

mereka selalu port

g_ﬁkepada para hamba sahayanya
untuk menalkkan mer cal, sepertl dengan berpegangan pada

pundak- pund 'k para hamba sahaya 1tu Maka Imam Shadlq

hamba sahaya lakl ialq Juga

Akan tetapi, ini menurut para fukaha seperu yang elah i

.

kami katakan sebelumnya yangriy

ma malakat aymanuhum (atau han*‘J)a sahaya yang mereka m' 1—1== i

ki) hanya bagi budak perempuan.

Apabila kita ingin membatasi pengecualian hamba Sahayaz- |
hanya pada budak perempuan saja, maka seharusnya_kl_ta'\;_l e

katakan bahwa semua perempuan merdeka adalah muhnm,
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kita tambahi pernyataa.ﬁ bahwa kebanyak&:
mewajlbkan hijab atds budak -budak per“

perempuan, artinya bahwa-::h‘: us
seperti laki-laki. Dan tentun a in

yang ] 'fan; aras pil _rannya dati :Pandlr yang tidak memiliki
g abv //-/; _tldak memahaml daya tarik yang ada pada

i ruang perempuan

Ada pula yang menambahi keluasan cakupan ayat ini
e Mgga mengatakan bahwa dia juga mencakup para fakir dan
; km Artinya, mereka yang hidup dalam kondisi tertentu

: ri'g';inenjauhkan mereka dari alam dunia ini mengatakan .
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bahwa seseorang_yang sedzmg bmgung dalam menentukan cara

'1n1 dala,m avat tersebut sangat_f tldak mungkln Tidak dapat

0N

au anak-anak yat_ig bclum mengerti tentang aurat
perempuan R

Aspek ini bisa pula dltaf51rkan dala m-dua versi, Karena,

|
|
|
|
Namun reahtasnya bahwa kadar keluasan cakupan seperti
\
|

Lfkahmat lam ]azbbaru berasal dan kata

sehingga makna yang dlmaksud adalah anak anak yang:
tidak mempunyai kemampuan memkma:u rahasia- rahasla- L

tersernbunyi kaum perempuan.

Pada kemungkinan pertama, yang dlmaksud adalah anak-' _
anak yang belum mencapai akil balig yang belum memaham:':__‘- -
perkara ini. Sedang pada kemungkinan kedua, yang dlm_aks_.u_d' :
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Dan perempuan-perempuan tua yang telah rerhenti ’“(d hald dan
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi) tfdaH;ah atas merelza- . '
dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak ( bermaksud) me-:
nampakkan perhiasan, dan ber]aku Sopan adalgh lebik balk bagzj.'
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Mcfha Mengetabm (QS .
al-Nur: 58-60). '

Dalam ayat-ayat ini terdapat dua pengecualian, pertama .~

dalah peraturan permintaan izin sebelum masuk ke kamar :
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orang lain, dan kedua adalah peraturan hljab perempuan,
Dari ayat-ayat tadi, yang' pertam '_\dan kedua khusus untuk

pengecualian pertama, sedang ayat: k'fl_ga khpsus untuk

pengecuahan kedua

Telah klta blcarakan sebelumnya perlhal :wa]lbnya

mengecualikan dua kategori « dar1 ke __tapan tersebut karena
dua kategori ini tidak memlnta 12111 Tmtuk masuk kecuali pada

‘ tiga kondisi saja. Mereka ada}ah

mewajlbkan mereka untuk
mcmmta izin adalah men]elang salat Subuh, tengah hari di
tnar a panasnya ctiaca memaksa sescorang untuk menanggalkan

. ;.;IP .kﬁ 1 luarnya untuk qaifulah (tldﬂr sxang sebentar) dan

?' setelah salat TIsya ketika menjelang tldur |
B Pada tiga keadaan itu, blasanya perempuan maupun laki-
i [akl dalam keadaan tidak berpakalan sebagaimana mestinya,

- karena sedang mengenakan pakalan tidur. Dalam kondisi-

i konchm ini, para y hamba sahaya dan anak-anak yang belum balig
_' halj_usgmemmta izin sebelum masuk. Akan tetapi pada waktu-

‘ waktu]aln yang sering terjadi keluar masuk sebagaimana yang

(11katakan oleh ayat di atas, Mereka melayani kamu, sebagian
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kamu (ada lzeperlucm) kepada sebaégfan (yang lain), maka mereka
tidak perlu memmta 12111 Pada"ayat-ayat ini terdapat tlga pom
yang perlu chka]1 a i

1. Isim mawshul (kata penghubung) yang ada pada kalimat
alladzina ma]akat ajmmnukum berbentuk jumak mudzakkar, yang
bermalma mehputl semua budak, seperti yang tersebut dalam

_‘beberapa tafsn' dan riwayat. Sebagal contoh, riwayat dalam
{:, kltab Usbu} al- Kafi dari Imam Ja'tar Shadlq as yang berkata,
/“/Kata penghubung ini berbentuk maskulin, bukan feminin.

Lalu saya bertanya ‘Apakah perempuan perlu meminta
n"pada tiga kondisi tersebu_t?’ Beliau menjawab, ‘Tidak,
tr elainkan boleh keluar-masuk (dengan bebas).””*

Sesungguhnya pendapat yang mengatakan hamba sahaya

:':' ;selaln pada tiga keadaan itu boleh masuk ke ar perempuan
merupakan dalil bahwa hamba sahaya term !

cualian ini. Ini j Juga merupakan argumen Elh :

ayat hijab yang telah kami terangkan sebelumnyé Péda ayat:

ma malakat aymanuhunna mencakup para hamba sahaya_ (secara

umum). Bahkan. ayat yang kami jelaskan ini terdapaé b'hamxr &
mukhathab mudzakkar' (kata ganti orang kedua’ 1ak1 laki). _.
Artinya, kondisinya tidak terbatas pada hamba saha.ya'mlllk '
perempuan itu sendiri. i ;‘ ;: : :
Tentunya tidak dapat dlpungkm bahwa kini perbuda— o
kan telah dihapus dan tidak ada lagi hamba sahaya laki- lakl 2 :
maupun perempuan. Karenanya, tidak perlu kita berpanjang ¢
lebar membahas isu ini. Sebab, pertama, jelasnya pandangan:

Isl m mengenal isu ini akan mendekatkan kita untuk"ﬂ{




adalah karena permohonari
itu akan melelahkan dan me

artSay
ok

pengecgalfr‘g//ﬂ 13513”

dan dué{téfapék/fang n,4

AT
myin cﬁl/({a
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ara Jelas ayat itu bisa dianggap sebagai indikasi bahwa

dari kalimat, atau anak-anak yang belum mengerti
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bukan yang belum muma)az (rnulal bisa membedakan baik dan
buruk— peny.).

Adapun pengecuahan yang terdapat pada persoalan hijab,
Dan perempuar:;fperempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan
| men(gandung) yang tiada ingin kawin (Iagi), tidaklah ada dosa atas
mereka. . |
|  Maka ini merupakan pengecualian ketiga sekaitan dengan
‘ - '1su h1]ab Karena telah chsebutkan dua pengecualian, yang
‘ . _pertama dan kedua dalam ayat 31 dari surah yang sama, lalu

| lmuncul pengecuahan ketiga « d1 sini,
( Sxapakah yang dimaksud" perempuan tua itu? Mereka
o - adalah perempuan-perempuan tua yang telah “pensiun” dari
produktivitas mereka sebagai perempuan. Artinya, mereka
~ bukan termasuk perempuan yang dudamkan lelaki dalam
" hal seksual. Oleh karenanya, mereka tldak mem’lhkl harapan
untuk menikah lagi. Memang terkadang mereka 1ng1n namun

tanpa harapan. L

Tampak dari ayat, menanggalkan pakamn merelaa, bahwa
perempuan memlhkl dua tipe pakaian, yaitu yang ia pakal
di luar rumah dan yang ia kenakan di dalam rumah; Maka
pakaian-pakaian yang dibolehkan bagi peremp(iéﬁ p’éi:émpuah
tua menanggalkannya di rumah adalah pakalan luar dengan

syarat tidak bermaksud pamer "
Telah disebutkan dalam hadis-hadis. ketentuan tentang

menanggalkan hijab bagi perempuan-perempuan tua,
yaitu dibolehkan bagi mereka melepas penutup kepala. Di
_ antaranya hadis dari Abu Abdillah as, ketika Halbi membaca -
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| ayat, menanggalkan pakaian mereka behau berkata “Kerudung
dan jilbab.” Lalu saya bertanya' “Bag1 smpa?” Beliau berkata
lagi, “Bagi siapa yang tidak .d_engan n@ks.u_d memamerkan

perhiasannya. Tapi jika ia udak melakukaniya, maka itu lebih

31

baik baginya.
Sementara, dari ayat, dan berlaku sopan—santu{? adalah

lebih baik bagi mercka, bisa dl—;stmbatb kaIl‘_si atu'k e

komprehensif, yaitu semakin konsisten - seorang,mushmah

dalam berlaku sopan dan berpenutup, tentu akan semakin

baik baginya. Pengecuahan pengec a'n yang ber51fat
meringankan, khususnya Wajah dan dua telapak tangan
maupun selamnya hendaklah ndak melampam prinsip-prinsip

etika secara ke luruhan yang dlperlntahkan

Istri-istri Nabl Sawy o o ,

Ayat ayat Yyang men]af'h dasar khusus menyangkut

) kéWapban hijab. adalah ayat-ayat vang telah kita sebutkan dari

| 5 surah al-Nur. Ayat-ayat lain terdapat dalam. surah al-Ahzab

yang akan dibicarakan dalam tema pqmbahasan ini. Satu

- bagian dzﬁ’i ayaf ayat ini khusus menfyangkut istri-istri Nabi

L saw; dan satu bagian lag1 ‘miembicarakan tentang menjaga
“kehormatan d1r1 Ayat dari* bagmn pertama itu adalah,

' Haiistri- zsm NabJ kamu sekalian tidak seperti perempuan lain,

i;]nfaa Izamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara

'sebmgga berkeinginanlah orang-orang yang ada penyakit dalam

b’g__tiryd, dan ucapkanlah perkataan yang baik, dan hendakla.
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tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah-laku

seperti orang- orang ]afubah du]u

Perintah dalam,.‘dua ayat ini dlt-ujukan kepada istri-istri
Nabi saw dan bukan berarti yang dimaksud di sini mengurung
istri-istri Nabi saw di dalam rumah mereka; karena sejarah
jelas memperlihatkan kepada kita, bahwa Nabi yang mulia
pernah bersama salah seorang istrinya dalam perjalanan,

- dan ti'éak-'pé'rﬁah melarang mereka keluar dari rumah. Se-

I 'sungguhnya yang dimaksud hanya agar perempuan tidak
't}_keluar dari rumahnya dalam. kcadaan memamerkan tubuh
Yo fdan perhlasannya Permtah ini sangat ditekankan hanya untuk

eistri-istri Nabi saw.
Ayat 53 dari surah al- Ahzab mengatakan

Hai orang-orang yang benman ]anganlah kamu memasuki
rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu duzmkan untuk makan
dengan tidak menunggu- nunggu wadktu masak (makanann)ra)
tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bda kamu seIesm
makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang perCakapan
Sesungguhnya yang dem;krdn itu akan mengganggu Nabi, IaIu Nabi
malu kepadamu {untuk men)/uruﬁ kamu keluar), dan Aﬂah tidak
malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu memznta sesuatu
(keperluan) kepada mereka (istri~ 1str1 Nabi), maka mintalah dar1
belakang tabir. Cara yang dem,!kzan Jtu lebih suc bagi hatimu dan
hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (haﬂ) Rasulullah dan

tidak (pula) mengawini istri-istrinya selama-lamanya Sesudab dm :

wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di
_ . Sisi Aﬂab ‘._\_\;\_.
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Orang-orang Arab Mushm'dulu selalu masuk ke rumah

Nabi saw tanpa izin sekahpun 1str1 behau saw ada di

dalam, lalu turun ayat ini yang terdapat padanya kata hijab.
Dan telah kami katakan sebelumnya k&tlka menylnggung
ayat hijab, di mana ayat hijab inipun 1 kaml sampaikan

Sesungguhnya perintah hjjab yang ada pada ayat i berbeda
dengan pembicaraan hijab yang kita bahas sebe]umnya Ayat ini

sé:()rang lalﬂ-
laki hendaknya tidak masuk ke rumah rumah yang terdapat '
perempuan-perempuan yang bukan muhrimnya. Lalu jika
menginginkan sesuatu dan hléfeka maka dia harus meminta
hal itu dari ba]ﬂ( tlral Dan ini tidak ada hubungannya dengan
tema pemblcaraan hl}ab yang diistilahkan oleh para fukaha

dengan sitr (penutup)

. Sebenarnya ayat, Cara yang demikian itu lebih suci bagi
.,'i'ﬁaun;u___dan hati mereka, serupa dengan ayat, dan berlaku sopan

< -adalak lebih baik bagi mereka, dari a’yéit 61 surah al-Nur,
yang_ ]uga menunjukkan bahwa semakini konsisten seorang
2 perempuan dan laki-laki terhadap penﬁtup dan hijab serta
menjauhi sesuatu yang mengundang pandangan, keduanya
7 akan lebih dekat kepada kesucian dan takwa. Dan telah kami
~ katakan bahwa’ ‘pemberian kemudahan-kemudahan yang
‘baik;’ yang membawa hukum darurat, hendaknya tidak lebih

I;.l(;nonjiol daripada bobot etika berpenutup dan berhijab serta

:r_i;lepi;ﬁggalkan pand;\pgan dan perhatian.
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Menjaga Kehormatan. - S
Ayat 59-60 dan surah,_al Ahzab mengatakan,

Hai Nalu katakan)‘ah Ieepada istri-istrimu, anak-anak
perempuan,’ dan: mn istri orang mukmm “Hendaklah mereka
mengufurkan }dbabnya ke seluruh tizhih mereka.” Yang demikian
itu agar, mereka’ lebih mudah dikenal, karena itu mereka tidak
drganggu ‘Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
_JSesunggubnya Jika mdak berhena orang orang mundfik, orang-orang

g di Madmdh ( ! Jn':men)fakmmu ), niscaya kami

' Aemeran(gf) mereka, kemudian mereka

2 Pertama, apakah Jllbab 1tu dén apa
Jﬂbabnya?” Kedua, apa maksud “dangan

Mengenai apa itu plbab para ahh taf51r-berbed& @\endapat
tentang ini, karena banyaknya versi bahasa sehmgga Vagak sullt_

mengetahui maksud sebenarnya dari kata jilbab.

Qamus al- Munjzd mcngatakan makna plbab ada ah gamis -
atau baju panjang. Kitab al-Mufradat karya Raghlb—sebuah '
kitab yang khusus menjelaskan lafal lafal al-Quran yang mulia -

secara rinci—menyebutkan bahwa aI-}aiabfb (jamak dan.

£

jilbab) adalah baju dan kerudung. o £y

Menurut kamus lain, jilbab sama dengan gamis dan ba]u :

lebar bagi perempuan— tanpa mantel atau sesuatu yang-
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menutupl pakalannya darl atas sepertl sellmut—atau blSa

disebut juga kerudung.
Sementara, dalam kitab Ljsan af -Arab. disebutkan, “Jilbab

adalah kerudung perempuan yang menutupl kepala dan
wajahnya apabila ia keluar untuk suatu keperluan, Dan tafsir
ayat terscbut, Katakanlah kepada mereka, flenddﬁnfb-mereka
menutupi bagian dada dengan Jdbab, yaltu baJu p ]ang yang

menyelimuti seluruh tubuh perempuan.”

Demikianlah yang kami lihat bahwa garnbaran Jl]bab
tidak begitu gamblang di kalangan ahli tafsir Yangjelas, makna.
jilbab yang benar dalam bahasa adalah pakaian yang lebar.
Akan tetapi, ketika itu untuk menutup kepala dipakai penutup
yang lebih besar darlpada Sapu tangan dan lebih kecil darlpada"
selendang ]elaslah dari sini bahwa dulu perempuan memakai
dua jenis penutup kepala ukuran kecil, yaitu kerudung atau
penutup kepala yang biasa dlpakal perempuan di rumah, dan
,ukuran besar yang chpakal perempuan ketika keluar rumah.
Arti'd ini se]alan dengan riwayat-riwayat yang menyebutkan

o .1afal ]1lbab sepertl riwayat Ubaidillah Halb1 dalam tafsir
S ayat 61 dari surah al-Nur, yang 1nt1nya membolehkan
" perempuan tua menanggalkan kerudung dan jilbabnya, serta
kebofehan memandang rambutnya Dari sini kita peroleh
. suatu argumen “batiwa jilbab dulu juga dipergunakan untuk
/ meriutﬁp kepala.

Terdapat riwayat-riwayat lain dalam al- -Kafi mengenai

tafsxr ayat tersebut bahwa Imam Shadiq as membolehkan::.




Cadar Tuhan

perempuan yang. glidah tﬁa-_ untuk menanggalkan kerudung
danjibab. T

Atas da'sér iﬁi ""sebenéfnyd maksud dari kalimat
ayat, Hendakn)fa mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka adalah berpenutup dengannya Artinya,

apablla seorang perempuan mgm Iceluar dari rumah harus

_,mengenakan ‘1lbab Otomatls lafal )fndmna bukan bermakna

mantel itu, bahwa. mereka bergaul bebas dengan:\prla prl-a

non-muhrim, serta tldak pernah merasa rlslh dan Pandangan‘

&2‘

tidak memblarkannya tersmgkap, yang berarti menun]ukka‘n;
bahwa dirinya seorang yang santun dan’; ngcn]aga kesuman L
dirinya, sehingga dengan demikian dapat menj iauhkan antara'

dirinya dengan orang lain dan membuat putus asa orang-orang

yan

ingin mengganggunya. Tentunya akan kami tegaskan’ E
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nanti tentang alasan yang e‘rdap :ntetan ayat yang

///’:- .

i@n antara perempuan merdeka*”

padal lsebenarnya tldakd,e sikian. ]adl sekalipun menutupl

! ;,us .&&

jibkan atas budak perempuan—umungkm

-J
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schingpa pesimisme 2 akan melanda mereka (orang orang'
munafik). Di sinijelas bahwa hijab adalah kesuqll nyang akan }

“membutakan” matapna prla Ja]ang dan ¢ mefﬁ tong 1z

para kriminal.

Ayat ini tidak menyebut batas;batas h" b sehingéé :k.ita-. '

tidak bisa mengetahui apakah menutup mi awajib atau tldak

Sedang ayat yang membicarakan tentang batas batas }nJab_ o :

|
|
merupakan perempuan- perempuan santﬁn lagﬁteﬁmrmat
l
| adalah ayat 31 dari surah al-Nur yang telah kita blcarakan.l

sebelumnya.
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):__lhwa perilaku manusia, gerak

,_ erkadang mengandung bahasa. Terl(adang
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bermakna sebalikpy@;_jfait‘_u"méhéerca dan melarang, seakan-
akan ia berkqﬁé‘-"ﬁ': \ ;

itu!”

akﬁaip:gt;gsl(an tangan-tangan liar

Tegasnya,'dan ayat ini tldak sedlkltpun disinggung tentang
tatacara berhljab *karena hal ita telah disebutkan dalam ayat
31 dari surahidl-Nur. Ketika' ayat ini turun setelah ayat dari
surah al Ntlr maka maksud darl HendaHah mereka mengufur}zan

perempuan agar berperliaku penuh vmbawa da
kesucian diri, sehlngga mereka terpehhara da"
orang-orang ]ahat E)engan memperdalam- ka]' ] o
ayat ini, pemahaman kita terhadap ayat yang sedang klta bahas . '_ :
akan bertambah. Sl

Sebagian besar ahli tafsir mehhat bahwa maksud darl
kalimat, Hendaklah mereka mengulurkan jdbabﬁjfa ke se]urub tubub' s
mereka adalah menutup wajah. Artinya, mereka menganggap_f o

ayat ini mehputl penutupan Wajah Mereka mengaku bahwa

»

melamkan'
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2

: ebagm ketetapan menyeluruh yang kekal dan abadi, baik ada

'gangguan maupun tidak; sedangkan ayat dari surah al-Ahzab
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turun untuk suatut keadaan tertentu, yaitu gangguan yang
dialami oleh perempuan mei‘deka

Dari pembahasan ini jelaslah bagl kita bahwa orang-orang
yang sering mengganggu para perempuan di jalan, ménurut
Undang-Undang Islam berhak memperoleh hukuman keras,
tidak cukup hanya menyeret mereka ke kantor polisi dan

mencukur kepaianya melamkan.harus lebih keras dari itu.

Islami yang suci. Semakm? besar masyar _kat ﬁenghargm

h:y

sopan santun dan kesucian, maka serﬁékm tegas pula tmdakan

hukum terhadap para pelaku kriminal. Bila: s&bahknya maka
yang ter]adlpun akan seballknya

Batas-batas Hijab _ .' E R
Sekarang kita akan membahas tentang batas batas
hijab yang diwajibkan Islam kepada perempuan dari aspek

fikih, dengan tidak mengeyampingkan pandangan berbagal
pendapat, baik yang mendukung maupun Yang menentang
Sekali lagi saya katakan bahwa saya akan membahas suatu tema
dari aspek ilmiah, bukan dari terminologi fatwa. Saya hanya
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ingin mengatakan pendapatt saya bahwa siapa saja di antara
Anda boleh mengikuti fatwa**rﬁﬁjtahid yang diikuti.

Sebelum masuk dalam pemblcaraan mesti dijelaskan
terlebih dahulu tentang apa apa yang dlanggap tak dapat
dibantah dalam fikih Islam secara pasti. Kemudian kami
paparkan khilaf (perbedaan pendapat—peny. ) yang ter] adi dan
yang perlu dibahas. L

1. Tidak diragukan lagj tentang Wajibny_'a rriéhi;‘_'_ti‘lp selain
wajah dan kedua telapak tangan dalam fikih Islam. Karena
ini termasuk salah satu dharuri (hal mendesak) dalam Islam
dan tidak dapat dibantah, serta’ khusus ‘dalam hal ini tldak
ada perbedaan atau keraguan apapun menyangkut apa yang
tersebut dalam al- Quran, tidak pula dalam hadis maupun
fatwa ulama.. Adgpun yang t termasuk dalam pembahasan ini
adalah tentang menutup Wa]ah dan kedua telapak tangan.

2. Harus dlplsahkan 'soal “kewajiban hijab” yang
merupakan salah satu kewajiban perempuan dari perkara
‘-“‘Baramnya memandang kepada perempuan” yang dikhu-
 suskan bagl laki-laki. Seseorang berkata tentang tidak wajibnya
menutup wa]ah dan dua telapak tangan bagi perempuan,
sementara pada saat yang sama menyatakan haramnya laki-
" laki melihat kepada perempuan Jadi tidak ada ketetapan
antara dua hal i ini;Dan pendapat para ahli fikih tentang tidak

- wa]lbnya laki- lak1 menutup kepalanya bukan berarti menjadi

i argumen atas bolehnya perempuan melihat kepala dan badan
“laki-laki.
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Ya, apabila kita katakan dalam hal penglihatan dibolehkan,
maka pasti akan kita katakaii-dalam hal hijab juga tidak ada
kewajiban sama sekali. Hal itu dikarenakan sangat mustahil
laki-laki dibolehkan melihat wajah dan kedua telapak tangan
perempuan, sementara menyingkap wajah dan dua telapak
tangan haram atas perempuan. Akan kami jelaskan berikut
ini bahwa di antara para pencetus fatwa masa lalu tidak bisa
menemukan sescorang yang mengatakan wajibnya menutup
WaJah dan dua telapak tangan, akan tetapi kita menemukan
' - orang yang mengatakan tentang keharaman melihatnya.

% 3. Dalam masalah dibolehkannya melihat, tidak diragukan
bahwa pandangan “kenikmatan” dan “kecurigaan” adalah
- haram. “Kenikmatan” di sini ma_ksudnya adalah pandangan
g dengan maksud memperoleh kenikmatan. Sedang pandangan
“kecurigaan” bukan demi maksud men'i?lié;_rnéﬁ;xmelainkan
kondisi si pemandang dan yang dipandangiktié‘fptwaf -§ehingga
dikhawatirkan akan menyebéﬁkan hal-hal yang tidak baik.
Dua macam penglihatan seperti ini secara mutlak
diharamkan meskipun terhadap muhrimnya_séndiri.
Pengecualian satu-satunya di sini adalah pandangan yang
diperlukan sebelum melamar. Kalaupun ada dalam pindangan
ini suatu kenikmatan—dan memang ada—maka dibolehkan,
Akan tetapi dengan syarat 'sii;?p.emand;ang benar-benar
berkeinginan menikahinya dan dia benar—i;;,'éi;ar ingin melihat
calon istrinya dan memastikan keistimewaan-keistimewaan
yang dia inginkan pada (calon) istrinya tersebut. Bukan

berdalih ingin menikahinya demi menikmati pandangan
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kepada si perempuan. Sesungguhnya undang—undang ‘Tuhan
berbeda dengan undang- undang T)uatan manUSla yang mungkin
terdapat padanya penyesualan terhadap berbagal perkara
sesuai keinginan. Di sini hati manusmlal’i -yang: memutuskan
perkara, sedangkan yang menilai adalah Allah Swt yang tidak

sesuatupun luput dan—Nya

Jadi, bisa dikatakan bahwa pada kenyataannya tidak

ada pengecualian, karena yang hdaram adalah'

dengan‘ o
adalah -
memandang tanpa maksud memkmatl sekahpun kemkmatan
itu dirasakan. ' 5

Para fukaha mengatakan tidak boleh bagi Jaki-laki mehhat
sejumliah perempuan; dengan maksud mernilih salah satu dari -

mereka untuk thmkahl Yang dlbolehkan adalah khusus untuk

perempuan tertentu yang sedang ramai dibicarakan orang, di

maksud menikmati dan yang- tldak ad m al

mana barangkah dla cocok dari Semua sisi, kemudian dia i ingin
_mehhatpya apg_kah menarlk baglnya atau tidak. Dan di sana
-para fukaha ménjelaskan ini dari aspek ikhtilath.

Wajah dan Dua Telapak Tangan :
Setelah menjelaskan beberapa pom tentang keharusan
' hijab, kami kembali memhahas ‘menutup wajah dan dua

2 telapak tangan

Persoalan hl}ab ditinjau dari segi wajib atau tidaknya
BT menutup wajah dan dua telapak tangan mempunyai dua
ﬁldsoﬁ yang berlainan. Apabila kita katakan menutup wajah
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telah menjadi pendukung filosofi yang mengatakan wajibnya
“memingit” pf;réiiipuan dan melarangnya melakukan aktivitas
apapun kecuali di dalam lingkuhgan rumah sendiri pada
khususnya atau __lingkﬁngan perempuan pada umumnya.
Akan tetapi apabila kita katakan wajib untuk menutup
badan dan haram atas segala yang dapat memicu gairah,
demikian pula kita haramkan atas laki-laki melihat perempuan,

~baik dengan pandangan menikmati ataupun mencurigai,

sedang Pada waktu yang s sarna klta tldak mengatakan wajibnya

E mengtup wa]ah dan kedua telapak tangan dengan syarat

rsih dari segala macam perhlasan yang dapat memancing
fan mengundang perhatlan ketika itu Anda berarti men-

s 'adlkan persoalan tersebut dalam bentuk lain dan menjadi
" i penglkut filsafat yang lain, yaltu pendapat yang mengatakan
tidak perlunya mengurung perempuan ch; d":lam rumah dan

ak: n\anmstenm

di balik tirai. Akan tetapi semua- dni mexfu vaka
terhadap filsafat yang mengatakan bahWa segala macam

kenikmatan seksual harus dibatasi pada kehldupan suami-
istri serta lmgkungan masyarakat harus tetap ber51h dan suci.
Segala kemkmatan seksual, baik pandangan atau pendengaran
atau sentuhan, hendaklah dalam koridor 1katan suaml istri.
Dengan demikian perempuan akan bisa melakukan Berbagal
kegiatan sosial. ’

Tentunya dalam hal ini terdapat beberapa poin,

a. Dalam aspek ini kami tidak mem”hlcarakan dpakah
lebih baik perempuan itu turut memikul beban rumah
tangga atau tidak. Yang pasti kami termasuk (kelompok) yang

mendukung pandangan yang mengatakan bahwa kewajiban
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utama perempuan adalah mendldlk anak dan mengurus

r umah

b. Ada beberapa posisi dan aktmtas, yang seharusnya
kita bahas dari sisi pandang TIslam, apakaﬁ},_boleh perempuan
melakukannya atau tidak, seperti politik, peng:idjlan dan
fatwa (yakni menjadi rujukan dalam bertaklid dan berfatwa).
Beberapa hal ini akan kita tlhk kembali dan kita bahas secara

ringi.

¢. Berduaan dengan perempuan non- ik i ‘
sepi tidak luput pula dari problemat ka, dan barangkah'
kebanyakan fukaha mengharamkannya Akan tetapl dalam--.
kesempatan yang sempit ini ‘kami tidak akan membicarakan
kegiatan-kegiatan yang menuntut berduaannya seorang lelak1
dengan perempuan ntm mtihrlm g

memandang seérang laki-laki sebagai kepala
keluarga dan pﬁrémpuan ‘menjadi salah satu anggotanya. Atas
dasar 1111 lak1 Iakl mempunyal hak untuk melarang istrinya dari

l"_ f 8§ "sungguhnya yang ingin saya katakan adalah apablla
__ menutup wajah dan dua telapak tangan—khususnya wajah—
.; ~adalaly Wa]lb maka kegiatan perempuan dan aktmtasnya hanya
- terbatas pada rumah tangga dan perkumpulan-perkumpulan
.. khusus perempuan saja. Namun , jika menutup wajah dan dua
e ‘telapak tangan tidak wajib, maka ia terbebas dari pembatasan
- aktivitas itu. Apablla terkadang muncul suatu ketetapan,
:::-ff;;_ berartl hanya bersifat khusus dan pengecualian.

' Jadi, dengan tidak diwajibkannya menutup raut wajah,

nampak jelas hukl_lm syariat yang menyangkut kebqﬁ_]e}:}ag--
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tidak dlhararnk
segi prinsip, : akzm 1eta

atau keharaman, beberapa akti \";gas. Banyak aktivitas yang
iierempuan terutama dari

1 i haram baginya apabila

menutup wa]ah dan dua te]apak tangan itu wajib. Artinya,

ia dlharamkan karena terpaksa, harus tnembuka wajah dan
dua te]apak tangan Atas dasar ini, boleh atau tidaknya suatu

aktmtas it bagl perempuan-'tergantung kepada persoalan

éngemud1 itu sendm tldak ada hukum yang menentangnya.
; ‘1 apﬁiiah si perempuan saat

merupakan judi dan pempuan bukan Jual bell

3. Bolehkah seorang perempuan men]adl pegawal? |

4. Bolehkah seorang perempuan mengajar, mesklpun ;
kepada laki-laki? Bolehkah ia belajar dffdsaglam ke]as yang
gurunya laki-laki? .

Apablla kita berpendapat bahwa menutup wajah dan dua.

telapak tangan itu tidak wajib, dan laki-laki tidak memandang :
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dengan pandangan kecurlgaa atan kenlkmatan pada wajah
ab ya dalah aktivitas-

mikian, maka

dan dua telapak tangan

aktivitas ini boleh bagi pérempuan Ji

tidak bolch. .
Ringkasnya, Wajahdan dua telapak ta

batas penjara perempﬁai;:"f;:téﬁ kebebasat

bantahan bantahan yang dllontarkan oleh’;



Cadar Tuhan

wajah dan dua tef “ 'a’_ tangan ‘dari penutup scbenarnya

hanyalah demi 'menghi

lﬂttan dalam keglatan dan

¢njelaskan perihal kewa}lban ini dan batasan- batasannya,
dak memandang bahwa menutu \-waJah dan dua telapak

Crpasal (bait) yang bisa ch]adikan dasa
Pertama: Dan ]an(ganlah mere}ea mendn;ﬁpa : Q'."'sfcn_ng/a,
kecuali yang (biasa) tampak danpddan}fa Ry
Kedua: Dan hendafafah mereka menutupkan ki ma‘ung
ke dadanya. ' N ‘& . : )
Khusus dalaﬁi.ﬁait pértama, kami mehhatpﬁra mﬁfasir
dan berbagai riwayat pada umumnya mengaglgghp cat kuku
dlkecuahkan pada ayat, kecuali )fan(g ( biasa) tampak danpadanya :
Alat-alat perhiasan inilah yang tampak” :flls{iva]ah dan dua :
telapak tangan. Karena cat kuku, cincin dan gelang khusus _ |

untuk tangan; sedangkan celak untuk mata.
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Sementara itu, orang-orang yang mewapbkan penutup

wajah dan dua telapak tangan: harvus)"_ embatam pengecualian
“kecuali yang (biasa) tampak danpadanya hanya pada selendang
luar. Akan tetapi cukup jelas bahwa membaWa péngecuahan

pada makna ini amat }auh dan bertentangan dﬁngan prinsip-
prinsip balaghah (tata bahasa) al-Quran, karen menyem-
bunylkan selendang luar tzdak memerlukan pen‘

karena pakaian bukan perhl_z__isan,_ kecua
bagian—bagian badan. Bagi péfémpﬁai‘fy;i
perhiasannya. Akan tetapl apablié seorang perempuanﬁ' S

menutupi semua pakalaﬁﬁya dengan selendang luar yang* - -

sederhana dari atas kepa mpai bagian lekuk kedua telapak =

kakmya mﬁk "tentu s (_n__éléng ini bukan dikategorikan’

perhlasan

Atas dasar ml, tldak mungkm memungkiri lahiriah ayat
4-yang mengecuahkan perhiasan beberapa bagian dari badan,
sepertl tidak diragukannya lagi ke]elasan riwayat-riwayat
.f khusus tentang hal ini. e

: | Adapun menyangkut pasal (balt} kedua bisa dikatakan
i bahwa ayat tersebut dljadikan dalil atas wajibnya menutup
= i fdada Ketika ayat ini menerangkan batas-batas penutup, maka
Cia pas%_i akan menymggung penutupan wajah dan dua telapak

tangan pula bila memang ia menginginkan hal itu.

A 'Séya ingin menyimpulkan bahwa kerudung pada dasarnya

'aidgl_a'h penutup untuk kepala. Sebutan al-khumur pada ayat ini
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Kedua, ayat 11:u sendm memberi arti agﬁr pe: ety
melakukan hal tersebut dengan mengenakan kerudung _
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depan pada wajah, maka mé( dlb‘ll
dapat menutup kepala

ung khusus yang

melihat tempat pijaka;

Ketiga, susunan’ \engan kata
‘ala tidak memberik $ émanjang
seperti tirai. Susunan
ahli bahasa dan sastra
sesuatu seperti tabir ata
“wa dharabna ‘ala adzanih
penghalang pada telinga mel
kalimat, “Liyadbn‘bna bjkhii

runnya ayat: hllab tldak'rnenutup wajah mereka sesuai
b'asaan yang berkembang. Bahkan seperti yang kita kata-
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turun perlntah Allah agar mehutupkan kerudung mereka

/,lehkan—sebagalmana ang dikatakan oleh para ahli
ul.*? Oleh karenanya blSEi dlslmpulkan bahwa menutup

telapak tangan tldak pernah disinggung di sana,
akan saya sebutkan sebaglan keadaan- keadaan ]

a. Menyangkut haramnya melihat saudam perempuan zstm (zpa‘ )
Shahih Bizanthi dari Imam Rldhawa’ rberkata, “Sayai‘
pernah menanyakan kepada beliau apakals .,séorang laki 1ak1
dibolehkan melihat rambut saudara perempuan istrinya?: - .-

Beliau menjawab, ‘Tidak, kecuali perempuan itu sudah

Saya katakan kepada beliau, ‘Saudara perempuan dari i t P
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nya dan perempuan lain j g4 52 11 menjawab, ‘Ya.’
Saya kemudian berkata leh saya lihat
darinya (perempuan i
lengannya.””*
Terlihat di sini’b

dari awal sampai akh

Sehingga, jelas bahwa p
pakatan antara kedua bQ
sedikitpun bila melihat ra
dibolehkan, sedangkan meli

b. Khusus menyanghut anak-angk
’////

”34

-//,///// o
A o

ii-maksud untuk memblasakannya, kalau saja

Erkadangss'ff;gﬁeorang berpendapat bahwa sebutan rambut

ya sebagai perumpamaan dengan dalih karena badan




Cadar Tuhan

]awabnya adala :menutup wajah itu wajib,

\\\\\
Disebutkan dalam tema ;)e

i
i ;L

tanyakan kepada beliau, ‘Me ka ‘orang-orang merdeka
Beliau menjawab, ‘Tidak.’ Saya tanyak:
begitu, terhadap para lelaki merdeka ha!;‘.h_

cadar?’ Beliau menjawab, ‘Tidak,"*

Telah kami bahas sebelumnya pembicaraan tenta
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reka 1738

halib as yang berkata, “Tidak :

ér. p' mpuan ahli dzimmah.”®

[ge 2
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rena kalaupun dilarang,
744

sama dengan hadls ‘yang sama pula.”

Hanya saja mayoritas mereka tidak berfﬂ
itu. Meskipun pada hal-hal yang terkait dengan perempuan-
perempuan Badui dan pedesaan mereka mengatakan bahwa o

tidak harus bagi laki-laki yang mempunyal kesﬂ)ukan di daerah - ._ :

itu untuk menghentlkan ke51bukannya e

E)

pandangan mereka mengarah kepada peren;puan perempuan.- o

tersebut. Akan tetapi mereka tidak menjadikannya; sebagal i

ngecuahan yang terus menerus dilakukan.
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Bagaimanapun, maks é’k/ -u_kakan beberapa

riwayat dan pandanga
wajah dan dua telapak t
sekali. Karena, para pe:
untuk menutupinya; tidak
tentang kebolehan unf
katakan bahwa tidaklah
menutup wajah dan dt
meragukan tentang waj

3. Riwayat-riwayat Sra;
menutup dan melihat wajah

cukup jelas. Tidak perlu la

33347

,,a]ahidan dua telapak tangan.
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43

pak tangannya

tidak halal baginya? Dia men] Wab “Wajéii, U

dan pergelangan tangan ni

sampai di depan pintu, beliaii; meletakkan tafigannya
pintu lalu mendorongnya, kemlféglan berka@, ‘Bolehkan,:
masuk?’ Fathimah menjawab, ‘Sﬂakan,’fsv?ﬁhal Rasulu
Beliau lalu berkata, ‘Bolehkah aku masuk dengan or: |

bersamaku?’ Fathimah lalu berkata, ‘Wahai Rasulul
sedang tidak mengenakan cadar.” Belitaupun berkata “Wahait

’x\\y
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Fathimah, ambillah poton’;ﬁf
untuk menutupi kepala_ '

a dan pakailah

sayapun masuk, dan tern
Seketika Rasulullah saw ber :
Fathimah menjawab, ‘Waha
berkata, ‘Ya Allah Yang Mah
lapar dan menghllangka

P dan di bawah gelang termasuk perhiasan,”*

Riwayat-riwayat yang membicarakan tentang ihram
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Sangat ]auh memang kalau kita katakan bahwa membuka
wajah itu haram kemudlan menjadl wajib ketika ihram.
Karena, jika klta plklrkan dengan saksama, orang yang sedang
ihram itu menunalkan manasik ha]l di tengah kerumunan
orang, laki- laki maupun perempuan sehingga perempuan
mesti dlwajlbkan menutupi wa]ahnya dari pandangan laki-
laki ]1ka ini memang W&]lb Ada sebuah riwayat dari Imam

_:__1Muharnmad Baqlr as, behau mencerltakan bahwa dirinya
: ;pernahmmehhat seorang perempuan yang sedang ihram, yang
‘menutupi Wa]ahnya dengan kipas. Melihat hal itu, Imam as
S -ﬁiengulurkan tongkamya dan menyingkirkan kipas itu dari
- Iwajah si perempuan.
_ Dapat dipahami dari sebagian riwayat-riwayat yang ada
" bahwa membuka wajah bagi seorang perempuan ketika ihram
sama dengan membuka kepala bagi lak1 lak1 yang sedang
ihram. Yang demikian itu agar orang- orang yang sedang
ihram dapat merasakan kestsahan berupa hawa } panas dan
dingin. Telah disebutkan dalam hadis, ada searang perempuan
menutupi wajahnya dengan cadar pada saat ihram, maka
Imam Bagjr as ményuru}inya membuka cadar itu kafena jik}i
Artinya, matahan harus meny_epggt wajahnya agar berubqh

warnanya

Jadi, sesungguhnya maksud dari dlwallbkannya membuka
kepala bagi laki-laki dan menyingkap wajah bagi perempuan -
pada saat sedang ihram adalah untuk mengurangi keadaan

__senang dan santai yang dinikmati oleh manusia pada Wa](tg}:
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: ingankan aturan

emerintahkan

ngan mudah dapat dﬂupakan begltu saja. Kalau ternyata

rah kaum muslim, se]akmunculnya Islam hingga sekarang,

etap berpegangfte”guh dalam menutup wajah dan dua telapak
t: ebagai g‘p‘erintah yang wajib, maka sesungguhnya hal
p menjadi dalil yang jelas bahwa ini suatu pelajaran
,,pela]arl oleh kaum muslim dari Nabi saw yang mulia
“da para Imam suci as. Tentunya kita tahu, ada pendapat ang.
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menyatakan bahwé: :t':ejaréh..kaﬁ \\mus]im yang berkelanjutan

Demikian pula halnya, etik
sejarah kaum muslim menyangkut pen

telapak tangan.

Arab, namun Islam telah memenntahkannya meskf-r'un hal o
itu telah berkembang di tengah bangsa selam Arab .dgnga ) o

5 ix

aturan yang lebih ketat.

dan agama-agaimi
i isketika ltﬁ iu]ab;'- .
telah berlaku dengan aturan yang lebih ketat ketlmbang i

Di Iran, di tengah masyarakat Yahudl

yang mengikuti pemikiran- pemlklran Yahﬁ

dibawa Islam, sampai-sampai mereka menutupi wa]ah dandus

_telapak tangan. Bahkan, di sebagian umat, pembmarag\n dtu
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mengakar dan sulit d.lubah

nutup pada wajah dan dua_ telapak tangan, maka ia pasti
tidak mengharamkannya..%ﬁ.tjﬁya, sebenarnya Isl m tidak

secara keseluruhan. Sehmggé hal ml';
\
\
|

menghalangi penutupari Wajah dan tidak ,
membukanya. Oleh karena itu, Bangséi_)_gn‘gga d1 luar Arab

yang telah memeluk Islam ‘masih mglgk@i-padanya_frédisi
lama dalam hal hijab. Karen'a; ia melihat bahwa Islam ti&_ék
melarang penutupan wajahﬁil:gécuali pada saat ihram, bahkan
pengecualian wajah dan dué{télapak tangan seperti yang pernah
kami smggung adalah deml menngankan dan memudahkan.
Jadiyang leblh kuat secara etlka adalah menutupnya, yaitu yang
diutamakan dalam Islam Atas dasar ini, sekalipun penutupan
waJa,h dan dua telapak tangan jtu ada dalam sejarah, namun
4 ,:tldak menjadl dalil atas wajibnya di dalam syariat.

Selaln itu, sejarah seperti ini tldak pernah ada di masa
Rasulullah saw, sahabat, dan tidak pula pada masa para Imam

~ suci as. Semua yang mungkln bisa disimpulkan dari aspek

p se]arah adalah bahwa se]arah kaum muslim pada abad-abad
pertama berbeda dengan sejarah mereka pada abad-abad
ﬂberlkutnya khususnya setelah terjadinya pembauran Arab
R ;;Adengan selain Arab. Terlebih lagi setekah adanya pengaruh dari

:_rkeblasaan kebiasaan dan aturan-aturan Romawi dari satu sisi

'dan keblasaan kebiasaan maupun aturan-aturan bangsa Tran
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dari sisi lain, di.

tidak memiliki ; i 'yang memadai terhadap

temukan banyak perubahan yang terjadi selama beraba
sehmgga tidak dapat dlhltung
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sepert ini yang pernﬁi di
itu tidak menjadi dalil

kebanyakan orang sebag
tetapi kami merujuk kepa

bukan karena perlntah Nabi
¥ ahkan itu dlanggap lebih utama ketlmbang
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bagian- bagnan tubullf
wajah dan dua telapak tanga
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uan-dan;
o
/////r//

i mg’glmg sebelurrmya menutup wajah dan dua
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Para ahli ushul mengatakan bahwa ‘mubah” terbagi dua:

rluan’ daﬂ mubah tanpa keperluan.

Ada hal- hal yan tidak mengandung maslahat yang
seklranya dapat mendorong syarlat ‘untuk mewajibkannya,
dan tidak pula termasuk kerusakan yang sckiranya dapat
mendorong syarlat untuk mengharamkannya Perkara-perkara

And ditinj

;darl aspek kebutuhannya kepada pendorong
: __-'"‘_:'Z"yang dap_ i mewa]lbkannya atau mengharamkannya dianggap
fj‘{sebagal mubah tanpa keperluan dan barangkali kebanyakan

=

- hukum mubah dari j jenis ini, -
o S Ada pula hal-hal lain yang mubah dan sebab mubahnya
- i -adalah adanya hikmah yang terkandung di dalamnya. Artin-

ya, sekiranya syariat tidak mEmbolehkan hal itu niscaya

ketidakbolehan itu akan melahirkan kerusakan Perkara-
perkara mubah yang begml dlnamakan mubah yang
berkeperluan.” Pada hukum-hukum mubah sepertl ini ada
kemungkinan mengandung kemaslahatan atau:. kerusakan
ketika meninggalkan sesuatu atau melakukannyé.' H:;nya saja |
syariat membolehkannya karena adanya kemaé}abaf-an:yang
lebih besar pada pembolehan tersebut dan mengéya‘"ii:ipingkan
kemaslahatan yang lebih kecil. Terlihat di sini, hukum-hukum
mubah yang dibolehkan karena adanya k kesulitan padanya
menjadikan syariat kembali mempertlmbangkan bahwa jika
manusia dilarang melakukan sebagian aktivitas dan :;h_al—hal 7

tertentu, maka kehidupan akan menjadi sulit bagi mereka,

_sehingga diapun memakluminya.
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Contoh paling pas daldm/hal ‘E\'\&h\talak Tentunya
kita tahu bahwa Islamﬁm' aand ng-talak bagal perbuatan

dan melarangnya? Kémﬁdxan apa maksud

yang paling dibenci Allah i

menalak Ummu Ayyub mérufak _
Kalau seklranya Abu A

C{GSa kemudlan menjadi mubah_‘_:ﬁ :

i %
4

(dlbolel}lgaf
ﬁ Sa ]/ es/uatu ity . dil
, e e ' /// - h‘.‘
bahkan hmgga eleblhl sebaglan' hukum haram, akan tetapl

crrpp ity

/BA

adany /Tu]uannya pada masalah’

enjadl mubah karena terdapat kemaslahatan
Wak adalah bahwa Islam
glngmkan kehidupan rumah gga tegak di atas

o 'Ipaksaanm dan memang tldak seharusn);a demikian. Tidak
_ mestlnya seseorang itu sangat tergantung pada 1str1nya dan
i hendaknya senantlasa dicintai di rumah. Artinya, bahwa
dasar, keh1dupaxf Fumah tangga adalah cinta.

' pta tidak akan tunduk pada paksaan, oleh karena itu
of dak ,dibenarkan undang undang yang berupaya merekatkan
I’étr;i :
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terdapat cinta antgra suami-istri; berarti fondasi kehidupan
utama jika sang suami mem-

'\ Erpentlng dalam hubungan

- 11 ah tangganya. Pada dasarnya
: .:4 ch atas cinta dan ]ahnan kasih

muncul permasalahan yang memmbulkan konﬂ &

tangga dan sang suami 1ng1n menalak lstnnya, maka Islam“;
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termasuk dalam bagian 1n1,b Ak penpecua “ yang khusus bagi
ié_i;s menyangkut

ya'Semakjn rapi

perempuan terhadap para muhnmnya tmgk

sepertl bapak anak laki- ialu paman dan_saud'

belia—khususnya terhadap para muhnm yang berperantara g

seperti bapak dari suami “dan anak laki-laki dari suami,

terkadang memben pengaruh

Syariat. merlgecuahkan keadaan keadaan ini, dlsebabkan
“kebutuhan unfuk bergaul” dan hubungan terus menerus
yang tldak mungkm dlhmdarl dl tengah para muhrimnya.
Coba bayangkan sekiranya h1]ab dlwaijlcan atas perempuan
:'ch hadapan saudara laki- -lakinya dan bapaknya betapa sulitnya

: kehldupan -dalam keluarga7

iy Kecenderungan seksual tentunya tidak ada bagi bapak,

paman dan saudara laki- lak1 kecuali di tengah keluarga yang
-~ menyimpang dan abnormal hanya saja kendala itu sulit bagi
" anak laki-laki suarbi. Apablla istri si laki-laki cantik dan masih

- belia, sedang dia'memiliki seorang anak Jaki-laki muda, maka
: tidak mungkin anak laki-laki ini melihat istri ayahnya seperti
;'se()réiig anak kepada ibunya Atas dasar ini, Sebenarnya
pembolehan membuka kerudung di hadapan sebagian mubrim. .. .



Cadar Tuhan

hanyalah dlsebabkan rkarena\suht dan menyusahkan, dan

inilah yang karm paham—" ; _fayat 59 dari surah al-Nur yang
menyebutkan Mereka me. a)fam kamu karena sebagian kamu (ada

keperluan) kepada sebagmn (yang l’cm,ft)1

Sebaglan mufa51r—sepert1 penuhs kitab al-Kasysyaj—
telah memberl isyarat kepada pom ini, yaitu sebagaimana

telah karm smggung berulangkah pengecuahan itu disebabkan

‘lé;kl dari berbagak :
ngmkan dan harus dlpegangveguh manakala hal itu me-

asalahan seksual, itulah yang

perempuan duduk secara berdampmgan ataub cbelahan
secara terpisah? Maka ]awabnya tentu lebih utama r‘\rlxerekﬁ_

i »\9!

duduk bersebelahan sécara terpisah.

Secara umum, hendaknya kepentmgan danfkebutuhan
kita jadikan pertimbangan, sebagalmana tidak semestmy&
kita jadikan keringanan yang dlberlka»n«syarlat sebagai’
wasilah (perantara) untuk menghilangkan- larangan yang ada
antara laki-laki dan perempuan non-muhrim; bahkan harus
senantiasa mengingat-ingat bahaya yang mungkln ter]adlf

antara lakl laki dan perempuan.
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psikologi dan anallsls keJIWaan menghendakl
seratus persen. Se]arah dan berbagal klsahnya ini

Dari ABau1lah bin Abbas, dia berkata, “Rasulullah
pernah berjalan di be]akang Fadhl bin Abbas dalam



Cadar Tuhan

perempuan Ga

Nabi saw tidak memermtahkan perempuan agar menutupi

wajahnya, melainkan yang beliau lakukan adalah mela

salin pandang yang mengandung berahi.
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R

Syaikh Anshari jug 'm’fén(
risalah nikah, sesuai p ing penutupan

4. Khithbah (pinangan )
Di antara dalil-dalil
pendukung penutupar.

orang yang sedang mela

melihat wajahnya. Dengdﬁ
sebaliknya—peny.) tidak dit

berniat menikahi seorang:
Silakan Anda simak bebers)

1149

eé X gguimya d1 mata orang- orang Anslha.~ éda sesuatu.
b Dari Mughlrah bin Syu’bah bahwa ketlka dia akan

' elamar seorang perempuﬁn, Nabi saw berkata, “Lihatlah ia,

.:ka}'epa sesungguhu ya itu saﬁgat penting untuk kelanggengan
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ini, sebagalmana yang dlkatakan oleh para fukaha, adalah
sebagai berikut; " - e 0

Pertama, -p_a-nda_nga’h seorang pelamar berbeda dengan
pandangan sel'ﬂinnya'.vKarena dia ﬁléliha-t_dengan mata seorang
“pembeli,” karena memang dia ingi.n “membelinya.” Artinya,
pandangannyayang bebas dan tidak uput dari kenikmatan itu
sudah umum. Oleh karena itu, para fukaha mengatakan bahwa

: -pandangan seorang yang 1 melamar tidak dilarang meskipun

5 diketahui terjadinya kemkmatan ketlka itu, namun tujuannya
h rus dalam ljang_ka untuk memastlkan perempuan itu, bukan
tukmemkmah Akantetaplselam pelamar, jika dia melihat
anpa bermaksud untuk menikmati berarti itu merupakan
pﬁndangan kekeluargaan, bukan pandangan liar dan bebas.
 Telah kami ]elaskan sebelumnyamperbedaan antara
t 34 dari surah
S d untuk
I\id‘angan

dua penglihatan ini dalam menafsnkan

al-Nur. ngkasnya orang yang tlda:
menikahi hendaknya tldak amelihat: dengan :

tajam dan terbelalak seakan-akan ingin: mem_‘ "lilqiya Dan
ini tidak bertentangan dengan pandangan kepadé wa}ah
seorang perempuan dengan pandangan kekeluargaah yakm

sekadar yang dlperlukan dalam pemblcaraan karena hal ini
dibolehkan. '

Kedua, mengenai panda;igan seorang yang sedang
melamar, para fukaha berpendapat dalam fatwa-fatwa mereka
bahwa pandangan pelamar tidak hanya terbatas pada’ wajah
dan dua telapak tangan, bahkan dibolehkan sampai seluruh
keindahan tubuhnya. Berikut ini terdapat dua contoh rlwayat

] ____sekaltan dengan hal ini, \}

_‘_E..f”219 R
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menjawab, ‘Ya, jika d.1

l 9151

harga termaha

seoran erempuan vang ingin’
Ao £P p yang ingdin -

] inbut dan keindahan tubuhnya?’
h, jika tidak bermaksud

- .Eolehnya memandang bagl lak1 laki. Jika l(lta tetapkan bahwa

‘rlwayat-rlwayat yahg menunjukkan dlbolehkannya si pelamar




Cadar Tuhan

b kepada istri-istrimu, anak-

: hkmin, “Hendaklah mereka

klasan dari penutup wa]ah den:g\;;\ Jl}bab sesuai penafsiran

mendukung penafsn‘an para mufasir lain, sepertlm_ 'ar‘na‘iﬁ‘

Thabathaba’i dalam} Tafsi al-Mizan, Sampai saat ini: saya belum_

pernah mengetahm ada seorang

kih yang menjadikan ayat "

ini sebagai dalil atas wajibnya mehutup wajah

Peranan Perempuan dalam Masyarakat
Telah kami kemukakan dalil-dalil, baik yang mendukung
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bicaraan kita. Ada dua ha,l yan ﬂapat klta simpulkan dari
semua itu: Pertama, Islam ”mem__ erlkaﬁ perhatian besar
terhadap kesucian dan kepentmgan (yang Sesual syanat) dalam
hubungan seksual antara ]akl—lakl dan perempuan, baik dengan
pandangan, sentuhan, pendengaran, ataupun berb aring
bersama. Islam sungguh tidak rela kesucian i itu dmoda1 dengan
| cara dan dalih apapun. Namun sayang, dunia kita saat ini t1dak

mempedulikan nilai agung ini, yang merupak

| nilai-nilai kemanusmn, yang menanggungkotora ilwmatanya

Dunia sekarang, dengan mengatasnamakan kebebasan..

perempuan atau dengan kata'lam yang lebih jelas: hubungan

: erempuan telah keluar dari rumahnya AU

’ 'a7 'Ke bloskop pantai, perempatan-perempatan jalan,

merobbhkan rumah tanpa membangun sekolah ’ jika benar

o dugaan saya

_ Karena pelggaruh kebebasan dan penyingkiran aturan-
e aturan kemanusman ini, melemahlah prestasi pendidikan para

ll'pemuda Kasus drop out sekolah meningkat, kejahatan seksual
-~ meluas; gedung-gedung bioskop melimpah, kantong pemilik
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_aupun\i)erempuan serta selebritis

cedudukan para ulama, pakar

\\\\

mereka alam

tersebut, atau di beberapa kasus lain yang Cukup mendapat .-

kerlnganan

sehingga jihad menjadi cara pembelaan satu satunya te_' 'adap
serangan musuh. Oleh karenanya, dalam keadaan sepem 1tu'_

jihad menjadi wajib bagi kaum perempuan,® sebagalmana__\ygpg




Murtadha Muthahhari

terdapat dalam fatwa-fatw;
di luar keadaan itu. D..
saw pernah membolel]

mun, tidak wajib

serta dalam beberap
dan merawat pasuk

mengenai hal ini dal ;

Perempuan tidak
tidak hadir di tempat d
wajib atasnya untuk ikut:
Tidak pula diwaj ibkan

mengundl untuk menentukan
kan turut bersamanya dalam

ayang a
7 L




au tldak melarang ka‘_

Perempuan perem

\'\'

ai _lsifh\Asma

S

adalah utusan kaum “perempuan kepadamu
perempuan berpeﬁdapat bahwa Allah mengu

Cadar Tuhan
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i tuk kaum lelaki,

laki-laki dari kalian pef
yang menjaga harta kalia
dan mengasuh anak-anak
turut serta bersama kalian d/
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suaminya, dan mﬁnga An rumahnya dari debu yang
1 nya pahala, ganjaran

al-amal yang dilakukan

igaskan kepada mereka tidak
dari apa yang dicapai oleh

membebaskan syahwat pnbadl dengan\xﬁerbgaté\‘ﬁam\ékan

\\g\

“hak-hak perempuan” dan berdalih ini dan: _
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wa perempuan
menunaikan

epertl yang

Rasulullah saw pernal

untuk keluar menunaikaﬁ-.
Sa’udah binti Zam’ah (salah

seorang perempuan yan

g
P

dlperbolehkan oleh Rfm}i (ﬂla
suatu kepe

segera 1;1;/9

. //_»,,_.-,/- 5
dikarenakan /@5
";,,-,/;//// /,' /E//'

i ch tengah malam yang gelap,‘

’hal hal seper:u ini dan sering mendesak

i-istrinya keluar. Umar
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Jelaslah da
kepada kita bahf(

yat dan sejarah yang sampai

thab, di antara para sahabat

s menyangkut hal-hal

-Bayan wa al-Tabyin
i Umar bin Khaththab

niscaya tidak akan pernah--ﬁda( mata ?aﬁlg\\r\n Wihﬁt\\ ian.”

\ \\Q

telah turun dl rumah kami, kemuchan engau datan

mencemburui dan menyuruh kami?”

Disebutkan dalam hadis ke-1587 dari Sunan Ibniy 3
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saw ikut serta dalam mef%ﬁ;l sedang seorang
: antarkan, lalu
Rasulullah
saw bersabda, “Bia rena mata
masih berlinang, ha

demikian melekat.”

Umar, selalu bertengkar de;
ke mesjid. Umar sungguh

mesklpun ia ]uga tidak i mg/m

ng dua oraa%g perémpﬁan dari istri-istri Nabi yang
an oleh:Allah Swt, ]Jka kamu berdua bertobat kepada
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bersamanya di run é@gdjan diapun pergi. Setelah

Lalu perempuan perempuan kami mulai mengamb;l caraf-
perempuan Anshar, sehingga Jaku menegur istriku, Maka". L
1str1kupun meminta pertlmbangan kepadaku tapi aku tidak
mau ia meminta pertimbangan itu kepadaku Istrlku lalu:_ ‘
berkata, ‘Mengapa engkau enggan aku meminta pertlmbangan:“. |
kepadamu, padahal demi Allah, sesungguhnya para istri Nab_}f :

_._saw meminta pertimbangan (izin keluar rumah-—peny. ) kepaijl_a:'\; :
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‘Sungguh telah merug; 1apap
|

saw—peny.) yang melakﬁka;;l hal itu.’

Kemudlan aku scgera merapxkan ba}uk

Maka aku katakan, ‘Sungguh ter'
engkau berharap kemarahan A]l

Rasulullah saw sehmgga//membuatmu blnasa? ]anganlah'_'

ey
nﬂjangan dan janganlah engkau :
///

;an mscaya beliau akan menuruti

n;lemerahgl kaml lalu sahabatku darl Anshaf pergi pada saat

;glllrannya ber]aga dan kembah kepada kami pada waktu Isya.
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K \ada yang menangis. Maka

:';’"lalu kukatakan pada seorang :

izin untuk Umar.’
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Ebertanya,‘% Rasulullah,
‘Anda?’ Sa

beliau menjawab, “Ti

Kemudian sambil ber
Rasulullah, mungkin

kaum Quraisy membawa

mereka.’

Nabi saw tersen

Rasulullah, bagaim

iy
7 ////,4’

'leh Nabl saw (yang dia maksud

aka sayaberkata, ‘Wahai Rasuluuah oakanlah kepada Allah
agar Himatmu diberikan k ';ﬁé\"‘m‘"‘n Karena sesungguhnya Persia

_0maw1 te.lga_ .dlbeflkan keluasan dan telah diberikan
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mereka adalah kauin

:_.&ise.\'érakan kesenangan mereka
akuM érkata “Wahai Rasulullah

rahasia yang 'disampalkan Hafsah kepada Alsyah (bukan seperti

yang dik-i-’r“a U ar..=.bahwa seba an ' ”'1-1str1 istri Nabi ada yang

, ‘Wahai

akan masuk kepada kami selama sa’m\ ul s sedang ménurut
hitunganku sekarang baru’ 29 thalam” Maka behaﬁ berkata
‘Satu bulan ini adalah 29 hari.’ Memang saat it ngan.
bulan hanya 29 malam:-Aisyah lalu berkata, Kemudlan Aﬂah‘ ‘
menurunkan Ayac Takbjzr maka beliau memili v

pertama di antara istri- 1str1nya dan sayapun menyemju'mya 3
Kemudian beliau menyuruh 1str1‘: 1str1nya agar memilih (antara
tetap hidup bersama Nabi saw Tatau tidak—peny.),’ maka; :

mereka semua mengikuti sikap Aisyah. ’”5’;
Begitulah etika Islam. Sebagaimana yang telahkaml |
katakan bahwa Islam telah mengetahui akan bahayai})ahayg_‘-. '
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menunjuk salah satu pmtu daﬁ -befkata “ Klta tlnggalkan Saja .

pintu ini untuk par?." g}i/e/n}p n‘

" Dan setelah itu Umax:' s

uﬁalkan salat baru kemudian giliran kaum
’_ehau saw tldak 1ng1n mehhat Iakl laki dan

-tengah Jalah-]alan dan gang gang, serta meminta agar kaum
;’Iperempuan ber] alan di plngglr—pmgglrnya supaya tidak saling

Suatu harl saat Rasulullah saw keluar dari mesjid, beliau
:e_hh,at beberapa lelaki dan perempuan berjalan bersama dari
es]ld, maka beliau memanggil para perempuan itu seraya
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berkata, “Sebaikny;
lebih dahulu. }

: ab r hingga kaum lelaki keluar
h ir jalan, sedang laki-laki

azhim Thabathaba’i

ba\kwa Islam adalah jalan yang
\\’S

kesuc1an hubungan

\\ \\\.\ \\ mpu
>, - oy
) gah\ SRR

lingkungan sosial yaﬁg se]ahtem’ﬁfdeml munculhy b

aktivitas laki-laki dan perempu:ﬁf yang sela s.
il
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dan perempuan memandan; Keépadal Oleh karena itu,
usahakanlah agar para ’ nah. Penulis al-
Kaft sendiri melihat b ? ;
adalah cepat-cepat

rumah tangga.

ya,
s

1. Imam Ali bin Abi T /;{11

/ -
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perempuan di ru jaki ; Aka : ‘etapl yang menyebabkan para

dari perkataan-perkataan
jukkan kepada satu hakikat

perempuan berlangsung

bahu-membahu, sepertl yang mereka kataka
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secara penuh berkonsentras‘ftp_/’;/@l ukan justru saling

it =
/é/uk pesan pesan akhlak dan

\

dangawpértama dibolehkan, sedangkan yang kedua

%73
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Dua hadls ini” juga khusus memblcarakan penhalii
pandangan yang mengandung syahwat dan blsa dlgolongkan_
dalam kelompok pesan- pesan. akhlak sebagal bentuk 1ht1yath
(kehati-hatian). i B

Tidak Ada Pengurungan dan Tidak Ada Ikhtllath _ o
Jelaslah dari sejumlah dalil yang telah kami sebutkan‘ :

itu, bahwa apa yang dikatakan Islam bukan seperti apa yang
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perempuan di dalam rumah' :
ditempuh oleh dunia saat ini, dl mana mer_ ka menelan
berbagai akibatnya yang tercela yaitu 1khtllath

dan perempuan dalam perayaan perayaan dan: Imgkungan

SJkannya) Kemudian apabda mereka lah .memben persa}man ﬁa}'za

kurunglah mereka (; perempuan‘perempuan itu) dalam rumah sampal:_ D

.

denga 1 emijzit orang s saksi (sesual. incian yang terdapat dalam

o // ///
p

R 'Para mufa&ur mengatakan “Maksudh dari kalimat, atau
f=s‘ampaz ' Allah memberi ]alan ]an(q lain kepadanya, menunjukkan
adanya hukum. gsementara atau hukum lain akan datang
menyangkut madalah mereka. Dan ternyata hukum lain ini
_benar—benar muncul dalam ayat kedua dari surah al-Nur, dan
"-ayat lam yang menjelaskan hukum orang yang berzina, baik

; ;lakl—lakl maupun perempuan
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de etlk ng ada Islam mengatakan “Tidak
Egikhtllath, yang ada hanya

ada pengl_,_li:' gan _élan tidak ‘ada '
aturan yang mengxkat Inilah ]alan kaum muslim yang telah
dltempuh sejak masa Rasulullah saw saat kaum perempuan

tldak dﬂ ang , intuk berperan serta da.lam berbagai majelis dan

men] aga aturan yang ada

tidak pernah bercampur—

| ‘.:--;terjadl dalam beberapa pertemuan ]elas

apa yang dnnglnkan syarlat yang su<11

R
e &

Fatwa-fatwa RN
Sampai di sini dulu pembicaraan kita mengenal dalil-
dalil dan berbaga1 pandangan yang disampaikan oleh para
pendukung maupiin penentang hijab, serta tentang pandangan
Istam yang begitu teliti dan seimbang dalam menetapkan-

batasan-batasan hubungan antara laki-laki dan perempuanj

|

sesuai dalil-dalil yang diambil dati al- Quran dan sunnah. Dan
jelas pulalah bagi kita bahwa sejumlah dahl itu menetapkan

| tidak wajibnya menutup wajah dan dua telapak tangarn serta:
mendukung dilarangnya pandangan yang bersifat memkmatl‘_i‘\

dan mencurigai.

Wit |
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akan dalam fatwa-
 tahu apa yang

telapak tangan. Dan &
tang isu pandangan?

L
sGal-dua’
kﬁﬂg

n ﬁan sebelum memapl k e_:rbagal pendapat,

Sy

i mesta menymggung terlebxh dahuli dua perkara.
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nikah dan hudud

seseorang yan

ngﬂ dalamnya dibolehkan bagi

RS

tuk melihat orang yang

, i secara\{elas tidak ada perbedaan
pendapat mengenai batas-batas szi%\(pEnutup) dan ukurannya

Apakah fikih Islam memandang tubuh peremi)u

wajah dan dua telapak tangan—sebagal sesuatu
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sebagian orang-orang yangrl/éfna unanny engatakan, Dan

// /// //’ [ A .
para/ahll taf§u: dari seg1 kedalaman makna
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,'danpadan/va yang mengecuahkan Waja
“Sementara, Imam Hambali dan )aud

fukaha Islam berpegang pada surah al- Nur da[am=__ 1l yang' o
berkaitan dengan sitr di dalam salat sekahpun”ayat fersebut’ _
tidak khusus menyangkut salat’ Hal itu dikarenakan apa yang .
wajib ditutup dalam salat, wajib pula dltutu{'= @h:hadapan,selam L
muhrim. Kalaupun terdapat pembicaraan, Nl’lanr}ffa berklsa.r_padaj o
apakah sesuatu yang ditutup dalam salat lebih ban)fa

apa yang ditutup di hadapan selain muhrim. Semenfég& it
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apa yang tidak wajib dltump,/,&}, all

Ibnu Rusyd, s | fikih d: sekaligus
seorang filsuf And ‘

“Sebagian be
perempuan—selain
adalah aurat. Abu Ha
tumit bukan aurat. S
berpendapat bahwa tubuls:

aurat, tanpa terkecuali.”

i
tubuhnya Saat:s
i f;.‘ /})/ L /f;/di, oA

hal tatib;

ik tidak dalam sala’fi »
: b 4
mud}:m*’faﬁberkata “Imamiyah menyatakan ‘Seorang

uan, dalam salatnya, wajib menutupi apa yang
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NI RN

endapat-pendapat para
ibicaraan kami akan terlalu

sirah berbeda pendapat dengan

andangan, bukan dalam isu

“Pandangan laki- lakrlgepada @I‘ ni%‘é*\a\\ f\i\?!l}’a
1 (%
L

plla o ;Q.
'a)u {suatu W]\cgpeh’un\g égé\ttlg

orang yang ingin memmang) juga- s-~ aliknya Jikas

tidak ada kebutuhan atau kepentingan ma

gh-\f

SRR
=
S

tidak dlboleﬁ‘kan Wa]gh dan dua telapak tangai
dikhawatirkan: _'en mbulkan fitnah, maka e
tidak boleh, sedang jika tidak dlkhawatlrkan_nfem'
kan fitnah menurut Syekh Thusitidak masalah, sékali un
makruh, Dan ini juga pendapﬁ:ﬁnayorltas peng1kut Ima_
Syafi’i, kecuali sebagian saja dari mercka jré*ngfberpendap
bahwa memandang wajah dan dua telapa“k Rangan adala

haram.”

Sementara, pemberi catatan kaki kitab al-Syara’i b
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/i
sedang mengulanginya tidakbo ang dikatakan oleh
Syahid dalam kitabnya af

kitab-kitabnya.”

Sy

’/ql dala}m al-Mustanad dan Syahid
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1 a\ Kazhim Yazdi mengatakan

tangan dengan mengatakan “Dibolehkan m L;'_Ehat perethpgap'
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Adapun memandang s
dan dua telapak tan

menikmati.”

laki-laki maupun peremB W

Seorang perempuan dﬂgf

///}1// Lz s
R ol

;¢§//ebaga1mana dikatakan dalam

_ﬁerumpamaan perempuan
‘cemara, bukan karena ketmgglan dan

“Tidak] %ﬂ pada perilaku manusia yang lebih anch
i sikap laki-laki yang selalu mengejar perempuan sampai
, dan sikap perempuan yang selalu menyiapkan dirinya
uk cinta dan asmara sampai liang lahat Tidak ada
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~buas ini mengawam
yaca koran, dengarlah
sar pada ‘buruan’

R

mengahr Pada dua alur yar;g e-\\\b\

fatwa di abad sekarang ini, ketlkﬁ\\ffifslﬂi 19 \éﬁ;laan dan
kondisi yang berkembangmére ka me \\}1\ < ?ﬁ%ﬂ?atiran
: SN
dalam hatl yang pallng daﬁm un }h}ar an-f
g\‘ N
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. menutup wajah

dan dua telapak tangan, ini dikatakan

kepada khalayak, karen

pertimbangan. Filsafat
itu saja, bahkan sampai pd 2

/'3(5'-/‘ ety
1 -, 11 eltatt Sul
| S wne ;%” <
: Sdp/ay pdak teqadl
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valid, dengan menig"z;'- hywa klsah pertama bisa membuka

:{.iflkepada manusia dalam al- Kltab, \mereka
dilaknati (pula) oleh semua (makfzfufe) }fang

al-Quran berbicara dengan nada marah yarslézle

ini. Namun dermklan saya benar-benar yakln

tertentu dan demi menghindari penylmpmgan), makﬁ tldak g
tercakup dalam makna ayat ini. Dengan kata lain, dusta adalah}
haram, tetapi perkataan benar tldak selalu wajib. Artmya _ada 2
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Namun demikian, p

berkisar pada
apakah ide kemaslahataj mengeluarkan
fatwa mengenai boleh: ak wajibnya
menutupi wajah dar i i
benar menurut akal dan
Benarkah sebagian pe
telapak tangan mereka
mereka akan membu
kemudian berlanjut pad
Kebanyakan laki-laki dan p

persoalannya, menurut syar

wajib tertutup; sehingga a 4

////

berakhirlah semuanya‘

b T N ..
: ]ab, dan sumber pemahaman keliru ini

keengganan menyatakan berbagai kebenaran yang
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yang terjadi; sehi rkataan mereka bahwa mereka
adalah penguas,

Al-Qur; alam surah al-Hujurat,
Hai orang- mu mendahului Allah
dan Rasul an kesucian, jangan

Va, yaitu melakukan

L

tentang hal
leh karena

Nya dijalankan, éeb’__ 24
dilanggar.” e

i

Oleh karenanya janganlak éreka melarang chrl m

dipegang-teguh, sebagaimana Dia menyukai kcingiﬁf-
dituruti.”
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o /,
ita tn‘ darl Barat secara dungu Hanya dengan 1n11ah
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rat, Dan diharamkan atas
suara yang membangkit-

kelembutannya. Allah itk n, Maka janganlah kamu
tunduk dalam berbicara,” abek ‘migmanlah orang yang

rempuan

y . \J\Se]arah
ura

hd\‘\\.
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1 “Hyang seharusnya

ada unsur kenikmatan

pembatas seperti sar

tangan, sckalipun dengahx:
tekanan pada tangan. Almarh

//
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Catatan Kaki

murid Socrates, namanya
igan bahwa tujuan hidup

n pula dikarenakan mereka
galkan keduniaan, sehingga
n kehidupan yang lazim bagi

7 Ibid., fil.5, hal 278. \i a;“?‘q\\*\\
$ Al-Kafi, jil.5, hal.294; al-Wasail - 113\h ag“a‘lta &\\\\'\gan isu

meninggalkan duniawi demi beﬁf)a {ah dan nd@\k\fnég‘t\iim
merujuk buku Shahik Bukhari, fil.7, hal.4, 5, 40; Shakik, ustluh
Sunan Tirmizi, hal.172, terbitan India. S

s Al-Wasail, jil.1, hal.280., .
1 Thid, jiL1, hal 218,55~ ©
U Jhid, jik.1, hal 279,
™ Ibid,, jil.3, hal3.

13 Al-Kafs, jil.5, hal.567.

" Nahj al-Fashahah.

5 Al-Kafi, jil.5, hal. 494,

16 Shakik Muslim, jil 4, hal 148-151.

Y Tafsir al-Shafi, keterangan pada akhir ayat 31 dari surah al-N
dari Tafsir Ali bin lbrahim.

{éﬂa.kan

i 329;
\@'\ B 4

SN
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# Tbnu Abil Hadid Muktazili, ; syarh Nalij al-
2 ALKafs L5, hal.521; al-Wasail, jil3, hal. 25.

B Tafsir al-Shafi, keterangan
Ali bin Tbrahim Qommt

% Sunan Abu Dawud, jil 2, hal 383
# Majma’ al-Bayan, keterangan ayat 31 dan surah'al i

al-Dhurr al-Manfsur, jil.5, hal 40, séputar ayatiri.
yang mencentakan tentang terbukanya-k leher d

nyang SN
tersebut. Tampak pada persoalan pertama, tidak ada hubungan dengan ‘
ayat, Dan katakanlah kepada ’wamfa /yung beriman, hendaklah mereka menabign:

pandangannya, mesklpu k a/;aj'g "sebut turun bersamaan. Seperh

atas Wamta Yang ]elas lmlah‘yang mendorong Tafsir al- Shaﬁ mencantumkan
hadls Lm pada keterangan ayat keduai Péngambilan kesimpulan dari hadis
rSar dar kepada landasan ini.

S UShgi al-Kaf, 1115 hal.529. :
AL Kaﬁ Jik5, hal 522; al-Wasatl, jil.3, hal. 25 26

i Maksudnya adalah Ushul Fikih, yaitu ilmu yang mempela]arl metode

b3, hal 29,

- clalam melakukan istinbath (deduk51) hukum fikih—peny.
~ % Al-Wasail, jil.3, hal 25.

- 5 Jhid, §il.3, hal .295;@?-}<aﬁ, jil5, hal 531.
236 Al-Wasail, il.3, hal.29.
’‘Meéreka adalah wanita-wanita non-muslim dan golongan Ahlulkitab

amawi.yang hidup di dalam negara kekuasaan Islam berdasarkan
iper]an}lan yang telah dlsepakah
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gkeras yang disebabkan berbagai
-akhirnya menambah lemahnya

di dalam rumah putrinya, Fath]mah‘Zahra as, ffrak\ :

beliau saw tanda ketidaksukaan sehingga Zahra as p

tersebut kepada ayahnya Akhimya Rasulullah saw mes }
dan membagi baglkan kepada'para sahabat. Kedua, sekalj pun &
Imam Ali as adalahs: “seorangs yang rajin bekerja, namuin
hanya bertani, ditambah’ 1ag1 aktivitasnya dalam mernb3 n

Ataka. Beginilah kondisi kaum muslim pada masa-awal R
kondisi sulit itulah mereka mengibarkan panji Islam serta membawanyal' S
ke pelosck bumi paling jauh. Kelaparan yang menimpa mereka ndak": i
merendahkan mereka, bahkan menjadi kebanggaan bagi mereka. w7

* Al-Kafi, jil.5, hal.521; al-Wasail, jil.3, hal.25; jil.12, hal.121.
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¥ Al-Kafi, ji).5, hal.55; al-Wasail, ji
# Shaiih Bukhari, jil.8, hal .63.
¥ Shahih Muslim, jil4, hal 142
% Sunan Tirmizi, hal.175.
51 Al-Wasail, jil.3, hal.12; al-
# Al-Kafi, jil.5, hal 365; al-}
% Pernah tiba di Tehran
yang mengaku bahwa k
hidup bak suami-istri. Kedu
belum pernah ada sebelums
tentang keduanyapun memet
pula foto-foto para penyambu
sebagai ungkapan antusias mere
memuat, “Dalam pertemuan singki
(dua seniman Italia) itu, mereka m
‘Kerumunan para remaja Iran y

tentunya ini sangat membuat kam

para pengernar
ik H{eﬁlperpan]ang masa kunjungan kami

gembira dan-f

A ukl- kltab k.lla’[a }entang peperangan, biografi dan
cu}pya“ Tslam. S11akan pula meru]uk kitab Shahih Muslim,

fsit, Para sejarahwan menyebuﬂtan hal itu dalam bab penaklukan kota
lekah, Sedangkan péra ahli tafs1r menyebutkannya dalam taf51r ayat 12
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% Bihar al-Anwar, jil. 11, h
kitab al-Kafi, dari Im‘aifx
mengutus ibuku,;
Madinah.” :

& Al-Wasail,

2 Allah Swtmenurunkan wahyu-
kepada mereka suatu bagian...”

) \\_\\

benkut "Wahal Ah, jangan engkatikuti pandang&n 'eﬁgan A
karena sesungguhnya untukmulah yang pertama:
yang terakhir.” Terdapat pula beberapa hadis yang diti
jalur Syi'ah dan tersébut'di dalam al-Wasail, yang bermakn
muatan hadis ini. -;’,l T

™ Al-Wasail, jil.3, hal 247" S

% Al-Kafi, jil.5, hal.559; al-Wasail, jil.3, hal.24.
B Bldayuh al Muﬁahui ]11 1, hal.111.

tampak lemahnya larangan dan kekuatarmya yahg- j%erdapat 41§§d_alam s
al-Jawahir tentang al-Tadzkirah. Sehingga, tampak bahwa pandangan.. = .
pengarang al-Jawahiz, juga dalam masalah melihat, tidak ada kewajlban"
menutup. Jadi, menisbatkan hal itu kepada Allamah di dalam al- Tadzkwah“:
jelas tidak benar.” R
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